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ABSTRAK

Refleksi K_eperl;impinan pada Motivasi dan Disiplin Kerja serta Pengaruhnya
Terhadap Efisiensi Kerja Pegawai pada Badan Ketahanan Pangan Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung

M. Kucin
Universitas Terbuka
kucin65@yahoo.co.id
Kata Kunci : kepemimpinan, motivasi, disiplin, dan efisiensi kerja.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan kepemimpinan,
motivasi dan disiplin kerja, serta efisiensi kerja. Karena dengan kepemimpinan yang
baik akan dapat memotivasi dan mendisiplinkan pegawainya yang akhirnya akan
berdampak pada peningkatan efisiensi kerja.

Penelitian ini diharafkan dapat menjawab hipotesis 1) Menganalisis secara parsial
pengaruh kepemimpinan terhadap motivasi dan disiplin kerja pegawai, 2)
Menganalisis secara parsial pengaruh motivasi kerja terhadap efisiensi kerja
pegawai, 3) Menganalisis secara parsial pengaruh disiplin kerjagterhadap efisiensi
kerja pegawai, 4) Menganalisic secara simultan pengaruh motivasi\dan disiplin kerja
terhadap efisiensi kerja pegawai.

Subyek penelitian ini adalah pegawai Badan Ketahanan Pangan Provinsi
Kepulavan Bangka Belitung, metode pengumpulan data-dilakukan melalui survey
dengan menggunakan kuesioner dan observasi, dan” teknik analisis yang digunakan
adalah regresi linier.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sefard parsial pengaruh kepemimpinan

- terhadap motivasi kerja tidaklah signifikan hal‘ini-ditunjukan nilai Sig. 0,295>0,05.
Kepemimpinan terhadap disiplin kerja térdapat pengaruh yang signifikan, nilai Sig.
0,040<0,05. Secara parsial pengaruh. mefivasi kerja tidak signifikan terhadap
efisiensi kerja, nilai Sig. 0,89130,06. ~Secara parsial, variabel disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan ‘terhadap efisiensi kerja, nilai Sig. 0,001<005.
Secara simultan (bersama-safnaj; variable motivasi dan disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap efisiénsi 4€rja dengan tingkat Sig. F sebesar 0.001 dapat
disimpulkan bahwa: Kepemimpinan mempengaruhi disiplin kerja tetapi tidak
berpengaruh terhadapy Motivasi kerja: Secara parsial motivasi tidak mempengaruhi
efisiensi kerja sehinigga disiplin kerjalah yang mempengaruhi efisiensi kerja; Namun
demikian secara‘\bersama-sama motivasi dan disiplin kerja berpengaruh positif
terhadap efisiensi kerja.
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ABSTRACT
The Reflection of Leadership towards Motivation and Discipline of Work and Its
Influence towards the Work Efficiency of the Employees on the Board of Food
Supply Tenacity of Bangka Belitung Province
M. Kucin
Open University

kuciné5(@vahoo.co.id

Keywords: leadership, motivation, discipline and work efficiency
This research is conducted in order to know the problem of leadership,
’ motivation and discipline of work and work efficiency. Because a good leadership is
needed to motivate and to make the employees discipline. Finally, it will impact to
the increase of work efficiency rate.

This research aims to know the answer of these theses: 1) To analyze partially
the influence of leadership towards motivation and discipline of work of the
employees, 2) To analyze partially the influence of work motivation towards work
efficiency of the employees, 3) To analyze partially the influence of*work discipline
towards work efficiency of the employees, and 4) To analyzé.simultaneously the
influence of motivation and discipline of work towards work efficiency of the
employees.

The subject of this research is all the employees 6t the Board of Food Supply
Tenacity of Bangka Belitung Province, the data is ‘collected through survey method
which use questionnaire and observation, and thie technique of data analysis used in
this research is linear regression technique.

The result of this research shows-that partially the influence of leadership
towards work motivation is not significant; showed by the score of Sig: 0.295> 0.05,
while the influence of leadership towards-work discipline is significant, showed by
the score of Sig: 0.04< 0.05. Paftially; the influence of work motivation towards
work efficiency is not significant, showed by the score of Sig: 0.891> 0.05. Partially,
the influence of work disciplirie towards work efficiency is positive and significant,
showed by the score of 8ig:=0.001< 0.05. Simultaneously, the variables of work
motivation and discipline”affects significantly towards work efficiency rate, showed
by the score of Sig. F:\0.001. Finally, it can be concluded that: Leadership will affect
work discipline butiit does not affect work motivation; partially, motivation does not
affect work efficiency but work discipline does. Simultaneously, work motivation
and discipline have a positive influence towards work efficiency rate.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan
organ teknis pemerintah daerah yang lahir berdasarkan Peraturan Daerah (Perda)
Nomor 7 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah dan Statistik serta Lembaga Teknis Daerah.
Berdasarkan Perda tersebut Badan Ketahanan Pangan mempunyai tugas pokok
dan fungsi adalah melaksanakan kewenangan desentralisasi, dekonsentrasi dan
tugas-tugas pembantuan di bidang pangan. Wilayahnya merupakan daerah
kepulauan yang cukup luas sehingga menjadi tantangan yang cukupberat.

Undang-undang Nomor 7 Tahun 1996 tentang “Pangan mengartikan
Ketahanan Pangan adalah kondisi terpenuhinya pangdn bagi rumah tangga yang
tercermin dari tersedianya pangan yang cukiip baik jumlah maupun mutunya,
aman, merata dan terjangkau. Salah satu upaya pemerintah untuk mewujudkan
ketahanan pangan *dilaksanakan melalui Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun
2002 tentang Ketahanan Papganiyang menyatakan bahwa, penyediaan pangan:

“Diselenggarakan ‘untuk memenuhi konsumsi pangan rumah tangga yang
terus berkembang, dari waktu ke waktu melalui: a) pengembangan sistem
produksi pangan,_yang“bertumpu pada sumber daya, kelembagaan, dan budaya
lokal; b) pengembangan efisiensi sistem usaha pangan; c¢) pengembangan
teknologi produksi” pangan; d) pengembangan sarana dan prasarana produksi
pangan;.dan‘emempertahankan lahan produktif”.

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung mempunyai luas wilayah 81.725 Km?
terdiri dari luas daratan lebih kurang 16.424 Km? atau 20,10 % dari total wilayah

dan luas laut kurang lebih 65.301 Km? atau 79,9 % dari total wilayah. Provinsi

Kepulauan Bangka Belitung berpenduduk lebih dari 1 juta jiwa. Saat ini masih
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sangat menggantungkan kecukupan pangannya dari luar daerah. Kondisi ini
sangat rentan apabila terjadi bencana alam seperti kekeringan, banjir, puso dan
cuaca buruk sehingga sangat mempengaruhi cadangan pangan di masyarakat.
Ditinjau dari aspek ketersediaan pangan khususnya beras di Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung saat ini hanya mencukupi kebutuhan sebesar 12 %, sedangkan
sebesar 88 % masih didatangkan dari luar daerah. Keadaan ini dapat kita hitung
berapa kebutuhan pangan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung apabila asumsi
kebutuhan sebanyak 111,84 kg perorang pertahun (sumber Buku Laporan Badan
Ketahanan Pangan). Potensi lahan yang dapat dikembangkan untuk pertanian
sudah sangat terbatas, dan diperparah lagi oleh beralih fungsinya lahan produktif
pertanian kepenggunaan non pertanian untuk penambangan pasit’ timah oleh
rakyat. Tenaga kerja bidang pertanian banyak pula yang beralih ke usaha lain.
Data tahun 2005 ada sebanyak 16.000 unit tambafig timiah inkonvensional (TI)
yang beroperasi tanpa kendali dan dapat dibaydngkan berapa ribu hektar lahan
yang rusak beralih fungsi.

Ditinjau dari aspek distribusi’parigan’ masih belum efisien sehingga untuk
memperoleh pangan yang berkualitas, tersedia cukup sepanjang waktu dengan
harga terjangkau masih\(sulit diwujudkan. Hal ini disebabkan oleh belum
tersedianya sarana \dan” prasarana transportasi yang memadai, kelembagaan
pemasaran <hasil "yang belum optimal, serta banyaknya pintu masuk bagi
komoditas pangan. Keadaan tersebut membuat pemantauan distribusi bahan
pangan menjadi sulit. Aspek konsumsi dan keamanan pangan penduduk Babel
masih menggantungkan konsumsi karbohidrat kepada sumber yang berupa beras,

sedangkan bahan pangan non beras masih belum membudaya. Sumber protein

-
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hewani yang berlimpah berupa ikan diyakini telah menjadi sebab mengapa

konsumsi beras sulit dikurangi, karena ikan lebih pas jadi pendamping nasi.

Keberadaan Badan Ketahanan Pangan yang baru terbentuk rekrutmen
pegawai sebagian berasal dari dinas sebelumnya, dan sebagian lagi diambil dari
instansi lain dengan berbagai latar belakang, karakter, dan kemampuan. Kondisi
yang terjadi saat ini, sebagian pegawai terutama pegawai-pegawai yang
didatangkan dari luar merasa kurang mendapat perhatian dari pimpinan. Hal ini
berakibat kinerja pegawai menjadi rendah, apatis dan tidak termotivasi. Pegawai
yang bermotivasi dan disiplin tinggi dengan yang malas tidak mendapatkan
pengharggaan ataupun sanksi yang setimpal.

Di sisi lain dalam perencanaan dan pelaksanaan anggaran(belini berdasarkan
kebutuhan dan sekala proritas serta efisien yang bermanfaat bagi masyarakat
banyak, tetapi lebih kepada belanja pegawai (apardtur). Kondisi ketidakefisienan
tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan pemeriksaan Inspektorat Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
Tahun 2009 (LHP No. 700/066/INPT/2010 tanggal 25 Februari 2010) masih
ditemui permasalahan-pérmasalahan, diantaranya :

a. Pengelolaan adndiniStrasi kepegawaian belum dilaksanakan secara

optimal.

b. Mesin absensi sidik jari tidak dimanfaatkan secara baik.

¢. Pegawai “kurang disiplin sehingga waktu tidak dimanfaatkan secara

optimal.

d. Proses pengadaan barang dan jasa kegiatan pengadaan tidak sesuai

ketentuan.

2. Struktur anggaran Badan Ketahanan Pangan lebih besar belanja pegawai

- (tidak langsung) dari pada belanja kegiatan (belanja langsung).

3. Pemanfaatan sumber daya manusia, material, biaya dan energi yang boros.
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4. Biaya pengadaan barang dan jasa lebih besar dari harga pasaran.
Hal lain, implementasi suatu kebijakan atau program yang dilakukan oleh
pemerintah sering kali mendapat tanggapan negatif, banyak yang kurang tepat
sasaran, memboroskan uang negara, ada yang dikorupsi, terkesan asal-asalan serta
tingkat keberhasilan dan dampaknya kurang dirasakan/kurang bernas. Mengatasi
berbagai persoalan tersebut, maka semua komponen yang berada di Badan
Ketahaanan Pangan harus bekerja keras sehingga keberadaannya memang
. diperlukan. Badan Ketahanan Pangan harus menunjukan eksistensinya dan dapat
mengkoordinasikan program kegiatan berbagai instansi serta dapat melahirkan
berbagai kebijakan-kebijakan strategis untuk ditindaklanjuti oleh dinas terkait
sebagai eksekutom’ya.

Ada beberapa aspek yang perlu disiapkan oleh Badan Ketahanan Pangan,
diantaranya adalah sumber daya aparatur, sumber) daya keuangan, sarana dan
prasarana dan infrastruktur lainnya. Kesiapan/Sumber daya aparatur tidak saja
bertalian dengan kuantitas tetapi juga kualitasnya. Era globalisasi seperti sekarang

v ini aparat birokrasi yang dibutubhkan-adaiah aparat yang berkualitas, profesional,
berdedikasi, berdaya saing/berdisiplin tinggi, mempunyai motivasi, serta efisien
dan efektif dalam bekerja. Manusia adalah sumber daya yang berharga dalam
organisasi, sebab ;nelalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh manusia ini,
organisasi dapalb mencapai tujuannya. Peran kepemimpinan yang baik dan
profesional“sangat diperlukan. Tingkat kemampuan kerja yang tinggi tidak saja
akan memajukan pelayanan pegawai secara keseluruhan, tetapi juga akan
merupakan kontribusi yang berharga terhadap tercapainya tujuan organisasi.

Setiap organisasi pasti ingin mencapai tujuan yang ditetapkan dengan caranya
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masing-masing. Salah satu cara yang dipakai untuk mencapai tujuan organisasi
adalah dengan memperbaiki sumber daya manusianya. Sumber daya manusia
yang berkualitas sangat menentukan bagi tercapainya tujuan organisasi tersebut,
maka sudah seyoéyanyalah kita lebih mencurahkan perhatian terhadap faktor
sumber daya manusia ini baik kualitas maupun kuantitasnya.

Menghadapi persaingan yang ketat kini dan masa yang akan datang
organisasi memerlukan orang-orang yang profesional, yaitu orang yang tidak
hanya mampu menguasai, memahami dan melaksanakan tugas-tugasnya dengan
- landasan ilmu pengetahuan, melainkan juga mampu bekerja secara produktif,
efisien dan inovatif serta integritas yang tinggi yaitu ketulusan hati dan kejujuran
(berbudi luhur). Persyaratan ini diharapkan dapat menjadikan orgatiisasi memiliki
keunggulan komp;titif dan mampu meningkatkan peranannya. Agar organisasi
berhasil tumbuh dan berkembang secara kokoh, kuat darn terpercaya sangat perlu
sumber daya manusia yang bermutu dengan’ tingkat profesionalisme dalam
menjalankan tugas dan kewajibannya,Saat ini SDM yang dimiliki BKP masih
sangat terbatas baik kualitas maupun ktantitasnya.

Ke depan dengan keterbatasan dan kekurangan tersebut diperlukan
kepemimpinan yang baik dan profesional yang dapat menggerakkan pegawai-
pegawai yang ada sehingga mempunyai motivasi dan disiplin kerja yang tinggi
dan pada akhimy; dihasilkan kenerja yang efisien dan efektif. Berlandaskan
kepemimpirian yang baik dan profesional serta pegawai-pegawai yang
bermotivasi dan disiplin inilah salah satu cara menyelesaikan tugas-tugas yang

berat di masa datang.
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Bertitik tolak dari hal-hal tersebut, menarik untuk diteliti adalah mengenai
kinerja aparatur daerah khususnya masalah kepemimpinan terhadap motivasi
kerja dan disiplin kerja yang akhirnya berdampak terhadap efisiensi kerja
pegawai. Variabel-variabel tersebut merupakan kekuatan sumber daya manusia
yang tercermin dalam sikap dan perilaku para pegawai, maka penulis mencoba
untuk memilih judul Tugas Akhir Program Magister (TAPM)/ tesis ini, dengan
judul yaitu : “Refleksi Kepemimpinan pada Motivasi dan Disiplin Kerja serta
Pengaruhnya terhadap Efisien Kerja Pegawai pada Badan Ketahanan Pangan
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung”.

B. Perumusan Masalah

Kepemimpinan merupakan faktor yang sangat penting dalam fiempengaruhi
prestasi organisasi3 karena kepemimpinan merupakan unsur ‘vang utama dalam
mencapai tujuan organisasi. Motivasi dan disiplinymerupakan kekuatan sumber
daya manusia yang tercermin dalam sikap dan’prildku dalam bekerja. Motivasi
dalam diri seseorang akan membangkitkan dan mengarahkan segala tindak-
tanduknya. Artinya di dalam ,motivasi tersebut terdapat suatu kehendak,
keinginan, kebutuhan yang~mendorong seseorang untuk mau melakukan sesuatu
dalam mencapai tujuan-tijuannya. Disiplin adalah sifat yang tertanam dalam diri
seseorang untuk.mentdati dan mematuhi peraturan baik atas kesadaran dirinya
sendiri maupun® karena ada sangsi hukuman. Efisiensi kerja adalah suatu
penghematan”sumber daya yang berupa waktu, tenaga, bahan dan biaya yang
digunakan akan tetapi hasil yang dicapai sesuai dengan target atau sasaran yang
ditetapkan dengan kualitas maksimal.

Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah adalah sebagai berikut :
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1. Bagaimana pengaruh kepemimpinan terhadap motivasi dan disiplin kerja
pegawai pada Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kep. Bangka Belitung ?

2. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap efisiensi kerja pegawai pada
Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung ?

3. Bagaimana pgngaruh disiplin kerja terhadap efisiensi kerja pegawai pada
Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung?

4. Bagaimana pengaruh motivasi dan disiplin kerja secara bersama-sama
terhadap efisiensi kerja pada Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung pegawainya ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dihadapi' tersebut, maka

tujuan penelitian adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan téthadap motivasi dan disiplin
kerja pegawai pada Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulavan Bangka
Belitung.

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap efisiensi kerja pegawai pada
Badan Ketahanan Pangafi Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

3. Untuk mengetahui pefigarah disiplin kerja terhadap efisiensi kerja pegawai
pada Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

4. Untuk merngetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja secara bersama-sama
terhadap efisiénsi kerja pada Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan

Bangka Belitung.
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D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan bagi beberapa pihak

yaitu :

1. Sebagai masukan dan sumbangan pemikiran terhadap Badan Ketahanan
Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung akan pentingnya motivasi dan
disiplin kerja };egawai dalam meningkatkan efisiensi kerja.

2. Sebagai bahan pertimbangan pelaksanaan kebijakan sumber daya manusia,
khususnya mengenai motivasi dan penerapan disiplin kerja pegawai
dilingkungan Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

3. Sebagai karya ilmiah tesis ini dapat dijadikan referensi bagi yang ingin

- mengadakan penelitian sejenis, atau dapat juga dijadikan bahan perbandingan
hasil penelitian yang dilakukan pada kondisi, swaktu, dan lokasi yang

berbeda.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
. 1. Defenisi konsep
a. Efisiensi kerja
Efisiensi menurut The Liang Gie (1987) berasal dari bahasa Latin
“efficere” ya.ng berarti fo effect artinya menghasilkan: mengadakan:
menjadikan. Kata efisiensi dalam perjalanannya mengalami bermacam-
macam pengertian dengan macam pendekatan, ada para ahli yang
mengemukakan konsep, asas-asas, serta ada pula yang mengemukakan
perinsip-perinsipnya.
- Menurut Ulum (2009) pengertian efisiensi berhubungan erat dengan
konsep produktifitas. Pengukuran efisiensi dilakukén dengan menggunakan
perbandingan antara output yang dihasilkan térhadap input yang digunakan
(cost of outpu;). Proses kegiatan gperasional dapat dikatakan efisien apabila
suatu produk atau hasil kerja ‘tertentu dapat dicapai dengan menggunakan
sumber daya yang seréndah:rendahnya (spending well). Efisiensi dibagi 2,
yaitu:
1) Efisiensi~alokasi (enterprenurial). terkait dengan kemampuan untuk
mendayagunakan sumber daya input pada tingkat kapasitas optimal.
2) Efisiensi teknis  (menejerial):  terkait dengan  kemampuan
mendayagunakan sumber daya input pada tingkat oufput tertentu,

Siagian (1993) mengemukakan bahwa efisiensi adalah perbandingan

yang positif antara hasil yang dicapai dengan masukan yang dipergunakan,
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sedangakan dalam kaitannya dengan efisiensi dalam pekerjaaan The Liang
Gie (1988) mengartikan perbandingan terbaik antara kerja dengan hasil yang
dicapai. Perbandingan tersebut dapat dilihat dari dua segi yaitu :

1) Segi usaha, suatu kegiatan dapat dikatakan efisiensi kalau suatu hasil

- tertentu tercapai dengan usaha yang sekecil-kecilnya, usaha ini meliputi
pikiran, tenaga, waktu, ruang dan benda.

2) Segi hasil kegiatan, dapat dikatakan efisiensi , kalau suatu usaha tertentu
membeﬁk;.n hasil sebanyak-banyaknya dalam mutu dan jumlah satuan
hasil.

Penjelasan tersebut The Liang Gie (1988) memberikan pengertian
efisiensi sebagai berikut:

Usaha mencapai prestasi yang sebesar-besamya” dengan usaha
mempergunakan kemungkinan yang tersedia (prateri,/mesin dan manusia)
dalam tempo yang sependek-pendeknya di dalatn keadaannya yang nyata
sepanjang keadaan itu tidak bisa diubah tanpa“mengganggu keseimbangan
antar faktor tujuan, alat, tenaga dan waku',

Pelaksanaan efisiensi kerja pegawai tidak terlepas dari faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Menurut, Sarweto (1988) ada dua faktor penting yang
mempengaruhi, yaitu :

1) Intern yaitu manusianya sendiri sebagai pelaksaana.

2) Eksteren, yaitwlingkungan kerja dimana kegiatan itu dilakukan.
Atas~dasar pengertian efisiensi sebagaimana dikemukan tersebut, maka

efisiensi dapat dibedakan ke dalam dua pengertian, yaitu : pengertian umum

dan pengertian secara ekonomi. Pengertian umum, bahwa efisiensi adalah

ukuran yang digunakan untuk mengukur antara kerja dan hasil. Pengertian

secara ekonomi adalah sebagai suatu perbandingan antara komponen dan
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kesanggupan memproduksi jumlah tertentu dengan biaya yang lebih rendah
atau dengan biaya yang sama tetapi produksinya lebih banyak.

Organisasi publik yang tidak berorientasi kepada keuntungan, maka
ukuran efisiensi kerja memang agak sulit bila dibandingkan dengan sektor
swasta yang dapat diukur dengan melihat outpumya, seperti jumlah produksi
maupun keuntungan. Ukuran-ukuran yang digunakan pada organiasi seperti
pada Ketahanan Pangan Provinsi Kepuluan Bangka Belitung, terutama adalah
pengukuran kiperja menyangkut cara kerja yang penekanannya lebih kepada
penggunaan waktu, material dan tenaga. Suatu cara kerja organisasi
dikatakan efisien apabila hasi! maksimal dapat dicapai dengan penggunaan
waktu, material dan tenaga seminimal mungkin.

b. Kepemimpinan

Pemimpin adalah orang yang melaksanakandckepemimpinan, sedangkan
kepemimpinan adalah kemampuan ataQ /sifat<sifat yang dimiliki oleh
seseorang pemimpin. Jadi, pengertian kepemimpinan tidak lain adalah
seseorang yang memiliki kemampuan atau sifat-sifat untuk menjadi
pemimpin.

Beberapa ahli_snendefenisikan konsep kepemimpinan sebagaimana
berikut ini:

Stagdill, R.M (1974, dalam Rustandi 1987), mengemukakan bahwa
defenisi-képemimpinan digolongan ke dalam beberapa golongan, yakni :

1) Kepemimpinan sebagai titik pusat dari proses yang terjadi dalam
kelompok.

2) Kepemimpinan sebagai kepribadian dan akibatnya.

3) Kepemimpinan sebagai seni membentuk kepatuhan.

4) Kepeminipinan sebagai penggunaan pengaruh.
5) Kepemimpinan sebagai perbuatan atau perilaku.
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6) Kepemimpinan sebagai suatu bentuk mengajak (persuasi).
7)  Kepemimpinan sebagai suatu hubungan kekuasaan.
8) Kepemimpinan sebagai alat untuk mencapai tujuan.
9) Kepemimpinan sebagai suatu efek saling hubungan.
10) Kepemimpinan sebagai suatu perbedaan peran.
11) Kepemimpinan sebagai penggerak awal tata hubungan kerja.
Kesebelas defenisi tersebut dapat ditarik pokok-pokok pemahaman, bahwa
kepemimpinan pada mulanya diidentifikasikan sebagai titik pusat dari proses
yang terjadi dalam kelompok. Kepemimpinan dianggap sebagai seni untuk
menciptakan kepatuhan, dan ada pula yang berpendapat bahwa kepemimpinan
adalah sebagai pengaruh yang disebabkan perbedaan peran atau sebagai
penggerak awal tata hubungan kerja. Teori kepemimpinan pada hakekatnya
adalah sama, pimpiunan itu dilahirkan dan bukan dibuat. Pemimpin itu terjadi
karena adanya kelompok orang-orang dan ia melakukan -pertukaran dengan
yang dipimpin. Teori lain mengemukakan, bahwal.piimipinan timbul karena
situasinya memungkinkan ada. Teori jyang paling mutakhir melihat
kepemimpinan lewat perilaku perusaliaan. Orientasi perilaku ini mencoba
mengetengahkan pendekatan . yang ~bersifat social learning pada
kepemimpinan.' Teori ini menekankan bahwa terdapat faktor penentu yang
timbal balik dalam kepemimpinan ini. Faktor penentu itu adalah pemimpin
sendiri (termasuk/ di “dalam kognisinya), situasi lingkungan (termasuk
pengikut-pengikutnya dan variabel-variabel makro), dan perilakunya sendiri.
Tigasfaktorpenentu ini merupakan dasar dari teori kepemimpinan yang
diajukan oleh ilmu perilaku kepemimpianan.

Menurut Thoha (1996 : 250-255) beberapa teori sebagai faktor dasar

penentu dari teori kepemimpinan adalah :

1) Teori Sifat
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Analisa ilmiah tentang kepemimpinan dimulai dengan memusatkan
perhatiannya pada pemimpin itu sendiri. Teori ini disebut juga dengan teori
the great man yang menyatakan bahwa seseorang dilahirkan sebagai
pemimpin ia akan menjadi pemimpin apakah ia mempunyai sifat atau tidak
mempunyai sifat sebagai pemimpin. Teori the great man ini dipengaruhi oleh
aliran perilaku pemikir psikologi. Suatu kenyataan yang dapat diterima, bahwa

- sifat-sifat kepemimpinan itu tidak seluruhnya dilahirkan, tetapi dapat juga
dicapai lewat suatu pendidikan dan pengalaman.
2)  Teori kelompok

Teori keiompok dalam kepemimpinan ini dasar perkembangannya
berakar pada psikologis sosial dan teori pertukaran yang klasik:"‘Membantunya
sebagai suatn dasar yang penting bagi pendekatan teori kelompok. Teori
kelompok ini beranggapan, bahwa supaya kelompok-bisa mencapai tujuan-
tujuannya, maka harus terdapat suatu,peftukaran yang positif di antara

’ pemimpin dan pengikut-pengikutnya:
3) Teori situasional dan model kKontijensi

Teori ini mengembangkan suatu teknik yang unik untuk mengukur gaya
kepemimpinan.’ Pengukuran ini diciptakan dengan memberikan suatu skor
yang dapat menunjiukkan dugaan kesamaan diantara keberlawanan (assumed
similarity between opposites-ASO) dan teman kerja yang paling sedikit disukai
(least preferred coworker-LPC). ASO memperhitungkan derajat kesamaan
diantara persepsi-persepsi pemimpin mengenai kesenangan yang paling
banyak dan paling sedikit tentang kawan-kawan kerjanya.

Dua pengukuran tersebut adalah :
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a) Hubungan kemanusiaan atau gaya yang lunak, dihubungkan dengan
pemimpin yang tidak melihat perbedaan yang besar diantara teman kerja
yang palving banyak dan paling sedikit disukai (ASO) atau yang
memberikan suatu gambaran yang relatif menyenangkan kepada teman
kerja dan yang paling sedikit disenangi (LPC).

b) Gaya yang berorientasi tugas atau hard nosed dihubungkan dengan
pemimpin yang melihat suatu perbedaan besar diantara teman kerja yang
paling banyak dan paling sedikit disenangi (ASO) dan memberikan suatu
gambaran yang paling tidak menyenangkan pada teman kerja yang
paling sec}ikit disukai (LPC).

4) Teori jalan kecil-tujuan
Seperti telah diketahui secara luas pengembangan, teofi kepemimpinan

selain berdasarkan pendekatan kontijensi, dapatspula/didekati dari teori path-

goal yang mempergunakan kerangka tecri/motivasi. Usaha pengembangan
teori path-goal ini sebenarnya telah~dimulai oleh Georgepoulos dan kawan-
kawannya di Institut Penelitian Sosial Universitas Michigan. Istilah path-goal
tersebut telah dipergunakanshampir 25 tahun untuk menganalisa pengaruh
kepemimpinan dalain pelaksanaan kerja.

Teori path.godl versi House, memasukkan empat tipe atau gaya utama
kepemirfipinan sebagai berikut :

a) Kepémimpinan direktif. Tipe ini sama dengan model kepemimpinan
yang otokratis dari Lippitt dan White. Bawahan tahu senyatanya apa
yang diharapkan darinya dan pengarahan yang khusus diberikan oleh

pemimpin. Model ini tidak ada partisipasi dari bawahan.
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b) Kepemimpinan yang mendukung. Kepemimpinan model ini mempunyai
kesediaan untuk menjelaskan sendiri, bersahabat, mudah didekati dan
mempunyai perhatian kemanusiaan yang murni terhadap para
bawahannya. |

¢) Kepemimpinan partisipatif. Gaya kepemimpinan ini pemimpin berusaha
meminta dan mempergunakan saran-saran dari para bawahannya, tetapi
pengambilan keputusan masih tetap berada padanya.

d) Kepemimpinan yang berorientasi pada prestasi. Gaya kepemimpinan ini
menetapkan serangkaian tujuan yang menantang para bawahannya untuk
berprestasi. Pemimpin memberikan keyakinan pada mereka, bahwa
mereka mampu melaksanakan tugas pekerjaan mencapai“tujuan secara
baik.

Seorang pemimpin dijajaran birokrasi akan lebih’banyak menggunakan
stafnya, menggunakan kedudukan, dan bérddsarkan alasan-alasan yang kuat.
Di tengah-tengah perkembangan zaman yang semakin kompleks dan maju
dengan tingkat kecerdasan yang\lebih baik, dibutuhkan adanya seorang figur
kepemimpinan yang lebilrrdémokratis. Pemimpin yang demokratis diharapkan
dapat meningkatkan/ “efektifitas dan produktivitas bawahannya. Tipe
kepemimpinansemdcam ini sangat menghargai potensi setiap individu, mau
mendengarkan nasehat dan sugesti dari bawahannya, serta mau mengakui
keahliarm’masing-masing sesuai dengan bidangnya.

Gejala-gejala yang dimiliki oleh seorang pemimpin demokratis

diantaranya :
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. a) Proses menggerakkan bawahannya selalu bertitik tolak dari pendapat,
bahwa manusia itu adalah makhluk permulaan di bumi ini.
b)  Selalu berusaha untuk mensinkronisasi tujuan pribadi dari bawahannya.
¢) Sangat senang menerima saran, pendapat, bahkan kritikan dari
bawahannya.
d) Selalu berusaha mengutamakan kerja sama dalam usaha mencapai
tujuan.
e) Memberikan kebebasan yang seluas-luasnya dan tidak lagi berbuat
. kesalahan lain.
f)  Selalu berusaha untuk menjadikan bawahannya lebih sukses dari
padanya.
g) Berusaha’mengembangkan kapasitas diri pribadinya)sebagai pemimpin.
Seorang pemimpin harus memahami dair mengetahui secara pasti akan
fungsi dirinya. Fungsi kepemimpinan itt séndiri sebenarnya akan berkaitan
dengan fungsi-fungsi manajemen. /Hal ini“sejalan dengan pendapat Kartono
(1994 : 81) sebagai berikut :
v “Fungsi kepemimpipansadalah : Membantu, memandu, membimbing,
membangun motivasi”kerja, mengemudikan perusahaan, menjalin jaringan-
jaringan komunikasi‘yang baik, membangkitkan supervisi atau pengawasan

yang efisien danvmampu mengarahkan pengikutnya kepada sasaran yang
dituju sesuai ‘denganketentuan, waktu dan perencanaan”.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut, kepemimpinan mempunyai kaitan
yang erat dengan motivasi. Keberhasilan seorang pemimpin dalam
menggerakkan orang lain dalam mencapai tujuan yang ditetapkan sangat

tergantung pada kewibawaan dan juga dalam menciptakan motivasi dalam diri

seseorang. Ada beberapa pokok pikiran yang harus dipahami seperti : Hakekat

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40421 .pdf

dan pengertian motivasi, teori motivasi, faktor-faktor yang mempengaruhi
. teknik, dan hambatan motivasi. Nitisemito (1994 : 47) menyatakan bahwa:
“Peranan para pejabat pimpinan dalam perusahaan sangat sentral dalam
usaha pencapaian tujuan dan berbagai sasaran yang telah ditetapkan
sebelumnya, berarti pimpinan yang bersangkutan merupakan satu hal yang
sangat didambakan oleh semua yang berkepentingan dalam perusahaan
tersebut karena kemampuan mengambil keputusan merupakan kriteria utama
dalam menilai efektivitas kepemimpinan seseorang”.
Ada 5 (lima) fungsi kepemimpinan, antara lain :
a) Pemimpin selaku penentu arah yang akan ditempuh dalam usaha
pencapaian tujuan.
b) Wakil dan juru bicara perusahaan dalam hubungannya dengan pihak di
luar perusahaan.
¢) Pimpinan selaku komunikator yang efektif.
d) Mediator-yang andal, khususnya dalam hubungasi‘ke dalam terutama
dalam menangani situasi konflik. | o
e) Pimpinan selaku integrator yang efektif,rasional, objektif dan netral.
Menurut Wahjosumidjo (1999 :/177) berdasarkan penelitian, perilaku
pemimpin mempunyai keceniderungan kearah 2 (duva) hal antara  lain :
a) Konsiderasi (huburigan dengan bawahan)
Kecenderufigah Kepemimpinan yang menggambarkan hubungan akrab
dengan bawahan. Perilaku ini mempunyai gejala-gejala seperti sifat seorang
pimpinan, yang ramah tamah, membantu kepentingan bawahan, membela

bawahan, bersedia berkonsultasi dengan bawahan, memberikan kesejahteraan

kepada bawahan dan lain sebagainya.

b)  Struktur inisiasi (hasil yang ingin dicapai)
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Kecenderungan seorang pimpinan yang ingin memberikan batasan-
batasan antara lain peranan pemimpin dan bawahan dalam mencapai tujuan
. perusahaan. Tanda-tandanya yaitu bawahan diberikan instruksi dalam
menjalankan tugas, kapan dan bagaimana pekerjaan dilakukan. Teori tersebut
kemudian di kembangkan oleh Robert Blake dan Jane S. Mounton yang
terkenal dengar; teorinya the managerial leadership style, dalam teori ini
konsiderasi tersebut kepada bawahan (concer of people) dan struktur inisiasi
kecenderungan pada hasil (concern of production). Berdasarkan teori ini
seorang pemimpin yang ideal adalah pemimpin yang perhatiannya kepada

bawahan sangat tinggi.
. Kepemimpinan merupakan salah satu aspek manajerial dalam kehidupan
perusahaan yang merupakan posisi kunci, karena, kepemimpinan seorang
manajer berperan sebagai penyelaras dalam proses\kerja sama antar manusia
dalam perusal:aannya. Kepemimpinan sitw/ melibatkan kemampuan untuk
mempengaruhi, mengerahkan, dan/mengarahkan serta memberikan semangat
kerja suatu tindakan pada diri\/seseéorang atau sekelompok orang untuk
mencapai tujuan tertenty pada situasi tertentu. Tugas pemimpin sangat besar,
maka kualitas kepemimpinannya pun harus dilihat dari segi hubungan atasan
dan bawahan-apakah terjalin dengan baik. Manajer yang terlalu menekan pada
wewenang formalnya dapat menanggung resiko kehilangan sebagian atau
seluruh kemampuannya dalam memimpin. Kepemimpinan merupakan faktor
yang sangat penting dalam mempengaruhi prestasi organisasi karena
kepemimpinan merupakan unsur yang utama dalam mencapai tujuan

organisasi.
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Gitosudarmo, Indriyo & Sudito (1997) mengemukakan bahwa pada
umumnya kepemimpinan didefinisikan sebagai unsur proses mempengaruhi
aktivitas dari individu atau kelompok untuk mencapai tujuan dalam situasi
tertentu,

Sutarto (1986) mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah rangkaian

. kegiatan penataan berupa kemampuan mempengaruhi tingkah laku orang lain
dalam situasi tertentu agar bersedia bekerja sama untuk mencapai tujuan
organisasi.

Suatu rumusan lain dikemukakan pula oleh Black (1961, dalam
Lulu’atul, 2006) yang menyatakan kepemimpinan adalah:

Kemampuan yang sanggup meyakinkan orang lain supaya bekerja sama
dibawah pimpinannya sebagai suatu tema untuk mencapai atau melakukan
suatu tujuan tertentu. Untuk dapat mengusahakan orang lain bekerja sama
dengannya, maka pimpinan dapat menggunakan kewibawaan tertentu, atau
diberi kewenangan normal tertentu.

Bintoro (1974) mengemukakan dalam birokrasi pemerintahan,
kepemimpinan administratif didasarkan pertama-tama“atas kewenangan-
kewenangan formal tersebut. Mengenai sumber-sumber kepemimpinan
terdapat perbedaan, karena kewibawaandidasarkan atas teori penerimaan
otoritas. Penerimaan atas otoritas seseorang yang karena wibawanya, maka
komunikasi dari padanya diterima~oleh orang lain. Sering kali hal ini
dihubungkan pula dengan\adanya karisma atau penerimaan berdasarkan
tradisi pada seseoraig,

Menurut Barnard (1948, dalam Lulu’atul, 2006) kewibawaan adalah sifat
atau ciripdati kemunikasi (perintah) di dalam suatu organisasi formal, yang
menyebabKan ia diterima oleh seseorang anggota organisasi tersebut sebagai
sesuatu yang menguasai dirinya. Sesuatu yang menguasai atau menentukan

apa yang ia harus perbuat, atau apa yang ia tidak boleh lakukan sepanjang

mengenai organisasi tersebut. Konstruksi teoritis tentang kewenangan dan
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kewibawaan tersebut dalam praktek sulit dipisahkan. Kepemimpinan harus
memiliki kedua-duanya, yaitu dasar hukum atau legalisasi yang memberikan
hak kepadanya untuk memimpin dan kemampuan untuk dapat diterima
kepemimpinannya. Akhir-akhir ini ada kecendrungan untuk melihat
kepemimpinan dikaitkan dengan sifat keadaan (situasi) di mana
kepemimpinan itu dilaksanakan.

Kepemimpinan memang menghendaki sifat-sifat kelebihan tertentu dan

-

sifat-sifat kelebihan itu diungkapkan oleh Millett (1954, dalam Lulu’atul,
2006) sebagai berikut :

1) Kesehatan yang baik, energi pribadi dan daya tahan fisik.

2) Suatu keyakinan bahwa kegiatannya menuju kearah pencapaian tujuan
yang baik, ada komitmen pribadi untuk mencapai ‘tujuan bahkan
kegairahan dan kepercayaan diri tentang hal itu.

3) Perhatian terhadap orang lain bahkan keprihatinan.

4) Intelegensi yang baik dan kemampuan untukfienggunakan pengetahuan.

5) Integritas, kecendrungan tanggung jawab~tethadap kewajibannya, juga
sikap hidupnya yang mendapatkan respek.dari orang lain.

6) Kemampuan untuk persuasi termtamia, dalam usaha mendapatkan
penerimaan atas keputusan-keputusannya:

7) Kemampuan menilai (judgment) kapasitas kemampuan dan kelemahan
orang-orang yang bekerja ‘dengannya, serta bagaimana mencapai
pemanfaatan yang maksimal bagi organisasi.

8) Loyalitas pengabdian terhadap tujuan usaha dan juga kepada orang-orang
yang bekerja dengannya serta kesediaan membela terhadap tantangan
atau serangan dari ivar.

Sifat-sifat unggul’bagi kepemimpinan tersebut akan memberikan jaminan

penerimaanotoritas. Beberapa perhatian lain dapat dikemukakan untuk

. mengusahakan adanya loyalitas tidak saja kepada kepemimpinan, tetapi juga
kepada organisasi administratif tertentu.

Siagian (1987) mengidentifikasikan gaya manajemen yang digunakan

oleh seseorané pengambil keputusan sesungguhnya sama sulitnya dengan

identifikasi faktor-faktor kepribadian seseorang yang berperan dalam

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40421.pdf

pengambilan keputusan. Gaya manajerial seseorang merupakan cara yang
digunakan untuk menjelaskan perilaku manajer. Secara umum, bahwa gaya
manajerial sering dikatagorikan kepada gaya yang otokratis, paternalistis,
militeristis, laissed faire, dan demokratis atau partisipatif. Berbagai gaya
tersebut identik dengan tipe-tipe kepemimpinan yang dikenal sekarang ini dan
. masing-masing kategori mempunyai kelebihan dan kekurangan.
Seorang pimpinan yang baik dalam menjalankan perannya maka
seharusnya seorang pimpinan mempunyai sarana:
1) Kewenanéan formal.
2) Pengetahuan dan pengalaman yang dapat ditambah.
3) Ganjaran dan hukuman untuk karyawan bawahannya.
4) Komunikasi dengan bawahannya.
5) Perintah untuk bawahannya.
v Selanjutnya Soewarno (1999) menjélaskan fungsi dan kecakapan
pemimpin dalam memotivasi bawaliannya adalah sebagai berikut:
1) Mengetahui bidang tugasnya
Pimpinan’ harus niepgetahui bidang tugasnya masing-masing seperti
pimpinan tingkat.atag harus mengetahui kebijaksanaan yang telah digariskan
dalam pencapaian tujuan oganisasi, sedangkan pimpinan tingkat bawah yang
diperlukan adalah teknik pelaksanaan kegiatan/ pekerjaan.
2) Pekd atau tanggap terhadap lingkungannya
Pimpinan harus peka dan tanggap terhadap situasi, kondisi setempat
misalnya keadaan pegawai, peralatan kerja, adat istiadat dan kebiasaan

masyarakat serta masalah-masalah yang dihadapi.
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3) Melakukan hubungan antar manusia dengan baik
Pimpinan* harus dapat memberikan contch yang baik terhadap
bawahannya serta membina hubungan antar manusia dengan baik dalam
menjalankan pekerjaan atau bekerjasama dengan penuh kesadaran diantara
mereka tanpa suatu paksaan apapun.
4) Mampu melakukan hubungan kerja’komunikasi dengan baik, ke dalam
maupun ke luar
Pimpinan harus mampu mengadakan pendekatan baik bersifat
interdisipliner, multifungsi maupun yang bersifat lintas sektoral terhadap
bawahannya untuk dapat bekerjasama dengan orang-orang atau unit-unit lain
untuk bekerja dengan baik di dalam organisasi maupun di luar 6rganisasi .
5) Mampu melakukan koordinasi
Pimpinan harus dapat mengkoordinasi begbagal kegiatan agar tercapai
suatu tujuan oganisasi.
- 6) Mampu mengambil keputusanssecara tepat
Pimpinan harus mampu mengambil keputusan secara cepat dan tepat agar
tidak menghambat pelakSanaan pekerjaan organisasi, bila tidak ada keputusan
berarti akan m:enghambat pekerjaan organisasi.
7) Mampu.mengadakan hubungan masyarakat
Pimpinan” harus mampu memberikan informasi dan meyakinkan
masyarakat di luar organisasi. Informasi perlu diberikan pada masyarakat
agar tugas pekerjaan mendapat bantuan atau dukungan dari masyarakat.
v Beberapa pendapat para ahli tentang kepemimpinan tersebut dapat

disimpulkan, bahwa kepemimpinan adalah suatu kegiatan atau kemampuan
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untuk mempengaruhi/ mengajar orang lain agar supaya bekerja sama dengan
sungguh-sungguh untuk mencapai tujuan bersama. Kemampuan yang
dibutuhkan dadam kepemimpinan berupa: pengalaman, perbuatan, kepatuhan,
hubungan, tujuan, penjelasan, dan perhatian serta menjalankan fungsi yang
meliputi : membantu, mengemudikan, dan membimbing.

c. Motivasi

Motivasi berasal dari kata latin “movere” atau motif yang berarti suatu
perangsang atau dorongan dari dalam (inner drive) yang menyebabkan
seseorang membuat sesuatu. Pemberian motivasi diharapkan akan
menciptakan seseorang atau karyawan menjadi karyawan yang cakap,
terampil dan Tnampu bekerja dengan baik serta giat dan'\s€mangat untuk
mencapai hasil kerja yang maksimal. Keinampuan dan“kecakapan karyawan
tidak ada artinya bagi organisasi, jika merekastidak imau bekerja dengan giat
dan semangat. Sebenarnya dalam diri anarusia” sejak awal sudah dibekali
motivasi yaitu dikenal dengan gmotivasi internal, namun ada motivasi
eksternal yang timbul karepa ada“faktor penentu lain dalam kegiatan dan
kehidupan sehari-hari.

Nawawi (1998)¢miengemukakan motivasi berarti suatu kondisi yang
mendorong “atau menjadi sebab  seseorang melakukan suatu
perbuatari/kegiatan yang berlangsung secara sadar. Senada dengan itu Siagian
(2000j-mengartikan motivasi merupakan daya dorong dalam diri seseorang
untuk berbuat sesuatu dengan kemampuan dan keterampilannya untuk
mencapai tujuannya dan tujuan organisasinya.

- Simanjuntak (1996:199) mengatakan bahwa:
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“Kualitas motivasi dalam rangka kepemimpinan merupakan proses
bagaimana menumbuhkan dan menimbulkan dorongan supaya seseorang
berbuat atau bekerja“.

Sedangkan As’ad (1995:120) mengemukakan bahwa:

“Motivast seringkali diartikan dengan istilah dorongan, dorongan atau
tenaga tersebut merupakan gerak jiwa dan jasmani untuk berbuat sehingga
motif tersebut merupakan suatu driving force yang menggerakkan manusia
untuk bertingkah laku, dan di dalam perbuatannya mempunyai tujuan
tertentu’’.

Memberi dorongan atau motivasi adalah salah satu fungsi dari pemimpin
dengan maksud untuk membesarkan hati dan membangkitkan semangat serta
kegairahan kerja pegawai yang dipimpinnya, sehingga dengan motivasi
diharapkan pegawai dapat bekerja produktif. Salah satu aspek memanfaatkan
pegawai adalah pemberian motivasi (daya perangsang/ddya\dorong) kepada
pegawai. Pemanfaatan pegawai adalah mempekerjakan pegawai yang
memberi manfaat kepada organisasi. Pemberidn)metivasi, dimaksudkan agar
pegawai tersebut bekerja dengan segala daya-dan upaya. Pada dasarnya
sumber utama motivasi adalah kar€na setiap orang ingin dihargai dan ingin
merasa dibutuhkan. Berelson'\/dan Steiner (dalam Soewarno, 1982)
- mengungkapkan bahwa

Motif ialah suatd pernyataan batin yang berujud daya kekuatan, untuk
bertindak atau(bergerdk dan bahwa secara langsung atau melalui saluran
perilaku mengarah terhadap sasaran” atau dengan perkataan lain “Motivasi
adalah pengertian umum dalam bentuk dorongan, kehendak, kebutuhan,
keinginan dandaya kekuatan lain yang ada kesamaannya.

Suradinata (1996) mengemukakan pengertian tentang motivasi sebagai
berikut:

Motif adalah suatu dorongan yang ada dalam diri sesesorang untuk

berbuat sesuatu baik berupa gerakan maupun ucapan sedangkan motivasi
adalah tindak lanjut dari motif yaitu perbuatan atau gerakan baik berupa
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ucapan maupun tindakan serta prilaku dalam cara-cara tertentu yang
dilakukan seseorang.

Motif manusia didasarkan atas kebutuhan-kebutuhan yang dirasakan
secara sadar atau tidak sadar. Beberapa kebutuhan primer, sebagaimana
halnya persyaratan fisik, seperti air, udara, makanan, nafsu seks, tidur dan
perumahan, sedangkan kebutuhan lain yang dianggap sebagai kebutuhan
sekunder, seperti kebanggaan, kedudukan, kerjasama dengan orang lain,
persaudaraan, kecakapan, berdiri sendiri dan sebagainya.

Maslow (dalam Soewarno, 1982), mengemukakan bahwa:

Kebutuhan manusia itu diatur dalam bentuk yang bertingkat-tingkat,
v yaitu dimulai dari kebutuhan yang rendah sampai kebutuhan yang tertinggi.

Apabila kebutuhan yang rendah telah terpenuhi maka. akan menyusul

kebutuhan yang lebih tinggi tingkatnya. Menurutnyas kebutuhan pokok

manusia sesuai dengan tingkatnya yang penting adalah:

1) Kebutuhan fisik (physiological need), yaitu <«kebutuhan pokok untuk
memelihara kelangsungan hidupnya, seperti - miakanan, air, pakaian,
perumahan, tidur, pemuasan seks.

2) Kebutuhan untuk memperoleh keamaian “dan keselamatan, yaitu
kebutuhan yang bebas dari bahaya,\ketakutan, ancaman, kehilangan
pekerjaan, miliknya, pakaiannya atau\perumahannya.

3) Kebutuhan bermasyarakat fSocial ~need) atau kebutuhan untuk
menerima/kerjasama dalam. kelompok (affiliation or acceptance need),
yaitu kebutuhan untuk berkelompok dan bermasyarakat. Manusia suka
berkelompok bersama-sama untuk maksud-maksud kehidupannya yang
beraneka ragam. Mereka memerlukan bergaul, termasuk didalamnya
untuk menerima) danditerima menjadi anggota kelompok untuk
mencintai dan di€intai.

4) Kebutuhan “iintuk” memperoleh kehormatan (Esteem need), yaitu
kebutulian_memperoleh reputasi/’kemashuran, terhormat dan dihormati.
Mereka \\membutuhkan pujian, penghargaan dan pengakuan atas
kedudukannya.

5) ‘Kebutuhaii untuk memperoleh kebanggaan (Self actualization need),
yaitu kebutuhan untuk membuktikan dirinya sebagai seseorang yang
mampu mengembangkan potensi bakatnya, sehingga mempunyai prestasi
yang dapat dibanggakan. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan
tertertinggi menurut tingkatnya.

Anom (1982) menyebutkan ada tiga hal yang merupakan dasar pokok

motivasi yaitu penghargaan, delegasi dan resiprositas.
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1) Penghargaan
Menggerakan orang untuk mencapai hasil baik, erat hubungannya dengan

- menghargai pekerjaan orang itu. Menghargai bantuan seseorang di muka
umum akan sangat berarti baginya. Mengumumkan adanya pekerjaan baik
yang dilakukan oleh seseorang, makin besarlah penghargaan yang diterima
orang yang me:njalankan pekerjaan tersebut. Semakin dihargai, akan semakin
besar pula semangatnya untuk lebih menyempurnakan usahanya. Kita
hendaknya jangan sekali-kali mengecam atau mengolok-olok gagasan atau
maksud orang-orang, terlebih di muka umum, sebab tindakan itu mengurangi
rasa kebanggaan. Pemimpin yang tidak menghargai dan memberikan
kepercaya kepada bawahannya dapat mematikan inisiatifnya,
2) Delegasi

Menggerakan orang untuk mencapai hasil-baik, berhubungan erat dengan
kekuasaan yang diberikan kepadanya uftuk jmelaksanakan pekerjaan yang
perlu. Orang tidak merasa dirinya pentirig, kalau setiap kali mesti minta
keputusan atau minta ijin ,orang-lain. Kebebasan mengambil keputusan
menimbulkan rasa mensiliki hasil pekerjaan dan akhirnya akan tumbuh rasa
penghargaan dan Kebariggaan.
3) Resiprositas

Ménggerakan orang untuk mencapai hasil baik, juga berhubungan
dengan perhatian yang kita curahkan terhadap hasil yang ingin dicapai orang
lain. Seseorang menaruh perhatian pada dirinya sendiri, atas apa yang dia
ingin kerjakan. Sudah semestinya kita menaruh perhatian terhadap tujuan

orang lain dan menghubungkan tujuan itu dengan tujuan kita. Ada petuah
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yang layak untuk diukuti, yaitu: “Perlakukanlah orang lain seperti saudara
sendiri ingin diperlakukan oleh orang lain”.
Nitisemito (1996) mengemukakan berkaitan dengan motivasi, sebagai

- berikut:

1) Motivasi adalah usaha atau kegiatan seorang manajer untuk dapat
menimbulkan/ meningkatkan semangat dan kegairahan kerja dari para
pekerja/pggawainya.

2) Adanya semangat dan kegairahan kerja maka dapat diharapkan
kekeliruan dalam pekerjaan, rasa kurang betanggung jawab, kelesuan-
kelesuan dapat diperkecil.

3) Prinsip-prinsip untuk dapat melaksanakan motivasi adalah’kemampuan
untuk mengetahui kebutuhan para pekerja/pegawai baik yang bersifat
material maupun nonmaterial dan untuk ity berusaha memenuhinya.

4) Besarnya upah serta sistem pengupahai yang adil mempunyai pengaruh
yang cuk\;p besar terhadap sem@ngat dan kegairahan kerja.

5) Insentif yang diberikan’ akan ‘mempunyai pengaruh yang langsung
dirasakan sehingga/dapat membuat/menambah semangat dan kegairahan
kerja.

6) Setiap pekerja/pegawai perlu diperhatikan rasa harga dirinya agar timbul
semangat dan kegairahan kerjanya.

7) Kebutuhan rohanipun tidak boleh diabaikan, sebab hal ini cukup besar
pengaruhrlya terhadap semangat dan kegairahan kerja.

8) Partisipasi dapat menimbulkan semangat dan kegairahan kerja.
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9) Penempatan pekerja’karyawan pada tempat yang tepat sama sekali tak
boleh diabaikan.

10) Apabila memungkinkan, melaksanakan program pensiun atau memberi
kesempatan pekerja/karyawan membeli saham perusahaan akan dapat
menimbulkan rasa aman di masa depan.

11) Lingkungan tempat bekerja seperti ventilasi, kebersihan, musik dan
sebagainya harus betul-betul diperhatikan.

12) Pemberian kesempatan untuk maju akan mempunyai pengaruh yang
positif terhadap semangat dan kegairahan kerja.

13) Persaingan yang sehat perlu diciptakan agar prestasi pekerja dapat
ditingkatkan selain semangat dan kegairahan kerjanya
Gregor (dalam Adair, 2008) menggambarkan «eori, tentang manajemen

dan implikasinya bagi motivasi yang disebut dénganeori X dan teori Y.
Teori X. pendapat tradisional mengenai‘arah’dan kendali antara lain:

1) Rata-rata manusia tidak suka“bekerja dan akan menghindarinya bila
mungkin.

2) Karena watak manusia yangAidak suka bekerja ini, sebagian besar orang
harus dipaksa, dikendalikan, diarahkan, diancam dengan hukuman agar
mereka melakukan/upaye memadai untuk meraih sasaran perusahaan.

3) Rata-rata manusia lebili suka diarahkan, menghindari tanggung jawab,
mepunyai ambisi yang relatif kecil, dan di atas segalanya menginginkan
jaminan hidup.

Teori'Y ,\integrasi tujuan individu dan organisasi:
- 1) “Upayafisik dan mental yang dilakukan pekerjaan adalah sealami bermain
atau’istirahat.

2) Kendali eksternal dan ancaman terkena hukuman bukan satu-satunya
cara membangkitkan upaya meraih tujuan organisasi. Orang akan
melakukan pengarahan diri dan kendali diri dalam rangka meraih tujuan
yang sudah mereka sepakati.

3) Komitmen pada tujuan adalah fungsi dari hadiah yang terkait dengan
prestasi mereka.
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-

4) Rata-rata manusia belajar, dalam kondisi normal, untuk tidak saja
menerima, tetapi juga mencari tanggung jawab.

5) Kapasitas penggunaan imejinasi, kepandaian, dan kreatifitas yang relatif
tinggi dalam memecahkan masalah dalam organisasi tersebar luas dan
tidak sempit dalam populasi.

6) Di bawah kondisi kehidupan industri modern, potensi kecerdasan rata-
rata manusia hanya digunakan sebagian.

Menurut Terry (dalam Zainun, 1994) tentang keinginan-keinginan
pegawai, antara lain:

1) Kesempatan yang cukup untuk memperoleh kemajuan bagi diri dan
karier. -

2) Adanya jaminan keamanan dan keselamatan dalam bekerja umpamanya
tidak begitu saja dengan mudah dan tanpa alasan digeser atau
diberhentikan dari jabatan.

3) Haknya sebagai individu dijamin dan dilindungi selama hak itu tidak
bertentangan dengan lingkungan dan masy@aiakat:

4) Bilamana seseorang diharapkan untuk” memberi perhatian lebih besar
kepada pekerja yang ditugaskan, maka kepadanya diberikan pekerjaan
yang cukup menarik perhatiannya, diberikan pekerjaan yang baik
daripada menganggur.

5) Imbalan jasas yang diterima hendaknya dapat mengimbangi besarnya
kewajiban yang harus dipikul dipertanggungjawabkan.

6) Orang lebih senang bilamana dipimpin oleh seorang yang lebih berhasil
gund dan berdaya guna dalam bersikap, berfikir, berbuat dan bekerja.

7) Pengakuan bahwa seseorang merupakan anggota sesuatu organisasi oleh

anggota lain dan lingkungan masyarakatnya memberi pengaruh besar

terhadap semangat dan kepuasan orang lain.
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8) Bekerja dalam suatu lingkungan fisik dan sosial yang menyenangkan
diperlukan.

Wahjosumidjo (1999) mengemukakan, bahwa faktor internal motivasi
kerja adalah kepribadian, sikap, pengalaman, tanggung jawab, pendidikan dan
berbagai harapan serta cita-cita masa depan. Faktor-faktor eksternal motivasi
kerja dapat berupa gaya kepemimpinan atasan, kompetisi antar sesama
pegawai, tuntutan perkembangan pegawai dan dorongan atau bimbingan
atasannya. Para ahli psikologis berpendapat bahwa dalam diri seseorang ada
sesuatu yang menentukan perilaku yang bekerja dengan cara tertentu untuk
mempengaruhi perilaku tersebut. Diantara para ahli ada yang menyebut
penentuan perilaku tersebut adalah kebutuhan (need), \ada juga yang
menyebut dengan istilah “motif” (motive) dan ada juga,menggunakan kedua
istilah tersebut secara bergantian. Istilah lain yarig agak berbeda dan sering
pula digunakan adalah motivasi (motivationj. Motif dan motivasi merupakan
dua istilah yang sulit untuk dipisahkan dan dibedakan, karena itu kedua istilah
ini sering digunakan secara bergartian dengan makna yang sama.

Motivasi Juga dapat"dianggap sebagai disposisi nilai seseorang, yang jika
telah terbentuk , secara relatif dapat bertahan walaupun masih ada
kemungkinan untuk-dimodifikasi. Proses motivasi merupakan interaksi antara
motivasi,"dengan aspek-aspek situasi yang diamati serta relevan dengan
motivasi-yang bersangkutan. Menyimak penjelasan tersebut ternyata motivasi
- lebih luas cakupannya dan cenderung kepada keseluruhan proses interaksi

antara motivasi dengan situasi yang mendorong serta timbulnya perilaku ke

arah tujuan tertentu.

-
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Nawawi (1998) membedakan dua bentuk motivasi yang meliputi:
Motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah
pendorong perilaku yang bersumber dari dalam diri seseorang sebagai
individu berupa kesadaran mengenai pentingnya manfaat/ makna pekerjaan
yang dilaksanakan, baik karena mampu memenuhi kebutuhan atau sebagai
kesenangan, ataukah memungkinkan seseorang mampu mencapai suatu
tujuan, maupun karena memberikan harapan tertentu yang sifatnya positif di
masa depan. Misalnya perilaku yang bekerja secara berdedikasi semata-mata
karena merasa memperoleh kesempatan untuk mengaktualisasikan dirinya
secara maksirmial. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul karena
adanya dorongan dari luar seperti posisi, jabatan, pengakuan, dan lain-lain.

Beberapa pengertian motivasi dan teori dari para, ahli tersebut. maka
dapat disimpulkan, bahwa motivasi mengandung péngertian:

1) Merupakan daya dorong dalam dirif séseorang untuk melakukan atau
tidak melakkukan perbuatan.

2) Merupakan manifestasi yang~kuat untuk mencapai tujuan yaitu dalam
rangka memenuhi Jebutuhan seperti : kebutuhan pisiologi, keamanan,
keselamatan, bermmasyarakat, penghormatan, kebanggaan, kekuasaan,
prestasi.dan, laifi<lain.

3) Sudtu—sarana yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan yang
bersangkutan maupun tujuan organisasi.

d. Disiplin

- Siagian (2000) mengemukakan sebagai berikut :

Disiplin merupakan tindakan manajemen untuk mendorong anggota
organisasi memenuhi tuntutan berbagai ketentuan. Kedisiplinan adalah
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keinginan dan kesadaran seseorang untuk mentaati peraturan-peraturan
organisasi dan norma-norma sosial. Setiap organisasi baik kecil, sedang,
maupun telah besar harus memiliki ketentuan-ketentuan yang harus ditaati
oleh para anggotanya, termasuk diantaranya disiplin.

Disiplin a:dalah suatu bentuk pelatihan yang berusaha bekerja secara
kooperatif dengan para pegawai yang lainnya untuk meningkatkan prestasi
kerjanya sehingga tujuan organisasi dapat tercapai dengan baik. Semakin
disiplin para anggota organisasi akan semakin besar rasa tanggung jawab para
anggota organisasi terhadap tugas-tugas yang telah diberikan kepadanya. Hal
tersebut akan mendorong gairah kerja, semangat kerja dan dapat mencapai
hasil kerja yang optimal sehingga terwujudnya tujuan organisasi.

Kedisiplinan menurut Hasibuan (1990) yang menyatakan.sebagai berikut:

-

Kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati\ S€nmiua peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaki, Sedangkan kesadaran
adalah sikap seseorang yang secara sukarela meftaati semua peraturan
dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnyas Kesediaan adalah suatu sikap,
tingkah laku dan perbuatan seseorang/yang -Sesuai dengan peraturan
perusahaan baik yang tertulis maupun tidak:

Pengertian disiplin menurut “Poerwadarminta (1997) adalah sebagai
- berikut:
1) Latihan bagian watak’ dengan maksud agar segala perbuatan selalu

mentaati tata teftib:
2) Ketaatan padadturan dan tata tertib.

Seseorang “yang bekerja dalam suatu organisasi/perusahaan harus
bersedia\mematuhi semua ketentuan-ketentuan maupun peraturan-peraturan
serta melaksanakan tugas-tugasnya atau mengerjakan semua pekerjaannya,

baik secara sukarela maupun karena terpaksa, termasuk mematuhi kehadiran

yaitu selalu datang dan pulang tepat pada waktunya.
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Pengertian disiplin menurut Nitisemito (1993:9) sebagai berikut:

“Suatu sikap tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan
perusahaan baik lisan maupun tertulis”.

Sedangkan menurut Simamora (1997:745), pengertian disiplin adalah
sebagai berikut:

Prosedur yang mengoreksi atau menghukum bawahan karena melanggar
peraturan atau prosedur. Disiplin merupakan bentuk pengendalian diri
pegawai dan pelaksanaan yang teratur dan menunjukkan tingkat kesungguhan
tim kerja didalam sebuah organisasi. Disiplin ditujukan dengan proses dan
hasil kerja yang baik dalam sebuah organisasi.

Hasibuan (1990), menyatakan banyak indikator yang mempengaruhi
tingkat kedisiplinan pegawai suatu organisasi, antara lain adalah :

1) Tujuan dan kemampuan.
2) Teladan pimpinan.

3) Balasjasa,

4) Keadilan.

5) Waskat.

6) Sanksi hukuman.

7) Ketegasan.

8) Hubungan kemanusiaan.

Disiplin kerja yang perlu dilaksanakan‘dan dipatuhi oleh  pegawai pada
Badan Ketahanan Pangan Prfovidsi Kepulauan Bangka Belitung adalah 1)

- Kesadaran pegawai akan_ hadir tapat waktu, pulang tepat waktu, tugas dan
tanggung jawab dan Sikap dalam bekerja. 2) Kesediaan dalam bekerja yang
berupa tingkéah.laku pegawai, perbuatan yang baik dan pengabdian. 3) Sikap
pegawai, yang meliputi kesetiaan, peka pada lingkungan kerja, persamaan dan
kesetaraan, keteladanan pimpinan, keadilan serta ketegasan pimpinan. 4)

Ketaatan dalam melaksanakan tugas yaitu, taat pada ketentuaan dan sanksi

hukum. Disiplin kerja sebagaimana diuraikan tersebut akan dapat
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meningkatkan Kinerja pegawai pada Badan Ketahanan Pangan Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung.
Siagian (1998), menyatakan disiplin dibagi 2 (dua) jenis dalam organisasi
yaitu :
1) Pendisiplinan preventif
Pendisiplinan yang bersifat preventif adalah tindakan yang mendorong
para pegawai untuk taat kepada berbagai ketentuan yang berlaku dan
memenuhi standar yang telah ditetapkan. Artinya melalui kejelasan dan
penjelasan tentang pola sikap, tindakan dan perilaku yang diinginkan dari
- setiap anggota organisasi diusahakan pencegahan jangan sampai para
pegawai berlaku negatif.
2) Pendisiplinan korektif
Jika ada ;)egawai yang nyata-nyata telali meldkukan pelanggaran atas
ketentuan-ketentuan yang berlaku ataugagal/memenuhi standar yang telah
ditetapkan, kepadanya dikenakan sdnksi disipliner. Berat atau ringannya suatu
sanksi tentunya tergantung<pada bobot pelanggaran yang telah terjadi.
Pengenaan sanksi biasanya mengikuti prosedur sifatnya hierarki. Artinya
- pengenaan sanksi, diprakarsai oleh atasan langsung pegawai yang
bersangkutan,“diteruskan kepada pimpinan yang lebih tinggi dan keputusan
akhir pengenaan sanksi tersebut diambil oleh pejabat pimpinan yang memang
berwenang un;uk itu.
Ketentuan atau peraturan yang telah dibuat biasanya sukar untuk

dilaksanakan begitu saja, untuk mengatasinya harus ada sanksi yang
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diberikan kepada pegawai yang melanggar disiplin. Apabila pegawai yang
telah melanggar disiplin tidak diberikan sanksi mengakibatkan:
- 1) Merosotnya disiplin dalam suatu organisasi.

2) Pegawai yang tadinya sudah disiplin akan menjadi tidak disiplin, karena
pegawai yang lain yang jelas-jelas melanggar disiplin tidak diberikan
sanksi hukuman.

Contoh bentuk pelanggaran disiplin dalam lingkungan pegawai negeri
sipil seperti diatur dengan Peraturan Pemerintah Nomor 30 tahun 1980 pasal

3 adalah sebagai beriku:

1) Melakukan hal-hal yang dapat menurunkan kehormatan negara.

2) Menyalahgunakan wewenang dan membocorkan rahasia riegara.

- 3) Menyalahgunakan harta negara.

4) Menerima hadiah dari siapapun yang bersangkut paut dengan jabatan.

5) Mempersulit pelayanan pada masayarakat.

6) Menjadi perantara dengan pengusaha.

7) Memiliki sabam/modal yang kegiatan, isahanya dalam lingkup
kekuasaannya.

8) Melakukan pemungutan tidak sah daldm/tugas.

Tujuan disiplin adalah untuk.-mendorong pegawai berperilaku secara
bijaksana di tempat kerja. Menjady” bijaksana didefinisikan sebagai taat
kepada peraturan dan Jkeputusan. Aturan dan keputusan adalah melayani
tujuan yang sama,sepérti yang dilakukan undang-undang dalam masyarakat.
Disiplin harus ditegakkan bila salah satu dari aturan dan keputusan tersebut
dilanggar=Prosés disiplin yang adil dan jujur didasarkan pada tiga landasan,
yakni:“Aturan dan keputusan, ‘sistem hukuman progresif, serta proses naik
banding. Satu perangkat dari aturan dan keputusan (rules and regulation)

yang jelas merupakan landasan yang pertama. Aturan-aturan ini berbicara

tentang hal-hal seperti: Pencurian, perusakan barang-barang organisasi,
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minum mabuk waktu kerja, dan pembangkangan. Contoh-contoh dari
peraturan meliputi:
1) Kinerja yang jelek tidak dapat diterima. Masing-masing pegawai

- diharapkan untuk menjalankan pekerjaannya secara tepat dan efisien
serta mencapai standar mutu yang ditetapkan.

2) Minuman dan obat-obatan tidak boleh dicampuradukkan dengan
pekerjaan. Pengunaan salah satunya selama jam kerja dan menjalankan
pekerjaan di bawah pengaruh dari salah satunya secara tegas dilarang.

3) Penjajaan apa saja di tempat kerja tanpa wewenang tidak dizinkan, juga
segala macam bentuk perjudian dilarang.

Purwanto (1987) menyatakan:

Kemampuan untuk mengendalikan diri dalam bentuk tidak melakukan
suatu tindakan yang tidak sesuai dan bertentangan dengdn sesuatu yang telah
ditetapkan dan melaksanakan sesuatu yang-meéndukung dan melindungi
sesuatu yang telah ditetapkan yang meliputi;

1) Memenuhi pertauran perundang-uridangan yang berlaku.

2) Mematuhi peraturan-peraturan-yang bérkaitan dengan disiplin pegawai
negeri.

3) Melakukan tugas sesuai dengatirwaktunya. -

4) Berpakaian sesuai dengarnketentuan. :

5) Melaksanakan programikepala instansi dengan tepat waktu dan sesuai -
dengan ketentuan:

6) Datang dan pulangbertugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.
Beberapa_ pengertaian dan pendapat dari para ahli tersebut dapat

dikatakdfi—bahwa disiplin merupakan perbuatan atau tindakan untuk

mematuhi segala ketentuan baik yang tertulis atau pun tidak. Disiplin timbul
baik karena kesadaran sendiri maupun karana paksaan oleh hukuman atau

karena sanksi. Seseorang dikatakan disiplin jika ia mampu mengendalikan

dirinya sendiri untuk tidak berbuat yang melanggar aturan yang berlaku.
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Pengendalian diri ini menjadi sangat penting karena akan mampu mendorong
seseorang untuk dabat melaksankan tugas dengan baik dan penuh rasa
tanggung jawab. Menerapkan disiplin kerja perlu adanya keteladanan,
kesadaran dan ketaatan. Kesadaran merupakn faktor utama, sedangkan
keteladanan dan ketaatan merupakan faktor pendukung. Peran pimpinan harus
mampu memberikan dorongan dan semangat serta contoh keteladanan
kedisiplinén setiap saat dimana dan kapan saja serta mampu berupaya
medisiplinkan‘bawahannya.

Bagian akhir dari kajian teori dalam tesis ini dikemukan konsep efisiensi
kerja, kepemimpinan, dan motivasi, serta disiplin kerja dari perspektif agama
khususnya Islam. Pandangan Islam tentang efisiensi kerja; Képemimpinan,
motivasi, dan disiplin adalah hal yang sangat diutamakan; segala aktifitas

T pekerjaan yang dilakukan adalah sebagai ibadalnkepada Allah SWT. Seorang
muslim bekerja sebagai pengabdian kepada, Allah SWT dapat dicirikan
dengan hal sbb:

1) Motivasi , adalah pengabdian atat mencari ridho Allah.

2) Cara kerja : tidak beftentangan dengan ajaran Islam.

3) Bidang kerja > yanghalal, baik/makruf.

4) Manfaatkerja JKebaikan, kesejahteraan, keselamatan bagi semua.

Apabila-bekerja sebagai motivasi ibadah, sudah semestinya memberikan
yang tetbaik, selalu bekerja semaksimal mungkin, bukan seadanya. Itulah

yang disebut sebagai ihsan (berbuat baik) atau itqan (hasil terbaik). Allah

SWT bahkan memerintahkan untuk meniru Allah SWT dalam bekerja,
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-

sebagimana firman Allah yang artinya, maka berbuat baik lah (wa ashin)
sebagaimana Allah berbuat baik kepada mu (QS 28:77).

Bekerja dengan motivasi tersebut tentu berkerja dengan penuh semangat
meski tanpa imbalan, meski vangnya sedikit, meski tidak ada yang melihat,
mengawasi, atau meski tidak dipuji atasan. Memang motivasinya adalah
semata-mata pengabdian kepada Allah SWT. Allah selalu ada, selalu
mengawasi, selalu mengetahui apa yang dilakukan. Disiplin dan efisien
tercermin dalam ciri-ciri orang yang beriman sebagaimana disebutkan dalam
surat Al-Mukminin 1-11 adalah sebagai berikut: Khusuk solat, berzakat,
meninggalkan perbuatan sia-sia, menjaga kehormatan (kemaluan) dan
menjaga amanah.

Allah SWT memerintahkan umat manusia untuk, senantiasa bekerja
dengan sebaik-baiknya sebagaimana dijelaskan-dalam Alquran yang artinya “
Katakanlah : Hai kaumku, berbuatlah sepénuh kemampuanmu, sesungguhnya
akupun berbuat (pula). Satu hadits yang diriwayatkan oleh Umar r.a.,
berbunyi : ’Bahwa setiap amal itw"bergantung pada niat, dan setiap individu
itu dihitung berdasarkam~apa, yang diniatkannya. Riwayat lain, Rasulullah
SAW bersabda : Binasalah orang-orang Islam kecuali yang berilmu, maka
binasalah gelongan” berilmu, kecuali yang beramal dengan ilmu, dan
binasalali gelongan yang beramal dengan ilmu kecuali yang ikhlas.

e. Reférensi penelitan

Pertama hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nashir B (2001)

pada Balitbangda Sumatera Selatan dalam tema yang sama dengan

kesimpulan adalah sebagai berikut :
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1) Terdapat pengaruh negatif antar variabel motivasi kerja dengan efisiensi
kerja, ya;lg dinyatakan dengan hasil korelasi sebesar 0,18. Secara
proporsional tidak ada pengaruh antar motivasi kerja dengan efisiensi
kerja pegawai.

2) Terdapat pengaruh positif antar variabel disiplin kerja dengan efisiensi
kerja yang dinyatakan dengan korelasi 0,39. Meskipun kedua variabel
memiliki korelasi positif tetapi hubungan kedua variabel tersebut
termasuk rendah.

3) Hubungan’ tiga variabel antar variabel motivasi kerja dan variabel
disiplin kerja dengan efisiensi kerja terdapat hubungan yang positif yang
dinyatakan dalam perhitungan korelasi sebesar 0,45 .

4) Berdasarkan kategori korelasi, maka korelasinya sedarng; artinya terdapat
hubungan antar variabel tetapi kekuatannyasedang dan berdasarkan vji F
hubungan variabel motivasi dan disiplin, kerja dengan efisiensi kerja
termasuk signifikan, karena F~hitung sebesar 8,22 lebih besar dari F
tabel, taraf kesalahan 1 % dan 5% yaitu 2.67 dan 4,13.

Kedua adalah hasil“penelitian oleh Lulu’atul Fuadah dengan judul
penelitian Pengarulh&Kepemimpinan dan Motivasi Kerja terhadap Disiplin
Kerja Pegawai di Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Penanaman Modal
Kabupateri-Probolinggo dengan hasil secara parsial variabel kepemimpinan
berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai Dinas Perindustrian,

Perdagangan dan Penanaman Modal Kabupaten Probolinggo.
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B. Kerangka Berpikir

Berdirinya Badan Ketahanan Pangan adalah dalam rangka menjawab
permasalahan ketahanan pangan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang
dari aspek ketersediaan khususnnya beras masih menggantungkan diri dari
pasokan luar daerah. Ditinjau dari aspek konsumsi dan distribusi diperlukan
penanganan yang sangat serius karena begitu luasnya wilayah kepulauan Bangka
Belitung. Sayangnnya tantangan yang begitu berat tersebut belum diimbangi
dengan ketersediaan sarana dan prasarana, anggaran, serta SDM yang mencukupi
sehingga kinerja Badan Ketahanan Pangan menjadi belum optimal. Belum
optimalnya kinetja ini diantara penyebabnya adalah aspek SDM yaitu faktor
motivasi, disiplin serta efisien kerja pegawai masih sangat réndah. Upaya
mewujudkan kinerja yang optimal tersebut sangat diperlukanzkepeémimpinan serta
manajemen yang baik. Kepemimpinan yang baik diantatanya akan tercermin pada
motivasi dan disiplin pegawai yang tinggi sehingga pada akhirnya berpengaruh
pada efisiensi kerja pegwai.

Konsep kepemimpinan dalamp penelitian ini berdasarkan konsep Soewarno
(1999) dengan indikator-indikater se€perti : Mengetahui bidang tugasnya, peka
atau tanggap terhadap lingKdngannya, melakukan hubungan antar manusia dengan
baik, mampu melakukdn hubungan kerja’komunikasi dengan baik ke dalam
maupun ke {tiar;»mampu melakukan koordinasi, mampu mengambil keputusan
secara tepaty<an mampu mengadakan hubungan masyarakat.

Refleksi kepemimpinan terhadap motivasi tercermin pada pemenuhan
kebutuhan pegawai sebagaimana pendapat Maslow (dalam Soewarno, 1982) yang

telah diuraikan di muka. Refleksi kepemimpinan terhadap disiplin tercermin oleh
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indikator-indikator seperti : Kesadaran pegawai akan ketaatan dengan ketentuan,
mendahulukan pekerjaan kantor, menjaga nama baik, menjunjung tinggi korps,
menjaga rahasia, lzangga dapat menyelesaikan pekerjaan bila sesuai target dan
waktu yang ditentukan, memahami hak dan kewajiban, tanggung jawab serta
merasa bangga bila pimpinan menerapkan peraturan disiplin sesuai dengan
ketentuan. Indikator lain sebagaimana pendapat Hasibuan (1990, diantaranya
adalah: 1) Tujuan dan kemampuan, 2) Teladan pimpinan, 3) Balas jasa, 4)
Keadilan, 5) Waskat, 6) Sanksi hukuman, 7) Ketegasan, dan 8) Hubungan
kemanusiaan. Disiplin kerja yang perlu dilaksanakan pegawai pada Badan

. Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung adalah 1) Kesadaran
pegawai akan hadir tapat waktu, pulang tepat waktu, tugas dan, tanggung jawab
dan sikap dalam bekerja. 2) Kesediaan dalam bekerja yang, berupa tingkah laku
pegawai, perbuatan yang baik dan pengabdian. 3).Sikap pegawai yang meliputi
kesetiaan, peka pada lingkungan kerja, persdindan 'dan kesetaraan, keteladanan
pimpinan, keadilan serta ketegasan pimpinan. 4) Ketaatan dalam melaksanakan
tugas yaitu, taat pada ketentuan dan satiksyhukum.

Efisiensi kerja menyangkut ‘carakerja , karena berhasil atau tidaknya aktifitas
yang dilakukan dapat diliifat-dari cara kerjanya. Efisiensi kerja tercermin bahwa
pegawai harus memahami tugas dan fungsinya, adanya sepesialisasi, mematuhi
prosedur, kétepatan, kerapian, dan penghematan sumber daya seperti, waktu,
tenaga, material dan biaya. Menyimak dari uraian tersebut, maka kerangka

pemikiran dalam penelitian ini digambarkan seperti berikut ini.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



4021 .pdf

. 2 : e EK
Faktor ¥ Meningkat
Internal
Organisast

Struktur
organisa
si BKP
sesuai
Perda

d No.7
Tahun
2008

racor [ S
eksternal e ; T : Merendah/
organisasi . e : (o Menurun

, Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
Dari kerangka pemikiran tersebut, maka hubungan variabel kepemimpinan,

motivasi, disiplin dan efisiensi kerja disajikan dalam gambar tersebut ini:
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Gambar 2:Z Kerangka Konseptual Penelitian tentang Hubungan antar Variabel

C. Defenisi Operasional
Defenisi operasional yang menjadi landasan dalam melakukan penelitian

adalah sebagai berikut :
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1. Refleksi kepemimpinan
Refleksi adalah cerminan, dan yang dimaksud kepemimpinan adalah

rangkaian kegiatan berupa kemampuan mempengaruhi orang lain agar bersedia

bekerja sama untuk mencapai tujuan organisasi. Jadi, yang dimaksud dengan

refleksi kepemimpinan dalam penelitian ini adalah cermin kepemimpinan yang

dapat dilihat dan terjadi pada motivasi dan disiplin pegawai atau dapat juga

diartikan dengan pengaruh kepemimpinan.
Indikator kepemimpinan adalah sebagai berikut:

a) Pimpinan memiliki kemampuan dalam pemberian contoh atau teladan.

b) Pimpinan memiliki kemampuan dalam memberikan bimbingan/petunjuk
pelaksanaan tugas.

¢) Pimpinan memiliki kemampuan dalam' pendelegasiarh wewenang dan
tanggung jawab.

d) Pimpinan memiliki kemampuan dalam merhotivasi dan berkomunikasi dengan
.bawahannya.

e) Pimpinan memiliki kemampuan, dalam berlaku adil dan bijaksana kepada
bawahannya untuk pengembangan karier.

f) Pimpinan memiliki“kémampuan dalam menegakkan disiplin dan peraturan
perundang-undangaiy yang berlaku.

g) Pimpinafi-mémiliki kemampuan dalam mengambil keputusan yang tepat dan
memperhatikan pertimbangan/masukan dari bawahannya.

2. Motivasi kerja
Maksud dengan motivasi kerja dalam penelitian ini adalah sebagai proses

untuk membangkitkan dan mendorong semangat kerja pegawai untuk mau
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melaksanakan pekerjaannya dalam mencapai tujuan dirinya maupun organisasi
yang tercermin dalam pemenuhan kebutuhan dengan indikator yaitu :
a) Kebutuhan fisiologis.
b) Kebutuhan akan keselamatan dan keamanan kerja.
¢) Kebutuhan sosial.
d) Kebutuhan penghargaan/prestasi.
e) Kebutuhan akan aktualisasi.
3. Disiplin kerja
Disiplin kerja dalam penelitian ini mencakup ketaatan, kepatuhan dan hormat
terhadap ketentuan peraturan atau norma kerja yang telah ditentukan, dengan
indikator adalah :
a) Ketaatan jam kerja.
b) Mendahulukan pekerjaan kantor dari pada kepentingan pribadi/keluarga.
¢) - Menjunjung tifggi korps pegawai.
d) Menjaga rahasia pekerjaan.
€) Menyelesaikan tugas tepat wakti.
f) Memahami tugas dengan baik.
g) Memahami hak dankewajiban pegawai.
h) Penerapan PP 30/1980tentang disiplin kerja.
i) Pelanggaranjamkerja.
j) Penyalahgunaan wewenang.
k) Tindakan korupsi.
) Kesesuaian hukuman dengan kesalahan.

m) Perubahan sikap dengan adanya tindakan disiplin.
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4. Efisiensi kerja

Maksud dengan efisiensi kerja dalam penelitian ini adalah upaya
penghematan yang dilakukan pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya dengan
indikatornya adalah sebagai berikut :
a) Pemahaman pegawai terhadap prosedur kerja.
b) Kerapian dalam pekerjaan.
¢) Penghematan fasilitas dan peralatan kantor.

d) Penghematan biaya.

D. Hipotesis
Hipotesis sebagai arah dalam penelitian ini yang akan dicarikan jawabannya

melalui uji statistik adalah sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan terhadap motivasi
dan disiplin kerja pegawai Badan Ketalianan Pangan Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung.

2. Terdapat pengaruh yang signifikdn dntara motivasi dengan efisiensi kerja
pegawai Badan Ketahanan Pangdn Provinsi Kepulauan Bangka Belitung,

3. Terdapat pengaruh yarig-signifikan antara disiplin kerja dengan efisiensi kerja
pegawai Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

- 4. Secara bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi dan

disiplin“kerja terhadap efisiensi kerja pegawai Badan Ketahanan Pangan

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

-
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian ini dirancang untuk mengetahui hubungan/pengaruh

kepemimpinan terhadap motivasi dan disiplin kerja secara parsial, serta untuk
mengetahui hubungan/pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap efisiensi
kerja pegawai baik secara parsial maupun bersama-sama pada Badan Ketahanan
Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan metode eksplanatif.
Penelitian ini merujuk pada penelitian-penelitian sejenis terdahulu yang pernah
dilakukan di tempat yang berbeda. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi
bahan masukan képada pimpinan dalam mengambil kebijakan™guna perbaikan
kinerja organisasi selanjutnya.
B. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah selurh pegawai pada Badan Ketahanan
Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung berjumlah 30 orang. Pengambilan
- sempel tidak dilakukan karena \pOpulasi kurang dari 100 orang pegawai.
Pengumpulan data dilakukan ‘terhadap semua populasi/pegéwai dari golongan
terendah sampai ke\/yang pangkat tertinggi dengan waktu pelaksanaan
pengambilan data’penelitian adalah pada bulan Pebruari sampai dengan Mei

tahun 2010

C. Instrumen Penelitian
Panduan atau instrumen dalam melaksanakan penelitian dengan judul

Refleksi Kepemimpinan pada Motivasi dan Disiplin Kerja serta Pengaruhnya
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terhadap Efisiensi Kerja Pegawai pada Badan Ketahanan Pangan Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung sebagaimana dalam tabel berikut ini :

Tabel 3.1 Instrument Penelitian
Variabel Indikator

- Pimpinan memiliki kemampuan dalam pemberian
contoh atau teladan

- Pimpinan memiliki kemampuan dalam memberikan
bimbingan / petunjuk pelaksanaan tugas

- Pimpinan memiliki kemampuan dalam pendelegasian
wewenang dan tanggung jawab

- Pimpinan memiliki kemampuan dalam memotivasi dan
berkomunikasi dengan bawahannya

- Pimpinan memiliki kemampuan dalam berlaku adil dan
bijaksana kepada bawahannya untuk pengembangan
karier

- Pimpinan memiliki kemampuan dalam menegakkan
disiplin dan peraturan perundang=undangan yang
berlaku

- Pimpinan memiliki kemampuan“ dalam mengambil
keputusan  yang  tepat. \ dan” memperhatikan
pertimbangan/masukan dari bawahannya

- Kebutuhan fisiologis

- Kebutuhan akan kesé€lamatan dan keamanan kerja

Motivasi - Kebutuhan sosial

- Kebutuhan penghargaan / prestasi

- Kebutuhan dkamaktualisasi

-Ketaatan janrkerja

-Menddhulukan kerja kantor

- - Menjaga rahasia

-Mefiyglesaikan tugas

- Memahami tugas

L - Mémahami hak dan kewajiban

Disiplin <Penerapan PP 30 Tahun 1980
.~/ | -Pelanggaran jam kerja

- Penyalahgunaan wewenang

- Korupsi

- Kesesuaian hukuman

- Perubahan sikap

Kepemimpinan

- Pemahaman prosedur kerja

- Kerapian

- Penghematan fasilitas dan peralatan
- Penghematan biaya

Efesiensi Kerja
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D. Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan data menggunakan prosedur sebagai berikut:
1. Jenis data
Jenis data yang dikumpulkan berupa data yang bersifat kuantitatif dan
kualitatif yang terdiri dari data primer dan data sekunder.
a. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari obyek
penelitian. Data tersebut diperoleh dengan memantau langsung terhadap
kegiatan organisasi yang mencakup beberapa aspek, seperti data jumlah
. pegawai dan data lain yang berhubungan dengan penulisan tesis ini.
b. Data sekunder
Data yang diperoleh penulis dari informasiinformasi yang telah

disediakan oleh unit-unit atau lembaga-lembaga‘yang ada.

2. Riset lapangan (field research).
Riset lapangan dalam rangka pengumpulan data dilakukan pada Badan
Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauaii-Bangka Belitung dengan cara yaitu:
a. Pengamatan
Pengamatan dilakukan terhadap setiap aktifitas Badan Ketahanan Pangan
Provinsi Kepulatan Bangka Belitung yang saya lakukan sambil
melakSdniakan tugas rutin sehari-hari.
b. Kuesioner
Teknik pengumpulan data melalui daftar pertanyaan yang diajukan kepada
pihak yang berhubungan langsung dengan masalah yang akan diteliti. Teknik

yang digunakan adalah analisa kualitatif yang dikuantitatifkan dengan
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menjelaskan indikator dari masing-masing variabel menggunakan skala
Likert.
- ¢ Apabila jawaban “a” diberi nilai 5 = Sangat setuju
< Apabila jawaban “b” diberi nilai 4 = Setuju
+¢ Apabila jawaban “c” diberi nilai 3 = Kurang setuju
% Apabila jav:/aban “d” diberi nilai 2 = Tidak setuju
< Apabila jawaban “e” diberi nilai 1 = Sangat tidak setuju
Pengumpulan data primer, dibuatlah indikator masing-masing variabel
dalam bentuk kuesioner yang dirancang berdasarkan skala Likert yang
bersifat ordinal (Singarimbun, 1999). Instrumen pertanyaan dalam kuesioner
- yang dibuat terlebih dahulu dilakukan vji validitas dan pji\r€liabilitas. Guna
kepentingan pengolahan statistik dengan regresi, data ordinal yang dihasilkan
tersebut diubah menjadi data interval omelalui” proses transformasi
menggunakan ’program metode successiveiiterval (MSI).
¢. Pengutipan
Pengumpulkan data-data dan Tnformasi mengenai teori-teori pembahasan
diperoleh dari pendapat-pendapat yang dikemukakan para ahli manajemen
sumber daya manpusid.“Teori-teori tersebut banyak terdapat dalam buku-buku
manajemen.sumbef-daya manusia dan sumber-sumber lain yang berhubungan
dengan‘penulisan tesis ini. Tujuannya adalah agar penulisan tesis ini dapat
tercapai-dengan baik dan tepat sesuai dengan landasan teori yang ada.
3. Riset kepustakaan (/ibrary research)
Pengumpulan data dilakukan dengan membaca buku-buku yang berhubungan

dengan masalah yang diteliti.
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E. Metode Analisis Data
Metode analisis data menggunakan alat bantu kalkulator dan komputer
dengan program SPSS. Tipe penelitian ini adalah eksplanatif, maka analisis yang
- dilakukan adalah tabel frekwensi, analisis korelasi/regresi, dan uji signifikansi.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data tersebut adalah sebagai

berikut :

-

1. Melakukan pengukuran nilai terhadap jawaban masing-masing pertanyaan

dengan mengatagorikannya yaitu sbb :

a. Sangat tinggi skor =

b. Tinggi skor=4

c. Sedang skor =3
’ d. Rendah skor =2

e. Sangat rendah skor =1
2. Mencari nilai skor setiap variabel dengédn meriggunakan nilai tengah atau nilai
mean dari setiap variabel, dengan ftumus :
M=X/N
M= Rata-rata
X = Jumlah hasil hitungan variabel
N = Jumlah, subjek’sempel (dalam hal ini N=semua anggota populasi)
3. Mencan hubangan/pengaruh setiap variabel penelitian, yaitu :
a. Hubungan/pengaruh kepemimpinan terhadap motivasi dan disiplin kerja;
b. Hubungan/pengaruh motivasi terhadap efisiensi kerja;

c. Hubungan/pengaruh disiplin kerja terhadap efisiensi kerja;
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d. Secara bersama-sama hubungan/pengaruh motivasi dan disiplin kerja
dengan efisiensi kerja.

Penafsiran besarnya koefesien korelasi yang umum digunakan adalah :

0,00-0,20 : Korelasi yang rendah sekali
M 0,20 - 0,40 : Korelasi rendah tetapi ada

0,40 - 0,70 : Korelasi sedang

0,70-0,90 : Korelasi tinggi

0,90 - 1,00 ) : Korelasi sangat tinggi

4. Analisis data

Data-data yang telah ada dianalisis secara kuantitatif, yaitu dengan
menggunakan sistem model statistik dalam program komputer (SPSS 16). Metode
analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Analisis deskriptif

Analisis deskriptif digunakan unfik/memperoleh deskripsi variabel
kepemimpinan: motivasi kerja, disiplin kefja, dan efisiensi kerja. Analisis ini
digunakan dalam bentuk tabel dai"pilai rata-rata untuk memperjelas deskripsi
variabel.

b. Analisis regresi lini€r sederhana dan berganda.

Analisis~regrest” dilakukan untuk mengetahui nilai signifikansi serta
besaraii keterpengaruhan variabel dependen apabilan variabel indenpenden
berubaly. Analisis regresi sederhana dilakukan terhadap pengujian hipotesis
satu, dua dan tiga.

e Ho: B =0, berarti variabel independen secara parsial tidak memiliki pengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.

e Ha: B # O berarti variabel independen secara parsial memiliki pengaruh
terhadap variabel dependen.
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Tingkat signifikansi oo = 5% dan dengan degree of freedom (k) dan (n-k-1)
dimana n adalah jumlah observasi dan k adalah variabel independen, maka nilai t

hiung dirumuskan sebagai berikut

. 3
hitung S . ﬂ i

dimana

., = Koefisien regresi
8, B = Standard error koefisien regresi

Nilai t tabel ditentukan dengan melihat tingkat signifikan o sebesar 3% dan
df= (n-1), sehingga:
o Jika t hitung > tiabet maka Ho ditolak
o  Jika t hitung < twaber maka Ho diterima
) Analisis regresi berganda dilakukan untuk{pengdjian hipotesis ke empat

yaitu pengaruh secara simultan variabel indeépendén terhadap variabel dependen.

Hipotesis statistiknya dinyatakan sebagai-beriKut:

e Ho : By= B2 = 0, berarti bdhwa, secara simultan variabel independen tidak
berpengaruh signifikan terhadapvariabel dependen.

o Ha : Bi# Pr# 0, berarti bahwa secara simultan variabel independen
berpengaruh signifikan.terhadap variabel dependen.
Tingkat signifikansi‘a = 5% dan dengan degree of freedom (k) dan (n-k-1)

dimana n adalah, jumlah observasi dan k adalah variabel independen, maka nilai

Fhinng dirtmuskan sebagai berikut:

R 2/k
F hi =
e = TR G oK)
dimana:

R? =R kwadrat
n = Banyaknya data
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k = Banyaknya variabel independen
Nilai F ¢l ditentukan dengan melihat tingkat signifikan o sebesar 5% dan
df= (n-1), sehingga:

Jika F hitung > Frabel atau Sig. F <5 % maka Ho ditolak dan H1 diterima
Jika F hitung < Fuaber atau Sig. F > 5 % maka Ho diterima dan HI ditolak
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BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN
v A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

1. Visi dan misi

Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004,
penyelenggaraan 'desentralisasi yang memberikan keleluasaan dan kewenangan
kepada daerah untuk penyelenggaraan otonomi daerah, kewenangan untuk
menentukan dan melaksanakan kebijakan menurut prakarsa sendiri berdasarkan
aspirasi rakyat mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi.
Tindak lanjut diberlakukannya Undang — Undang Nomor 32 Tahun 2004 tersebﬁt,
maka Pemerintahan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung \telah mengadakan
penataan kelembagaan perangkat daerah termasuk .Badan Ketahanan Pangan
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang dibemtukibcrdasarkan Perda Nomor 7
Tahun 2008 dengan Visi dan Misi yang terttiar{g dalam Renstra Badan Ketahanan
Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung-adalah sebagai berikut :

a. Visi

“Terwwjudnya Institusi, kétahanan pangan yang handal dalam rangka
tercapainya ketahandn-pangan yang berbasis sumberdaya wilayah secara efel;rtiff
efisien dan berkelgrjutan menuju masyarakat yang sejahtera.”

Upaya ‘mewujudkan visi pembangunan tersebut tersebut, maka perlu
diramuskan misi yang dapat menggerakkan dan mewujudkan tujuan dan
sasaran yang hendak dicapai.

b. Misi

Misi Badan Ketahanan Pangan telah dirumuskan adalah :
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1) Meningkatkan kualitas pengkajian dan perumusan kebijakan serta
pengembangan dan pemantauan ketahanan pangan.

2) Menumbuhkembangkan dan memantapkan kelembagaan ketahanan pangan.

. 3) Mendorong peningkatan kemampuan aparat dan peran serta lembaga
masyarakat dalam pengelolaan ketahanan pangan.

4) Meningkatkan koordinasi yang bersinergi dengan instansi terkait dalam
perumusdn kebijakan dan pengelolaan ketahanan pangan.

2. Sasaran, strategi dan program
a. Sasaran
Sasaran yang ingin dicapai dalam pembangunan ketahanan pangan
adalah sebagai berikut:

1) Tersedianya sumberdaya aparatur yang berkualitas/dalam’ pengkajian dan
perumusan kebijakan.

2) Tersedianya data dan informasi : ketefseGiaan, cadangan dan kerawanan
pangan, distribusi harga dan aksé€s pangan, pola dan kebutuhan konsumnsi
serta keamanan pangan.

3) Meningkatnya kemarndirian pangan masyarakat.

4) Meningkatnya.peran Kkelembagaan ketahanan pangan dan penyuluhan
baik formialdarn informal.

. 5) Meningkatnya kualitas penyuluhan dalam mendukung ketahanan pangan.

6). Meningkatnya ketersediaan dan cadangan pangan yang cukup dan stabil
dalam mengantisipasi kerawanan pangan di masyarakat.

7) Meninglgatnya jangkauan jaringan dan efisiensi distribusi pemasaran ke

seluruh daerah.
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8) Terpenuhinya konsumsi pangan masyarakat yang aman, bermutu dan
higienis berbasis pangan lokal.
9) Meningkatnya peran Dewan Ketahanan Pangan, POKJA DKP dan

POKJA Mandiri Pangan Provinsi, Kabupaten/Kota.

10) Tersedianya konsep rumusan kebijakan ketersediaan, cadangan dan
kerawanan pangan.

11) Tersediapya konsep rumusan kebijakan distribusi, harga dan akses
pangan.

12) Tersedianya bahan kebijakan penganekaragaman keamanan pangan dan
preferensi pangan masyarakat.

Sasaran-sasaran sebagaimana tersebut tersebut,, unftik. mencapainya
diperlukan dukungan, koordinasi dan sinkronisasi ‘pelaksanaan kebijakan,
program, dan kegiatan-kegiatan dengan instansi {erkait.

b. Strategi

Strategi yang dilakukan Badan Ketahanan Pangan untuk mencapai tujuan
dan sasaran pembangunan ketahdndn pangan periode s.d. tahun 2012 adalah
sebagai berikut :

1) Strategi peningKatan ketersediaan dan penanganan kerawanan pangan,
yang terdiri dari :

a)\ Mensinergikan upaya peningkatan kapasitas produksi pangan.

by Meningkatkan koordinasi pengelolaan ketersediaan, cadangan dan

kerawanan pangan.

¢) Meningkatkan koordinasi pencegahan dan penanggulangan rawan

pangan.
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-

2) Strategi dalam peningkatan distribusi pangan, yang terdiri dari :

a) Mendorong terwujudnya sistem distribusi pangan yang erektif dan
efisien untuk menjamin stabilitas pasokan dan harga pangan pada
tingkat yang terjangkau oleh masyarakat.

b) Meningkatkan koordinasi dan sinergi dengan instansi terkait yang
mendukung kegiatan distribusi, harga dan akses pangan.

c) Mendorong peran serta kelembagaan masyarakat dalam
meningkatkan kelancaran distribusi, kestabilan harga dan akses
pangan.

3) Strategi dalam peningkatan konsumsi dan keamanan pangan, terdiri dari :

a) Mendorong diversifikasi pola konsumsi pangan berbasis pangan
lokal.

b) Meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang makanan
beragam, bergizi dan seimbang ddn aman sejak anak usia dini.

¢) Mendorong pengembangan teknologi pengolahan, terutama pangan
lokal non beras, gunameningkatkan nilai tambah dan nilai sosial.

4) Strategi dalam péniingkatan peran sekretariat dewan ketahanan pangan,
yang terdir» dafi :

a) Mendoronig koordinasi program ketahanan pangan lintas sektor dan
lintas daerah.

b) Meningkatkan motivasi dan partisipasi masyarakat bersama
pemerintah dalam rangka memantapkan ketahanan pangan.

¢) Meningkatkan peranan kelambagaan formal dan informal dalam

pelaksanaan ketahanan pangan.
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5) Strategi dalam manajemen ketahanan pangan, yang terdiri dari :
a) Meningkatkan kualitas perencanaan, monitoring dan evaluasi
program.
b) Peningkatan kualitas pelayanan keuangan dan perlengkapan.
c) Peningkatan kualitas pengelolaan hukum, humas, organisasi dan
kepegawaian.
c. Program
Badan Ketahanan Pangan telah menetapkan 4 (empat) program
pembangunan pertanian yaitu :
1) Program Peningkatan Ketahanan Pangan.
2) Program Peningkatan Kesejahteraan Petani.
3) Program Peningkatan Sumber Daya Aparatur
4) Program Perencanaan PembangunantKkonomi.
3. Tugas, fungsi, struktur organisasi dan tata’kerja
a. Tugas dan fungsi
Keputusan Gubernurs Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Nomor
Tahun 2008,-Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
mempunyai tugas¢{melaksanakan kewenangan desentralisasi, dekonsentrasi
dan tugas-pembantuan dibidang pangan. Pelaksanakan tugas pokok tersebut
Badan Ketahianan Pangan mempunyai fungsi sebagai berikut:
Ty Perumusan kebijakan teknis dibidang ketahanan pangan.
2) Pemberian perizinan dan pelaksanaan pelayanan umum lintas
kabupaten/kota dibidang ketahanan pangan.

3) Pembinaan pelaksanaan tugas dibidang ketahanan pangan.

-
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Pembinaan unit pelaksana teknis badan.

Pelaksanaan urusan kesekretaritan.

b. Struktur organisasi

Struktur  Organisasi Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan

Bangka Belitung adalah sebagai berikut:

1) Kepala badan

Kepala badan mempunyai tugas pokok melaksanakan kewenangan tugas

desentralisasi dan tugas dekonsentrasi serta tugas pembantuan di bidang

ketahanan pangan. Pelaksanaan tugas pokok tersebut, kepala badan

mempunyai fungsi:

a)
b)

d)

g)
h)

Perumusan kebijakan teknis di bidang ketahanan pangan.

Pemberian perizinan dan pelaksanaan pelayanan umum lintas
kabupaten/kota di bidang ketahanan-parigan:

Pembinaan dan pengendalian peldksanaan tugas di bidang ketahanan
pangan.

Penyiapan pedoman) dan standar penyelenggaraan pembangunan
ketahanan pangan,

Penyiapan/tencana makro ketahanan pangan lintas kabupaten/kota.
Pengembangan dukungan pembangunan ketahanan pangan di daerah.
Pembinaan unit pelaksana teknis badan (UPTB).

Mengkoordinasikan dan menyelenggarakan penyuluhan pertanian.

Pengelolaan urusan kesekretariatan badan.
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2) Sekretariat badan
Sekretariat badan mempunyai tugas memberikan pelayanan administrasi
umum, perlengkapan dan rumah tangga, administrasi keuangan dan
pembinaan kepegawaian, perencanaan anggaran, data dan statistik kepada
seluruh satuan kerja di lingkungan Badan Ketahanan Pangan Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung. Pelaksanaan tugas tersebut, sekretariat badan
mempunyai fungsi :
a) Pembuatan program kerja dan mengkoordinasian penyusunan dan
pengendalian program kerja Sekretariat Badan.
b) Pengkoordinasian sub bagian dan staf yang berada tersebut
Sekretariat Badan.
¢) Pelaksanaan urusan umum dan kepegawaiar
d) Pengkoordinasian dan fasilitasi kegiatan penyuluhan.
e) Penyusunan kebijakan dan program periyuluhan.
f) Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi penyuluhan.
g) Pelaksanaan urusan ‘pperencanaan anggaran, pembukuan dan
perbendaharaan.
h) Pengkootdinasian dengan instansi terkait di bidang ketahanan
pangar:
i)e=Pelaksanaan urusan data dan statistik.
4)/ Pelaksanaan urusan perlengkapan.
k) Pelaksanaan urusan pemeliharaan sarana dan prasarana.
1) Pelaksanaan urusan hubungan masyarakat.

. m) Pembinaan staf. »
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n) Pengevaluasian dan pembuatan laporan.
0) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.
3) Bidang ketersediaan dan kerawanan pangan
Bidang -ketersediaan dan kerawanan pangan mempunyai tugas
melaksanakan pengkajian, penyiapan perumusan kebijakan, pengembangan,
pemantauan, dan pemantapan ketersediaan, serta pencegahan dan
penanggulangan kerawanan pangan. Pelaksanaan tugas tersebut, bidang
ketersediaan dan kerawanan pangan menyelenggarakan fungsi:
a) Perumusan rencana dan pelaksanaan pengkajian, pengembangan,
pemantauan dan pemantapan produksi pangan.
b) Perumusan rencana dan pelaksanaan pengkajiamy~pengembangan,
pemantauan dan pemantapan cadangan pangan.
c) Perumusan rencana dan pelaksanaan‘perngkajian dan pemantauan,
pencegahan dan penanggulangén Kerawanan pangan.
d) Penyiapan perumusan kebijakan teknis pengembangan ketersediaan
pangan.
. e) Penyiapan perumusan kebijakan teknis pencegahan dan
penangguldngar kerawanan pangan.
f) Eyvaluasi’pelaksanaan kegiatan ketersediaan dan pencegahan serta
pena:nggulangan kerawanan pangan.
2)~ Melaksanakan pembinaan staf.

h) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.
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4) Bidang distribusi pangan

Bidang distribusi pangan mempunyai tugas melaksanakan pengkajian,
penyiapan rumusan kebijakan, pengembangan, pemantauan dan pemantapan
distribusi pangan. Pelaksanaan tugas tersebut, bidang distribusi pangan
menyelenggdarakan fungsi :

a) Perumusan rencana dan pelaksanaan pengkajian pengembangan,
pemantauan dan pemantapan distribusi pangan, harga pangan dan
akses pangan.

b) Analisis distribusi pangan, harga pangan dan akses pangan.

¢) Penyiapan perumusan kebijakan teknis pengembangan distribusi
pangan dan akses pangan.

d) Pemantauan distribusi pangan, harga pangafindan akses pangan.

e) Evaluasi kegiatan distribusi pangan, hirga pangan dan akses pangan.

f) pembinaan staf.

g) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang‘diberikan oleh atasan.

5) Bidang konsumsi dan kednanan pahgan
Bidang konsumsi_dan keamanan pangan mempunyai tugas melaksanakan
. pengkajian, penyiapan perumusan kebijakan, pemantauan. Pelaksanaan tugas
tersebut bidang\koérisumsi dan keamanan pangan menyelenggarakan fungsi
sebagai berikut:

a) Peru’musan rencana dan pelaksanaan pengkajian, pengembangan,
pemantauan dan pemantapan konsumsi pangan.

b) Perumusan rencana dan pelaksanaan pengkajian, pengembangan,

pemantauan dan pemantapan penganekaragaman konsumsi pangan.
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¢) Perumusan rencana dan pelaksanaan pengkajian, pengembangan,
pemantauan dan pemantapan keamanan pangan.
d) Perumusan rencana dan pelaksanaan pengkajian, pengembangan,
pemantauan preferensi pangan masyarakat.
e) Penyiapan perumusan kebijakan teknis pengembangan pola
konsumsi pangan.
f) Evaluasi pelaksanaan kegiatan pemantauan konsumsi pangan dan
keamanan pangan.
g) Melaksanakan pembinaan staf.
d.  Tatakerja
. Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dalam
melaksanakan tugasnya wajib menerapkan prinsip koaordinasi, integrasi dan
sinkronisasi intern organisasi serta dengan ‘instansi lain di luar Badan
Ketahanan P;ngan sesuai dengan tugas pokokumasing-masing.
4. Komposisi pegawai badan ketahanan pangan
Berdasarkan data terakhir (Mei ‘2010) jumlah pegawai Badan Ketahanan
Pangan Provinsi Kepulauan“Barngka Belitung ada 30 orang PNS dan 7 orang
adalah pegawai honorér,/Pada’penelitian ini yang dijadikan responden adalah yang
- bersetatus PNS/CPNS¢ngan komposisi seperti dalam tabel berikut ini :
a. Jenis\kelamin responden
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh gambaran responden berdasarkan

-

jenis kelamin seperti terlihat pada tabel tersebut ini:
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Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden

No Jenis Kelamin Jumlah Prosen (%)
1 | Laki-laki 18 60
2 | Perempuan 12 40
Jumlah 30 100

Sumber : Data primer diolah

Berdasarkan data tersebut, digambarkan bahwa jika dilihat dari jenis
kelamin responden, dapat diketahui bahwa 60% berjenis kelamin laki-laki,
dan 40% begjenis perempuan. Berdasarkan jenis kelamin tersebut, pegawai
Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah
menunjukkan komposisi yang baik. |
b. Usiaresponden

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh gambaran responden berdasarkan

usia seperti terlihat pada tabel tersebut ini:

Tabel 4.2 Usia Respondén
No Usia (tahun) Juprlah Prosen (%)

1 21-25 - -
2 26-30 8 26,67
3 ~  31-35 9 30,00
4 36-40 5 16,67
5 41-45 3 10,00
6 46-50 - -
7 51-55 4 13,33
8 56-60 1 3,33

Jamlaly 30 100%

Sumber : Dataprimer diolah

Berdasarkan‘data tersebut, digambarkan bahwa jika dilihat dari jenis usia
responden, dapat diketahui bahwa pegawai yang berusia antara 21-25 tahun
tidak-ada responden, 26,67% berusia 26-30 tahun, 30%) berusia 31-35 tahun,
16,67% berugia 36-40 tahun, 10% berusia 41-45 tahun, berusia 46-50 tahun 0
%, 13,33%) berusia 51-55 tahun, dan 3,33% berusia 56-60 tahun. Jadi usia

yang paling banyak adalah berada pada usia 26-35 tahun yang berjumlah 17
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responden. Hal ini berarti sebagian besar usia pegawai masih sangat
produktif.
c. Pangkat/golongan responden

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh gambaran responden berdasarkan
pangkat/golongan seperti terlihat pada tabel tersebut ini:

Tabel 4.3 Pangkat/Golongan Responden

No Pangkat/Golongan Jumlah Prosen (%)
1 { Pem Utama/IVe - -
2 | Pem.ptama Mdy/IVd 1 3,33
3 | Pem.Utama Md/IVc - -
4 | Pem Tk.I/IVb 1 3,33
5 (PemlIVa 3 10,00
6 | Pent. Tk I/11Id 1 3,33
7 | Pent. /lllc 6 20,00
8 | Pent. Md.Tk.I/IIIb 2 6,67
9 | Pent Md/IlIa 3 10,00
. 10 | Peng.Tk.I/Ild 2 6,67
11 | Pengatur./Ilc 1 3,33
12 | Peng.Md Tk.I/Ilb 8 26,67
2

13 Peni Muda Ila 6,67
14 | Gollas.d.ld

Jumlah

30

100%

Sumber : Data primer diolah

Berdasarkan data. ‘térsebat, digambarkan bahwa jika dilihat dari
pangkat/golongan €esponden, dapat diketahui bahwa yang berpangkat golongan
IV ada 16,67%, berpangkat galongan III 40%, berpangkat golongan II 43,33%,
dan yang ‘herpangkat golongan I tidak ada. Ditinjau dari struktur kepangkatan
telah menunjukkan hal yang baik, akan tetapi ke depan perlu dipikirkan untuk
merekrut pegawai golongan I sebagai tenaga pesuruh. |
d. Komposisi pegawai berdasarkan pendidikan penjejangan

Pegawai yang telah mengikuti pendidikan penjenjangan, seperti dalam tabel :
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Tabel 4.4 Komposisi Pegawai Berdasarkan Pendidikan Penjejangan

No. Jenis Penjejangan Jumlah Prosentase (%)
1. | Spamen/Sespanas 2 6,67
2. | Diklat Pim Tk.III 4 13,33
3. | Diklat Pim Tk. IV 7 21,21
4. | Belum Penjejangan 17 51,52

Sumber : Data primer diolah

Berdasarkan data tersebut sebharusnya pegawai yang telah mengikuti Diklat

Tingkat IV berjumlah 9 orang, hal ini menunjukkan ada dua orang pegawai yang

menduduki jabatan eselon IV yang belum memiliki sertifikat penjejangan

™

struktural.
e. Komposisi pegawai berdasarkan eselon
Tabel 4.5 Komposisi Pegawai Berdasarkan Eselon
No. Jenis Eselon Jumlah Prosentase (%)
1. | Eselonll/a 1 10,00
2. | Eselon IIl/a 4 13,33
3. | EselonIV/a 9 30,00
4 Non Eselon 16 53,33

Sumber : Data primer diolah

Berdasarkan data tersebut menurjukkanjabatan struktural yang ada di Badan

Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang berjumlah 14

formasi telah terisi semual Apabila dibandingkan antara pegawai yang menduduki

jabatan dengan jupiiah stal yang ada sangat tidak ideal. Hal ini berarti Badan

Ketahanan Pangan.Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dari segi kuantitas masih

kekurangan ‘pegdawai.

f.  Komposisi pegawai yang telah lulus sertifikasi pengadaan barang dan jasa

Komposisi pegawai yang telah lulus sertifikasi pengadaan barang dan jasa

nasional pada Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.6 Komposisi Pegawai Telah Lulus Setifikasi Pengadaan Barang dan Jasa

Nasional

No. Jenis Sertifikasi Jumlah Prosentase (%)
1. |LS - -

2. L4 2 6,67

3. |L3 - -

4. | L2 4 13,33

5 Non sertifikat 24 80

Sumber : Data primer diolah

Idealnya pejabat struktural, pejabat pelaksana teknis kegiatan dan panitia

pengadaan barang dan jasa berdasarkan peraturan harus memiliki sertifikat

nasional pengadaan barang dan jasa. Data tersebut menunjukkan Badan

Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung baru 6 orang pegawai

yang telah memiliki sertifikat. Hal ini dapat mengakibatkan pelaksanaan kegiatan

menjadi terhambat bila Peraturan Presiden/Kepres Nonior\¢80” Tahun 2003

dilaksanakan dengan ketat.

g. Status kepegawaian responden

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh(gatbaran responden berdasarkan

status kepegawaian seperti terlihat pada tabel tersebut ini::

Tabel 4.7 Statuy’Kepegawaian Responden

No Status Kepegawaian Jumlah Prosen (%)
1 [PNS | 28 93,33%
2 | CPNS 2 6,67%

Jumlah 30 100%

Sumber : data primer diclah

Berdasarkari data tersebut, digambarkan bahwa jika dilihat dari status

kepegawaian responden, dapat diketahui bahwa dari 30 responden, 93,33% PNS

dan 6,67% adalah berstatus CPNS.

h. Masa kerja responden

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh gambaran responden berdasarkan

masa kerja seperti terlihat pada tabel tersebut ini:
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No Masa Kerja Jumlah Prosen (%)

1 |1-5 7 23,00

2 |6-10 - 15 50,00

3 [11-15 1 3,33

4 116-20 1 3,33

5 121-25 2 6,67

6 126-30 4 13,33

7 | 31 keatas - -
Jumlah 30 100%

Sumber : Data primer diolah

Berdasarkan data tersebut, digambarkan bahwa jika dilihat dari masa kerja
responden, dapat diketahui bahwa dari 30 responden, komposisi masa kerja
terbesar adalah 1-10 ada 73,00%, dan masa kerja 11 tahun ke atas 27 %. Hal ini
menunjukkan berdasarkan pengalaman kerja sebagian besar pegawai masih
dikategorikan rendah.
i. Pendidikan responden

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh gambaran responden berdasarkan
pendidikan responden seperti terlihat padadabel térsebut ini:

Tabel 4.9 Pendidikan Responden

No Pendidikan Jumlah Prosen (%)
1 SLTA 7 23,33
2 Diploma 5 16,67
3 S-1 14 46,67
4 S-2 4 13,33
Junilah 30 100

Sumber : data primendiolah

Berdasarkan data tersebut, digambarkan bahwa jika dilihat dari pendidikan

respondeng dapat diketahui bahwa dari 30 responden, sebagian besar (76,7 %)
berpendidikan sarjana dan sisanya sebanyak 23,33% masih berpendikan SLTA.

Hal ini berarti kualitas pegawai Badan Ketahanan Pangan ditinjau dari segi
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jenjang pendidikan formal cukup memadai, akan tetapi apabila ditinjau dari segi
kompetensi dan kemampuan pegawai masih perlu perbaikan dan peningkatan. |
j.  Status perkawinan responden

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh gambaran responden berdasarkan

status perkawinan responden seperti terlihat pada tabel tersebut ini:

Tabel 4.10 Status Perkawinan Responden

No ~ Status Perkawinan Jumlah Prosen (%)
1 Kawin 27 90,00
2 Belum Kawin 3 10,00
Jumlah 30 100%
. Sumber : Data primer diolah

Berdasarkan data tersebut, digambarkan bahwa jika dilihat dari status
perkawinan responden, dapat diketahui bahwa dari 30 responden 90% telah

berstatus kawin, dan sisanya 10% berstatus belum kawin.

B. Hasil Olah Data
1. Analisis diskriptif

_ Analisis diskriptif dalam penelitian’ ini merupakan uraian tentang sebaran

- jawaban hasil penyebaran< kuesioner sehingga dapat diketahui tanggapan

responden terhadap butir-butir pertanyaan yang diajukan. Hasil olah data
didapatkan hasil sebdgai berikut:

a. Tanggap;m responden terhadap kuesioner tentang kepemimpinan

Képemimpinan adalah aktifitas untuk mempengaruhi orang-orang agar
mau bekerja sama untuk mencapai beberapa tujuan yang mereka inginkan.

Variasi tanggapan responden terhadap butir-butir pertanyaan kepemimpinan

disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden terhadap
Kepemimpinan

Kategori/Skor
Butir | 1 2 3 7 5 Jumlah

f 1 % f % % f % f % f %

s | - - | - | - 10 | 13 | 433 | 14 [ 46,7 [30 | 100

6,7 15 50 13 | 433 |30 100

24

6,7 19 | 63,4 9 30 |30 100

25 - -

26 - - - -

6,7 20 | 66,7 8 26,7 | 30 100

6,7 17 | 56,7 11 36,6 | 30 100

27 - - - -

28 1 3,3 1 3.3 16,7 15 50 8 26.7 | 30 100

] Ll o] o] ] ] Wik

6,7 18 60 10 ] 33,3 |30 100

.29 - - - -

Sumber: Data primer diolah
Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat diintrepretasikan bahwa:

1) Tanggapan responden tentang kepemimpinan untuk indikator pimpinan
memiliki kemampuan dalam pemberian contoh atau teladan dapat
diketahui sebanyak 46,7% menyatakan sangat setuju, 43;3% menyatakan
setuju, dan hanya 10% yang menyatakan kurangssetuju. Berdasarkan
tanggapan responden tersebut menunjukkan, ‘bahwa sebagian besar
responden menyatakan setuju bahwaspimpinan pada Badan Ketahanan
Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah memiliki kemampuan
dalam pemberian contoh atauteiladan kepada pegawainya.

2) Tanggapan responden tentang pimpinan memiliki kemampuan dalam
memberikan “\bimbingan/petunjuk pelaksanaan tugas dapat diketahui
sebanyak\43y3% menyatakan sangat setuju, 50% menyatakan setuju, dan
Hanyas 657% yang menyatakan kurang setuju. Berdasarkan prosentasi
tanggapan responden tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa pimpinan pada
Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki

kemampuan dalam memberikan bimbingan/petunjuk pelaksanaan tugas.
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3) Tanggapan responden tentang pimpinan memiliki kemampuan dalam
pendelegasian wewenang dan tanggung jawab, dapat diketahui sebanyak
30% menyatakan sangat setuju, 63,4% menyatakan setuju, dan yang
menyatakan kurang setuju serta tidak setuju hanya 6,6%. Hal ini
menunjukkan, bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju dan
sangat setuju pimpinan pada Badan Ketahanan Pangan Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung memiliki kemampuan dalam pendelegasian
wewenang dan tanggung jawab.

4) Tanggapan responden tentang pimpinan memiliki kemampuan dalam
menotivasi dan berkomunikasi dengan bawahannya, dapat diketahui
sebanyak 26,7% menyatakan sangat setuju, 66,7% menyatakan setuju,
3,3% menyatakan kurang setuju, dan 3,3% menyatakan tidak setuju. Hal
ini menynjukkan, bahwa sebagian besar+reésponden menyatakan setuju
pimpinan pada Badan Ketahanan,Parigan Provinsi Kepulauan Bangka»
Belitung memiliki kemamppan dalam memotivasi dan berkomunikasi
dengan bawahannya.

5) Tanggapan responderteritang pimpinan memiliki kemampuan dalam
berlaku adil dafi*bijaksana kepada bawahannya untuk pengembangan
karier,.dapat diketahui sebanyak 36,6% menyatakan sangat setuju, 56,7%
meényatakan setuju, dan 6,7% menyatakan kurang setuju. Hal ini
niénunjukkan, bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju
pimpinan pada Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung memiliki kemampuan dalam berlaku adil dan bijaksana kepada

bawahannya untuk pengembangan karier.
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6) Tanggapan responden tentang pimpinan memiliki kemampuan dalam
menegakkan disiplin dan peraturan perundang-undangan yang berlaku
dapat diketahui sebanyak 26,7% menyatakan sangat setuju, 50%
menyatakan setuju, 16,7% menyatakan kurang setuju, dan 6,6%
menyatakan tidak setuju/sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan, bahwa
sebagian besar responden menyatakan pimpinan pada Badan Ketahanan
Pangan Provinsi Kep. Bangka Belitung memiliki kemampuan dalam
menegakkan disiplin dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

7) Tanggapan responden tentang pimpinan memiliki kemampuan
mengambil keputusan yang tepat dan memperhatikan
pertimbangan/masukan dari bawahannya dapat diketahui sebanyak
33,3% menyatakan sangat setuju, 60% menyatakari~setuju, dan 6,7%
menyatakan kurang setuju. Hal ini menurjukkan bahwa sebagian besar
responden menyatakan setuju pimpifian‘pada Badan Ketahanan Pangan
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki kemampuan dalam
mengambil keputusan~., «yang  tepat dan  memperhatikan
pertimbangan/masukan dari bawahannya.

b. Tanggapan responden terhadap kuesioner tentang motivasi kerja
Variasi tanggapan responden terhadap butir-butir pertanyaan motivasi

kerja disajikan‘pada tabel berikut:
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Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden terhadap
Motivasi Kerja

tegori/Skor
Butir 1 > Ka g; Sko 2 5 Jumlah

fl % f % f % f % f % f %

L - - - - 3 10 22 17331 5 {16,730 100

5 - - 2 6,7 6 20 16 {533] 6 20 {30 100

. 3. 1 {33 - - 8 {267 16 |5331 5 116,730 100
4 - - 1 3,3 16 [5331 13 |434 | - - 130 100

5. 1133 - - i0 13331 17 {3567 2 | 6,7 |30 100

Sumber: Data primer diolah
Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat diintrepretasikan bahwa:

1) Tanggapan responden tentang motivasi untuk indikator kebutuhan
fisiologis pegawai kantor Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung dapat diketahui sebanyak 16,73% menyatakan sangat
setuju, 73,3% menyatakan setuju dan yang menyatakai kurang setuju ada
sebanyak 10%. Tanggapan tersebut menunjukkan, bahwa sebagian besar
responden menyatakan kebutuhan fisiologis) (sandang, pangan, dan
papan) pegawai Badan Ketahanan #angan Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung~sudah terpenuhi.

2) Tanggapan responden tentang miotivasi untuk indikator kebutuhan akan
keselamatan dan_keamanan kerja pegawai Badan Ketahanan Pangan
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dapat diketahui sebanyak 20%
menyatakanssangat setuju, 53.3% menyatakan setuju, 20% menyatakan
kurang Setuju dan 18.6% menyatakan tidak setuju. Tanggapan tersebut
menunjukkan, bahwa sebagian besar responden menyatakan kebutuhan
akan keselamatan dan keamanan kerja pegawai Badan Ketahanan Pangan

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sudah terjamin.
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3) Tanggapan responden tentang motivasi untuk indikator kebutuhan sosial
pegawai Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
dapat diketahui sebanyak 5 responden (16,7%) menyatakan sangat setuju,
16 responden (53,3%) menyatakan setuju, 8 responden (26,7%)
menyatakan kurang setuju, dan 1 responden (3.3%) menyatakan sangat
tidak setuju. Tanggapan tersebut menunjukkan, bahwa sebagian besar
responden (70%) menyatakan kebutuhan sosial pegawai Badan
Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sudah tercapai.

4) Tanggapan responden tentang motivasi untuk indikator kebutuhan
penghargaan/prestasi pegawai Badan Ketshanan Pangan Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung dapat diketahui ¢sebanyak 43,4%
menyatakan setuju, 53.3% menyatakan kurang Setuju, dan 3,3%
menyatakan tidak setuju. Tanggapan térsebut” menunjukkan, bahwa
kebutuhan penghargaan/prestasi pégawaiBadan Ketahanan Pangan
Provinsi Kepulauan Bangka Beliturig belum terlaksana dengan baik.

5) Tanggapan responden tefitang-rnotivasi untuk indikator kebutuhan akan
aktualisasi diri pe€gawaipada Badan Ketahanan Pangan Provinsi
Kepulauan Bangka-Belitung dapat diketahui sebanyak 6,7% menyatakan
sangat setijus/56,7% menyatakan setuju, 33,3% menyatakan kurang
setuju, 'dan 3.3% menyatakan sangat tidak setuju. Tanggapan tersebut

. menanjukkan, bahwa kebutuhan akan aktualisasi diri pegawai pada
Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulavan Bangka Belitung terbuka
dengan lebar masih banyak responden yang mengatakan

kekuranésetujuannya.
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Tanggapan responden terhadap kuesioner tentang disiplin kerja pegawai

Disiplin kerja dalam penelitian ini adalah ketaatan para pegawai dalam

menjalankan tugas-tugasnya serta patuh pada peraturan perundang-undangan

yang ada, baik yang berasal dari pusat maupun provinsi. Variasi tanggapan

responden terhadap butir-butir pertanyaan motivasi disajikan pada tabel

berikut:

Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden terhadap Disiplin

Kerja

5 - KMe%;a_nlSkor Tumiah

fF 1% | f | % | f %] f]%]| f] %

2 6,7 13 433 8 26,7 6 20 1|30 100

2 6,7 9 30 12 40 6 20 !30 100

- - - - 17 56,7 12 40 | 30 100

. 1 3,3 3 10 16 53,3 9 30 {30 100
o 1 - | - | - | -1 1 3317 [567] 12 |[(40 [30 | 100
w | - - [ 17 [33] 3 [ 10| 12| 40 [\Va 26730 | 100
2 | -1 -1 - -1 -1 - [ 1240~ Js] 60 |30 |- 100
s | - | -1 -1 -1 3 [10 [ 18 [“60)] 79[ 30 [30 | 100
w | - | - 1 1T [33] 2 | 67| 1% /=567 10 | 33,3 |30 | 100
s |- | - | 1 33 1 [ 33 {2t 1770 | 7 [234 |30 | 100
6 | 1 |33 ] 1 |33 - | #N ¥[567| 11 |367]30 | 100
b L1 33 - | - - F=- |18 [ 60 | 11 36730 | 100
e | -1 -1 - [ -1 7 7233 18|60 | 5 |167]30 | 100

Sumber: Data primer diolah

-

Berdasarkan tabel t¢rsebut,,maka dapat diintrepretasikan bahwa:

1)

Koleksi Pert

Tanggapan respéndeén tentang disiplin kerja pegawai untuk indikator

semua pegawai tidak terkecuali pimpinan selalu taat dengan ketentuan

jam Kerja-kantor sesuai peraturan disiplin kerja pada Badan Ketahanan

Parigan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dapat diketahui sebanyak

20% menyatakan sangat setuju, 26,7% menyatakan setuju, 43,3%

menyatakan kurang setuju, 6,7% menyatakan tidak setuju, dan 3,3%

menyatakan sangat tidak setuju. Tanggapan tersebut menunjukkan,
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bahwa masih lebih dari separuh jumlah pegawai menyatakan kurang
setuju pegawai selalu taat dengan ketentuan jam kerja kantor sesuai
peraturan disiplin kerja. Hal ini berarti tingkat kedisiplinan pegawai
Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung masih
rendah.

2) Tanggapan responden tentang disiplin kerja pegawai untuk indikator
dalam keadaan apapun pegawai selalu mendahulpkan pekerjaan di kantor
dari pada kerja untuk pribadi atau keluarganya dapat diketahui sebanyak
20% menyatakan sangat setuju, 40% menyatakan setuju, 30%
menyatakan kurang setuju, 6,7% menyatakan tidak setuju, dan 3,3%
menyatakan sangat tidak setuju. Tanggapan tersebut ménunjukkan 60 %
pegawai pada Badan Ketahanan Pangan Provirsi “Kepulauan Bangka
Belitung dalam keadaan apapun pegawai selalu thendahulukan pekerjaan
di kantor dari pada kerja untuk pribadi’atau'keluarganya, sementara 40 %
lainnya menyatakan kurang setuju. Berdasarkan hasil jawaban reponden
tersebut, bahwa secara uifrum™disiplin kerja pegawai ditinjau dari
mendahulukan kerja.dari pada kepentingan pribadi/keluarga masih perlu
ditingka{kan lag.

3) Tanggapan| responden tentang disiplin kerja untuk indikator semua
pegawai kantor selalu menjaga nama baik dan menjunjung tinggi korp
pegawai pada Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung dapat diketahui sebanyak 40% menyatakan sangat setuju, 56,7%
menyatakan setuju, dan 3,3% menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini

menunjukkan, bahwa sebagian besar responden (97,7%) menyatakan
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setuju dan sangat setuju bahwa semua pegawai kantor selalu menjaga
nama baik dan menjunjung tinggi korp pegawai, dan hanya 3,3 % yang
menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini berarti tingkat kesadaran yang
tinggi dalam menjaga nama baik korpnya. |

4) Tanggapan responden tentang disiplin kerja pegawai untuk indikator
semua pegawai yang memiliki jabatan atau tidak akan selalu menjaga
rahasia pekerjaannya pada Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung dapat diketahui sebanyak 30% menyatakan sangat
setuju, 53,3% menyatakan setuju, 10% menyatakan kurang setuju, 3.3%
menyatakan tidak setuju, dan 3,3% responden menyatakan sangat tidak
setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden (83,3%)
menyatakan setuju semua pegawai yang memilikijabatan atau tidak akan
selalu menjaga rahasia pekerjaannya, sefaiigkan yang menyatakan
kurang setuju hanya sebagian kecil (1657%)

5) Tanggapan responden tentang disiplin-kerja pegawai untuk indikator
pegawai memiliki kebanggaan+jika dapat menyelesaikan pekerjaannya
sesuai dengan target waktuhyang telah ditetapkan pada Badan Ketahanan
Pangan Provingi Keptlauan Bangka Belitung dapat diketahui sebanyak
40% me'nyatakan sangat setuju, 56,7% menyatakan setuju, dan hanya
3,3% menyatakan kurang setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besat (96,7%) responden menyatakan setuju bahwa pegawai memiliki
kebanggaan jika dapat menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan target

waktu yang telah ditetapkan.
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6) Tanggapan responden tentang disiplin kerja pegawai untuk indikator
semua pegawai perlu memahami tugasnya sesuai dengan bidangnya dan
memahami sistem dan kewenangan organisasinya pada Badan Ketahanan
Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dapat diketahui sebanyak
46,7% menyatakan sangat setuju, 40% menyatakan setuju, dan 10%
menyatakan kurang setuju, dan 3,3% responden menyatakan tidak setuju.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden (86,7%)
menyatakan setuju bahwa semua pegawai perlu memahami tugasnya
sesuai dengan bidangnya dan memahami sistem dan kewenangan
organisasinya, sedangkan yang menyatakan kurang setujwtidak setuju
hanya 13,3 %.

7) Tanggap;ln responden tentang disiplin kerja pegawai antuk indikator
pegawai perlu pemahaman dan mengerti tefitang hak dan kewajibannya
sebagai pegawai pada Badan Ketahanan, Pangan Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung dapat diketahui sebanyak 60% menyatakan sangat
setuju, 40% menyatakan setuju/“Hal ini menunjukkan bahwa semua
pegawai setuju/sangatisetujuperlu pemahaman dan mengerti tentang hak
dan kewajibannya.

8) Tanggapan fesponden tentang disiplin kerja pegawai untuk indikator
semua\pegawai akan merasa bangga dan senang jika peraturan disiplin
kerja sesuai dengan PP 30 Tahun 1980 itu diterapkan dengan ketat pada
Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dapat

diketahui sebanyak 30% menyatakan sangat setuju, 60% menyatakan

setuju, dan hanya 10% menyatakan kurang setuju. Hal ini menunjukkan
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sebagian besar responden (90%) menyatakan persetujuannya bila
peraturan disiplin kerja sesuai dengan PP 30 Tahun 1980 itu diterapkan
dengan ketat, dan hanya 10 % yang menyatakan kekurangsetujuannya.

9) Tanggapan responden tentang disiplin kerja pegawai untuk indikator
setiap p.egawai akan dikenakan sanksi yang sesuai jika melakukan
pelanggaran jam kerja pada Badan Ketahanan Pangan Provinsi

. Kepulauan Bangka Belitung dapat diketahui sebanyak 33,3%
menyatakan sangat setuju, 56,7% menyatakan setuju, 6,7% menyatakan
kurang setuju, dan hanya 3,3% menyatakan tidak setuju. Tanggapan
tersebut menunjukkan, bahwa sebagian besar responden (90%)
menyetujui dikenakan sanksi yang sesuai jika melakukar pelé.ngaran jam
kerja, sementara yang menyatakan kurang setuju/tidak sétuju hanya 10
%. "

10) Tanggapan responden tentang disiplifi ketja pegawai untuk indikator
merupakan pelanggaran yang serius jika ada pegawai yang
menyalahgunakan wewenang unitk kepentingan pribadi dan keluarganya
pada Badan Ketahanam, Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
dapat diketahui sebanyak 23,3% menyatakan sangat setuju, 70%
menyatakan, setifju, 3,3% menyatakan kurang setuju, dan 3,3%
menyatakan tidak setuju. Tanggapan tersebut menunjukkan, bahwa
sebagidan besar responden (93,3%) menyetujui merupakan pelanggaran
yang serius jika ada pegawai yang menyalahgunakan wewenang untuk
kepentingan pribadi dan keluarganya, sementara yang menyatakan

kurang setuju/tidak setuju hanya 6,7 %.
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11) Tanggapan responden tentang disiplin kerja pegawai untuk indikator
perlu hukuman yang berat apabila ada pegawai yang melakukan korupsi
pada Badan Ketzhanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
dapat diketahui sebanyak 36,7% menyatakan sangat setuju, 56,7%
menyatakan setuju, dan yang menyatakan kurang setuju maupun tidak
setuju se'banyak 6,6%. Tanggapan tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar responden (93,4%) menyetujui diperlukan hukuman yang berat bila
ada yang melakukan korupsi. Responden yang menyatakan kurang
setuju/tidak setuju hanya 6,6 %.

12) Tanggapan responden tentang disiplin kerja pegawai untuk indikator
setiap pegawai yang melanggar disiplin kantor perlufdiberikan sanksi
sesuai dengan berat ringannya pelanggaran yang ‘dilakukan pada Badan
Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangkd Belitung dapat diketahui
sebanyaI: 36,7% menyatakan sangat sé€tuju,v60% menyatakan setuju, dan
hanya 3,3% menyatakan sangat tidak setuju. Tanggapan tersebut
menunjukkan, bahwa sebagian~besar responden (96,7%) menyetujui
setiap pegawai yang melanggar disiplin kantor perlu diberikan sangsi
sesuai dengan{ beral ringannya pelanggaran yang sementara yang
menyatakan sangat tidak setuju hanya 3,3 %.

13) Tanggdpan responden tentang disiplin kerja pegawai untuk indikator
pegawai’yang pernah melanggar disiplin kantor dan telah mengalami
perubahan sikap setelah mendapatkan sanksi, maka pegawai perlu

diberikan jabatan sesuai dengan tugas dan bidang keahliannya. Pada

Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dapat
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diketahui sebanyak 16,7% menyatakan sangat setuju, 60% menyatakan
setuju, dan hanya 23,3% menyatakan kurang setuju. Tanggapan tersebut
menunjukkan, bahwa sebagian besar responden (76,7%) menyetujui
pegawai yang pernah melanggar disiplin kantor dan telah mengalami
perubahan sikap setelah mendapatkan sanksi pegawai perlu diberikan
jabatan sesuai dengan tugas dan bidang keahliannya, sementara yang
menyataI(an ketidaksetujuannya ada 23,3 %.
d. Tanggapan responden terhadap kuisioner tentang efisiensi kerja
Maksud efisiensi kerja dalam penelitian ini adalah upaya penghematan
yang dilakukan pegawai dalam melaksankan pekerjaannya. Variasi tanggapan
responden terhadap butir-butir pertanyaan efisiensi kerja disajikan pada tabel

berikut:

Tabel 4.14 Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden terhadap Efisiensi
Kerja

~__ Kategori/Skor ik
Butir i G W A /00 I TS s v
o L% LT % L T% | R % [ £ 1 % | £ %
o - - - -1 - [ 1860 [ 12| 40 {30 | 100
. [ - 1 [33] - =222 {733 7 | 234 [30 | 100
oL 1 [33] - | - A~V 7288 [ s | 167 [30 | 100
i - - T - = 053323 (77 6 | 20 [30 | 100

Sumber: Data primer diolah

Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat diintrepretasikan bahwa:

1) Tanggapan“responden tentang efisiensi kerja untuk indikator setiap
pegawai harus memahami dan mematuhi prosedur kerja. Pada Badan
Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dapat diketahui
60% me’nyatakan setuju dan 40% sangat setuju. Hal ini menunjukkan,
bahwa semua pegawai menyatakan persetujuannya pegawai harus

memahami dan mematuhi prosedur kerja.
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2) Tanggapan responden tentang efisiensi untuk indikator pegawai akan
senang dan bangga jika penyelesaian pekerjaannya dilakukan dengan
kerapian dan menjaga kebersihan. Pada Badan Ketahanan Pangan
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dapat diketahui 73,3% menyatakan
setuju dan 23,4 % menyatakan sangat setuju. Hal ini menunjukkan,
bahwa semua menyatakan persetujuannya terhadap pegawai akan senang
dan bangga jika penyelesaian pekerjaannya dilakukan dengan kerapian
dan menjaga kebersihan.

3) Tanggapan responden tentang efisiensi untuk indikator fasilitas dan
peralatan kantor hanya digunakan semata-mata untuk kepentingan dan
kebutuhan kantor. Pada Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung dapat diketahui 80% menyatakan Sétuju dan 16,7%
menyatakan sangat setuju terhadap fasilitas {lan~pé€ralatan kantor hanya
digunakan semata-mata untuk kepentingan dan kebutuhan kantor.

4) Tanggapf.n responden tentang efisiensi untuk indikator penghematan
biaya atau pengeluaran dana~diperlukan untuk pencapaian tujuan
organisasi. Pada Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung dapat iketaliai 76,7% menyatakan setuju dan 20% sangat
setuju terhaddp penghematan biaya atau pengeluaran dana diperlukan
untuk pencapaian tujuan organisasi.

2. Hasil'olah data menggunakan program SPSS
a. Pengaruh kepemimpinan terhadap motivasi dan disiplin kerja

1) Pengarubh kepemimpinan terhadap motivasi kerja
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Hasil olah data melalui analisis regresi sederhana dan uji t menggunakan
program SPSS didapatkan hasil sebagaimana dalam tabel berikut :

Tabel 4.15 Regresi Sederhana Variabel Kepemimpinan terhadap Motivasi

Kerja
No. Variabel r r Persamaan Garis
1. Kepemimpinan terhadap | 0,198 } 0,039 Y=14,488+0,122X,
Motivasi Kerja

Sumber : Spss vers. 16

Tabel 4.16 Uji t

ariabel/ Unstandardized Coefficienits | Standardized t Sig.
[parameter Coefficients ‘
Kepemimpinan B Std. Error Beta
terhadap 1 Constant 14,488 3,184 4,551 | 0,000
Motivasi Kerja 0,122 0,114 0,198 1,068 | 0.295

Sumber : Spss vers. 16

Berdasarkan tabel 4.15 dan tabel 4.16 tersebut dapat diinterpretasikan,
bahwa pengaruh kepemimpinan terhadap motivasi kerja pegawai, pada Badan
Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitungitidak signifikan. Hal
ini dapat dilihat dari nilai P maupun Sig. pada, tabel térsebut adalah 0,295
yang berarti jauh lebih besar dari 0,05{ Apabila nilai signifikansi yang
diperoleh lebih besar dari 0,05 menunjukkan pengaruhnya tidak signifikan.
Pada vji t didapatkan hasil yang ménguatkan, dimana diperoleh nilai koefisien
t hitung sebesar 1,068 jauhnlebih kecil dari t tabel dua sisi a 0,05 adalah
sebesar 2,048.
2) Pengaruh kepemimpiﬁan terhadap disiplin kerja

Hasil-olah data melalui analisis regresi sederhana dan uji t menggunakan
program.5PSS didapatkan hasil sebagaimana dalam tabel berikut :

Tabel 4.17 Regresi Sederhana Variabel Kepemimpinan terhadap Disiplin

Kerja
No. Variabel r r Persamaan Garis
1. Kepemimpinan terhadap | 0,377 | 0,142 Y=31,4414+0,521X,
Disiplin Kerja

Sumber : Spss vers. 16
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Tabel 4.18 Uji t

'Variabel/ Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
arameter Coefficients
Kepemimpinan B Std. Error
terhadap Constant 31,441 6,736 4,668 | 0,000
Disiplin Kerja 0,521 0,242 0,377 2,153 | 0.040

Sumber : Spss vers. 16

Berdasarkan tabel 4.17 dan tabel 4.18 tersebut dapat diinterpretasikan,
bahwa pengaruh kepemimpinan terhadap disiplin kerja pegawai pada Badan
Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung signifikan. Hal ini
dapat dilihat dari nilai P maupun Sig. pada tabel tersebut adalah 0,040 yang
berarti lebihkecil dari 0,05. Jika Probabilitas > 0,05, Hy diterima dan jika
Probabilitas < 0,05, Hy ditolak. Pada uji t didapatkan hasil yang menguatkan,
dimana diperoleh nilai koefisien t hitung sebesar 2,153 lebih‘besar dari t tabel
dua sisi a 0,05 adalah sebesar 2,048.

Berdasarkan hasil regresi sederhana danuji‘t fersebut tersebut, maka
pengujian hipotesis yang telah dirumusKan” yaitu terdapat pengaruh yang
signifikan antara kepemimpinan terhadap motivasi dan disiplin kerja pegawai
Badan Ketahanan Pangan ‘Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
Kepemimpin:m terhadap~ motivasi tidak tebukti, jadi hipotesis ditolak
sedangkan pengaruh kepemimpinan terhadap disiplin kerja pegawai pada
Badan Ketahanan ‘Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung hipotesis
diterimaMenjadi pertanyaannya mengapa kepemimpinan tidak berpengaruh
secara “signifikan terhadap motivasi kerja pegawai? Padahal dari jawaban
responden didapatkan hasil, sebagian besar responden menyatakan setuju,
bahwa :

a) Pimpinan memiliki kemampuan dalam pemberian contoh atau teladan.

-
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b) Pimpinan memiliki kemampuan dalam memberikan bimbingan/petunjuk
pelaksanaan tugas.

¢) Pimpinan memiliki kemampuan dalam pendelegasian sebagai wewenang
dan tanggung jawab.

d) Pimpinan memiliki kemampuan dalam memotivasi dan berkomunikasi
dengan bawahannya.

e) Pimpinan memiliki kemampuan dalam berlaku adil dan bijaksana kepada
bawahannya untuk pengembangan karier.

f) Pimpinan memiliki kemampuan dalam menegakkan disiplin dan
peraturafl perundang-undangan yang berlaku.

g) Pimpinan memiliki kemampuan mengambil keputusariyang tepat dan
memperhatikan pertimbangan/masukan dari bawahannya,

Kurangnya pengaruh kepemimpinan terhadapwiolivasi kerja yang terjadi
pada Badan Ketahanan Pangan ini, lebih,dikarenakan pemimpin belum
mampu memanfaatkan kemampuannya ‘ddalam memotivasi pegawainya.
Keadaan motivasi pegawai yarig-ada saat ini adalah atas kesadaran yang
timbul dari dalam diri sendixi para pegawai. Cermin kepemimpinan terhadap
motivasi dan disiplifi Kerja-pegawai terlihat dari jawaban responden, hanya
kebutuhan fisiolpgis/yang terpenuhi, sementara motif yang lain masih harus
ditingkatkany, ‘Menyangkut dengan disiplin, terutama ketaatan terhadap
peraturan jam kerja, lebih dari separuh responden menyatakan kurang setuju,
dan berarti pegawai belum taat. Hal ini menunjukkan walaupun
kepemimpinan berpengaruh terhadap disiplin kerja akan tetapi pemimpin

belum mampu memanfaatkan kemampuannya secara maksimal.
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Kepemimpinan hanyalah sebagai faktor pendorong dari luar, dan faktor
yang sangat menentukan terhadap motivasi dan disiplin kerja adalah
kesadaran dan keinginan yang timbul dalam dirinya sendiri. Tanpa adanya
kesadaran dan keinginan yang tumbuh dalam diri sendiri, bagaimanapun
baiknya kepemimpinan akan menjadi tanpa arti. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Nawawi (1998) motivasi intrinsik adalah pendorong
perilaku yang bersumber dari dalam diri seseorang sebagai individu berupa
kesadaran mengenai pentingnya manfaat/makna pekerjaan yang dilaksanakan,
baik karena mampu memenuhi kebutuhan atau sebagai kesenangan, ataukah
memungkinkan seseorang mampu mencapai suatu tujuan, maupun karena
memberikan harapan tertentu yang sifatnya positif di masa depan. Hal lain
dalam hubungannya dengan disiplin Siagian (2000) ’mengemukakan
kedisiplinan adalah keinginan dan kesadaran “seseorang untuk mentaati
peraturan-peraturan organisasi dan norma-nOpma,sosial.

Ke depan kepemimpinan Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung perlu dibina dan, diienahi serta harus lebih meningkatkan
lagi kemampuannya dengan,memanfaatkan potensi internal organisasi berupa
kekuatan dan memperkecil kelemahan, serta memanfaatkan faktor eksternal
organisasi bgmpa peluang dan berusaha mengatasi ancaman. Disamping itu
pula, pemimpin harus memiliki sifat-sifat kepemimpinan sebagiamana yang
diungkapkan oleh Millett (dalam Lulu’atul, 2006) yakni :

a) Kesehatan yang baik, energi pribadi dan daya tahan fisik.

b) Suatu keyakinan bahwa kegiatannya menuju kearah pencapaian tujuan
yang baik, ada komitmen pribadi untuk mencapai tujuan bahkan
kegairahan dan kepercayaan diri tentang hal itu.

c) Perhatian terhadap orang lain bahkan keprihatinan.
d) Intelegensi yang baik dan kemampuan untuk menggunakan pengetahuan.
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e) Integritas, kecendrungan tanggung jawab terhadap kewajibannya, juga
sikap hidupnya yang mendapatkan respek dari orang lain.

f) Kemampuan untuk persuasi terutama dalam usaha mendapatkan
penerimaan atas keputusan-keputusannya.

g) Kemampuan menilai (judgment) kapasitas kemampuan dan kelemahan
orang-orang yang bekerja dengannya, serta bagaimana mencapai
pemanfaatan yang maksimal bagi organisasi.

h) Loyalitas pengabdian terhadap tujuan usaha dan juga kepada orang-orang
yang bekerja dengannya serta kesediaan membela terhadap tantangan
atau serangan dari luar.

Selanjutnya selain sifat-sifat sebagaimana diuraikan tersebut pemimpin harus

memiliki kecakapan, Soewarno (1999) menjelaskan fungsi dan kecakapan

pemimpin dalam memotivasi bawahannya adalah sebagai berikut :

a) Mengetahui bidang tugasnya
Pimpinan harus mengetahui bidang tugasnya masing-masing seperti

pimpinan tingkat atas harus mengetahui kebijaksanaan yéngfelah digariskan

dalam pencapaian tujuan oganisasi sedangkan pimpinan tingkat bawah yang
diperlukan adalah teknik pelaksanaan kegiatan/ pekerjaan.

b) Peka atau tanggap terhadap lingkungannyd
Pimpinan harus peka dan tabggap terhadap situasi, kondisi setempat

misalnya keadaan pegawais peralatan kerja, adat istiadat dan kebiasaan

masyarakat serta masalah-masalah yang dihadapi.

c) Melakukan htibungan antar manusia dengan baik
Pimpinan~-harts dapat memberikan contoh yang baik terhadap

bawahanriya serta membina hubungan antar manusia dengan baik dalam

menjalankan pekerjaan atau bekerjasamzi dengan penuh kesadaran diantara
mereka tanpa suatu paksaan apapun.

d) Mampu melakukan hubungan kerja’komunikasi dengan baik, ke dalam

maupun ke luar
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Pimpinan harus mampu mengadakan pendekatan baik bersifat
interdisipliner, multifungsi maupun yang bersifat lintas sektoral terhadap
bawahannya, serta dapat bekerja sama dengan orang-orang atau unit-unit lain
di dalam organisasi maupun di luar organisasi .

e) Mampu ;nelakukan koordinasi
Pimpinan harus dapat mengkoordinasi berbagai kegiatan agar tercapai
suatu tujuan oganisasi.
f) Mampu mengambil keputusan secara tepat

Pimpinan harus mampu mengambil keputusan secara cepat dan tepat agar
tidak menghambat pelaksanaan pekerjaan organisasi, bila tidak ada keputusan
berarti akan menghambat pekerjaan organisasi.

g) Mampu Enengadakan hubungan masyarakat

Pemimpin disamping mampu berhubungan.dengan bawahannya, juga tak
kalah pentingnya adalah mampu membinashubungan baik dengan masyarakat
disekitarnya. Terciptanya hubungan baik dengan masyarakat akan
menjadikan organisasi menjadi lebih.Kondusif. |

Berikut ini cara-cara.memotivasi yang dapat diterapkan oleh pimpinan :
a) Pemimpin sendiri‘harus termotivasi.

b) Pilih orang'yang bermotivasi tinggi.

c) Perlakukan setiap orang sebagai individu.

d) Ingai;kemajuan akan memotivasi.

e) Tetapkan sasaran yang realistis dan menantang.
f) Berikan hadiah yang adil.

g) Berikan pengakuan.
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b. Pengaruh motivasi terhadap efisiensi kerja
Hasil olah data regresi sederhana dan uji t menggunakan program SPSS
didapatkan hasil sebagaimana dalam tabel berikut :

Tabel 4.19 Regresi Sederhana Variabel Motivasi terhadap Efisiensi Kerja.

No. Variabel r r Persamaan Garis
1 Motivasi kerja 0,026 | 0,001 Y=14,591+0,017 X,
Sumber : Spss vers. 16
Tabel 4.20 Uji t
Variabel/ Unstandardized Standardized |t Sig.
parameter | Coefficients Coefficients :
Motivasi B Std. Error Beta
terhadap | Constant 14,591 2,283 6,390 | 0,000
EK 0,017 0,126 0,026 0,138 | 0,891

Sumber : Spss vers. 16

Berdasarkan tabel 4.19 dan tabel 4.20 tersebut dapat diinterpretasikan,
bahwa pengaruh motivasi terhadap efisiensi kerja pegawa pada Badan
Ketahanan Pangan Provihsi Kepulauan Bangka Belitung tidak signifikan. Hal
ini dapat dilihat dari nilai P maupun Sig pada tabel tefsebut adalah 0,891 yang
berarti lebih besar dari 0,05. Jika Probdbilitas’> 0,05, Hy diterima dan jika
Probabilitas < 0,05, H, ditolak. Pada uii t didapatkan hasil yang menguatkan,
dimana diperoleh nilai koefisien t'hitang sebesar 0,138 jauh lebih kecil dari t
tabel dua sisi a 0,05 adalah sebesar 2,048. Jika t hitung< t tabel, Hy diterima
dan jika t hitung>t tabel, H,ditolak. Hasil regresi sederhana dan uji t tersebut
tersebut, maka. pengujian hipotesis yang telah dirumuskan yaitu terdapat
pengarah'yang signifikan antara motivasi dan efisiensi kerja pegawai Badan
Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung ternyata tidak
tebukti jadi Hipotesis Hy, diterima yang berarti pengaruh motivasi terhadap
efisiensi kerja pegawai pada Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan

Bangka Belitung tidak signifikan. Menyikapi hasil analisis tersebut, bahwa
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motivasi kerja pegawai Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka

Belitung ternyata tidak berpengaruh secara signifikan terhadap efisiensi kerja

dapat dijelaskan sebagaimana berikut ini.

Setiap manusia mempunyai kebutuhan, baik kebutuhan jasmani maupun
kebutuhan rohani, jadi manusia berusaha memenuhinya dengan jalan bekerja.
Faktor-faktor kebutuhan inilah manusia mau mengorbankan tenaga, pikiran
dan waktunya kepada organisasi dengan jalan bekerja. Supaya manusia itu
dapat bekerja dengan baik, maka pimpinan haruslah memberikan perhatian
yang khusus kepadanya sehingga pegawai akan bekerja dengan sebaik-
baiknya. Perhatian pimpinan yang besar akan mendorong pegawai bekerja
untuk kepentingan organisasi, dan pegawai akan berusahaiagar organisasi
yang memberikan nafkah bagi pegawai dan keluarganya‘akan menghasilkan
keuntungan yang memuaskan.

Maslow (dalam Soewarno, 1982) menyatakan bahwa motivasi seseorang
untuk bekerja adalah dengan alasan untuk'meémenuhi kebutuhannya maupun
keluarganya. Apabila salah safir-keébutuhannya sudah terpenuhi, maka dia
akan berusaha untuk memperoleh kebutuhan lain yang lebih tinggi
tingkatannya. Tingkdtan ke€butuhan manusia menurut Maslow tersebut adalah
sebagai berikut :

1) Kebutuhan fisik (physiological need), yaitu kebutuhan pokok untuk
memelihara kelangsungan hidupnya, seperti : makanan, air, pakaian,
peruinahan, tidur, pemuasan seks.

2) Kebutuhan untuk memperoleh keamanan dan keselamatan, yaitu
kebutuhan yang bebas dari bahaya, ketakutan, ancaman, kehilangan
pekerjaan, miliknya, pakaiannya atau perumahannya.

3) Kebutuhan bermasyarakat (social need) atau kebutuhan untuk
menerima/kerjasama dalam kelompok (affiliation or acceptance need),

yaitu kebutuhan untuk berkelompok dan bermasyarakat. Manusia suka
berkelompok bersama-sama untuk maksud-maksud kehidupannya yang
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beraneka ragam. Mereka memerlukan bergaul, termasuk didalamnya
untuk menerima dan diterima menjadi anggota kelompok untuk
mencintai dan dicintai.

4) Kebutuhan untuk memperoleh kehormatan (Esteem need), yaitu
kebutuhan memperoleh reputasi’kemashuran, terhormat dan dihormati.
Mereka membutuhkan pujian, penghargaan dan pengakuan atas
kedudukannya.

5) Kebutuhan untuk memperoleh kebanggaan (Self actualization need),
yaitu kebutuhan untuk membuktikan dirinya sebagai seseorang yang
mampu mengembangkan potensi bakatnya, sehingga mempunyai
prestasi yang dapat dibanggakan. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan
tertertinggi menurut tingkatnya.

Seorang pin;pinan harus berusaha memikirkan, bagaimana caranya untuk
memenuhi kebutuhan tersebut agar pegawai dalam menjalankan tugas-tugasnya
akan bekerja dengan penuh gairah, tidak diliputi kegelisahan maupun kelesuan.
Pimpinan berusaha agar para pegawainya bekerja dengan tekun dalam jam-jam
kerja, tidak sering pergi kesana kemari atau meninggalkan pekerjaan sehingga
pekerjaannya akan terlambat dan menjadi bertumpuk-tumpitk. Memelihara dan
meningkatkan motivasi kerja para pegawai, {seyogyanya pimpinan selalu
memperhatikan kebutuhan-kebutuhan mereka, “\baik kebutuhan dalam bentuk
material maupun non material. Apabila~kebutuhan-kebutuhan pegawai kurang
mendapat perhatian dari pimpinafi, maka akan mengakibatkan kemerosotan moral

| kerja para pegawai tersebut.~Hal ini dapat menimbulkan kelesuan, kemalasan,
menurunnya gairah Kerja,\sehingga produktivitas dan efektivitas kerja menjadi
menurun yang berarti-kerugian bagi organisasi tersebut.

Berdasakan data yang dihimpun melalu kuisioner kepada pegawai Badan
Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung diperoleh, bahwa
ditinjau dari alasan pemenuhan kebutuhan (fisiologis) sandang, pangan dan papan

ternyata sudah terpenuhi. Kebutuhan akan keselamatan dan keamanan kerja

pegawai sebagian merasa sudah terjamin, namun masih ada sebagian yang yang
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lain merasa belum terpenuhi. Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung harus senantiasa berusaha untuk memenuhi kebutuan akan
keselamatan dan keamanan kerja sehari-hari yaitu menyangkut kebutuhan bebas
dari bahaya, ketakutan, ancaman, kehilangan pekerjaan, miliknya, pakaiannya
atau perumahannya.

Sebagian besar responden (70%) menyatakan, bahwa kebutuhan sosial
pegawai Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sudah
tercapai. Secara ymum dapat di_tarik kesimpulan motivasi kerja pegawai sangat
tinggi ditinjau dari alasan pemenuhan kebutuhan akan kebutuhan bermasyarakat
(social need) atau kebutuhan untuk menerima/kerjasama dalam kelompok
(affiliation or acceptance need. Indikator motivasi lainya affalah kebutuhan
penghargaan/prestasi. Pada Badan Ketahanan Pangan Provinsi'Kepulauan Bangka
Belitung diketahui masih kurang dilaksanakan dengaribaik. Ke depan disarankan
agar senantiasa berusaha memenuhi kebutuhafi untuk” memperoleh kehormatan
(esteem need) tersebut, yaitu menyangkat kebutuhan memperoleh
reputasi/kemanssuran, terhormat damdiliormati, mereka membutuhkan pujian,
penghargaan dan pengakuan atas\kedudukannya.

Motivasi untuk indikator Kebutuhan akan aktualisasi diri pegawai pada Badan
Ketahanan Pangan Provirsi Kepulauan Bangka Belitung dapat diketahui sebagian
besar (63,4%).responden menyatakan bahwa kebutuhan akan aktualisasi diri
pegawai terbuka dengan lebar. Akan tetapi kebutuhan tersebut masih memerlukan
perhatian khusus. Artinya, bahwa Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung hams meningkatkan dan memenuhi kebutuhan memperoleh

kebanggaan (Self actualization need) dalam bekerja sehari-hari. Menyangkut
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kebutuhan untuk membuktikan dirinya sebagai seseorang yang mampu
mengembangkan potensi bakatnya, sehingga mempunyai prestasi yang dapat
dibanggakan.

Hasil jawaban responden sebagaimana diraiankan tersebut dapat disimpulkan,
bahwa motivasi pegawai pada Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung ditinjau dari alasan pemenuhan kebutuhan menurut Maslow
masih sebatas pemenuhan kebutuhan fisiologis, sementara kebutuhan lain yang
lebih tinggi tingkatannya masih belum tercapai sehingga masih memerlukan
perhatian khusus.dari pimpinan organisasi. Wajar bila motivasi pegawai masih
tertumpu pada pemenuhan kebutuhan tersebut dan belum berpengaruh terhadap
efisiensi kerja. Motivasi kerja belum diimbangi dengan béban_kerja yang
semestinya. Banyak hal menjadi tidak efisien seperti pemanfaatan” waktu, tenaga,
material maupun dana. Hasil analis ini juga sejalan” dengan hasil penelitian
terdahulu  yang dilakukan oleh Nashir B (2001)\pada Balitbangda Sumatera
Selatan dengan dengan kesimpulan terdapat: pengaruh negatif antar variabel
motivasi kerja dengan efisiensi kerja’

Upaya-upaya untuk memperbaiki motivasi kerja pegawai Badan Ketahanan
Pangan Provinsi Kepulauan. Bangka Belitung, sehingga berpengaruh terhadap
efisiensi kerja perlu langKdh-langkah dalam bentuk :

1)  Kondisidingkungan kerja

Lingkungah kerja yang baik dan memuaskan para pegawai akan
menimbulkan gairah dan semangat kerja sehingga kinerja pegawai dapat
ditingkatkan. Upaya yang dapat dilakukan untuk menciptakan tempat kerja yang

menyenangkan bagi pegawai, misalnya menyediakan ruangan kerja ber-AC

v
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sehingga pegawainya dapat bekerja dengan nyaman. Penggunaan peralatan atau
mesin-mesin yang canggih untuk menunjang kelancaran bekerja, seperti
komputer, mesin fotocopy, teleks, faksimile, telepon, dan sebagainya. Sebaliknya
bila keadaan lingkungan kerjanya tidak baik, misalnya gedung perkantoran 'yang
sudah tua dan tidak terawat, ruangan kerja yang pengap dan panas, keamanan
yang tidak terjamin, dapat menimbulkan kelesuan dan kejenuhan para pegawai di
dalam melaksanakan tugas. Kondisi demikian dapat menurunkan produktivitas
kerja. Sangat kontras dengan keadaan saat ini dimana fasilitas gedung kantor
masih berstatus pinjaman dan pasokan daya listrik yang sangat kurang.
'2) Darmawisata. dan rekreasi bagi pegawai

Suasana kerja yang rutin seringkali menimbulkan kebosanan,dan ketegangan
kerja bagi pegawai. Menghindarkan dart hal-hal tersebut, mhaka organisasi perlu
sekali menciptakan suasana santai. Usaha seperti imi“harus disesuaikan dengan
kemampuan organisasi dan dijalankan pada wakti-waktu tertentu saja. Pengaruh
yang diakibatkan oleh pemberian hiburan dan’rekreasi itu cukup besar, karena
dapat menimbulkan semangat dan gairah kerja pegawai, serta dapat membuat
mereka akan saling merasa berada dalam satu kesatuan, satu naungan tersebut
nama organisasi tersebut:
3) Perawatan kesehataw

Organisasi~berkeyakinan bahwa pekerja yang sehat akan lebih mampu
memberikan-prestasi kerja yang diinginkan organisasi daripada pegawai yang
tidak sehat. Berkenaan dengan itu perlu perhatian pimpinan akan kesehatan
pegawai dan keluarganya, dengan cara sebagai berikut :

a) Organisasi menyediakan poliklinik di lingkungan organisasi.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



46421 pdf

b) Organisasi menyediakan kendaraan atau ambulance yang memadai yang
sewaktu-waktu dapat digunakan untuk mengangkut pekerja yang
memerlukan pertolongan dokter dengan segera.

c) Organisasi menyediakan dokter organisasi yang dapat merawat para
pegawai dan keluarganya di poliklinik organisasi pada jam tertentu pada
hari kerja atau dokter rayon kantor pada tempat dan jam kerja praktek
maéing-masing.

d) Organisasi dapat dirawat oleh dokter lain (spesialis) atau di rumah sakit
dengan persetujuan dokter organisasi atau dokter rayon.

e) Perawatan kesehatan dan pengobatan keluarga pegawai 100 % menjadi
beban organisasi, sesuai dengan prosedur dan kebijaksatiaan organisasi
yang berlaku.

4) Penyediaan sarana olahraga dan kesenian
Organisasi memberikan perhatian seperiuhnya kepada pengembangan,
pembinaan olahraga, dan kesenian bagi pegawai» Organisasi menyediakan fasilitas
dan biaya yang diperlukan untuk ‘pembidyaan kegiatan tersebut. Contohnya
pembuatan lapangan bulu tangkis, ‘'volley di lingkungan organisasi, ataupun
menyewa tempat-tempat ©lah.raga dan sebagainya.
5)  Menyediakail perpustakaan atau bahan bacaan
Organisagi..perfu” menyediakan buku-buku, bahan bacaan (koran, majalah)
bagi pegawainya yang berminat membaca. Keberadaan perpustakaan/bahan
bacaan ini membuat pegawai lebih bersemangat untuk menambah pengetahuan

dan keterampilannya melalui membaca buku dari perpustakaan organisasi.
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Mungkin untuk membeli buku-buku/bahan bacaan tersebut harganya terlalu mahal
bagi pegawai yang bersangkutan.
6) Menghormati harga diri pegawai

Masalah harg.a diri memegang peranan penting untuk meningkatkan semangat
dan gairah kerja pegawai. Pihak organisasi bukan saja perlu memperhatikan harga
diri, akan tetapi membangkitkan harga diri dari si pegawai tersebut. Seorang
pegawai akan merasa harga.dirinya diperhatikan apabila dia sekali-kali diajak
berunding dalam memecahkan sesuatu persoalan.
7) Sikap pimpinan terhadap bawahan

Sikap pimpinan dalam memperlakukan para pegawai adalah suatu bentuk
motivasi dalam bentuk bukan uang vang dapat mempengaruhi tifigkah laku para
pegawai terhadap, pekerjaannya. Selain hal-hal tersebut untuk pemberian motivasi
yang sifatnya eksternal adalah :

1)  Gaji/upah pokok

Organisasi wajib memberikan gaji yang cukup dan adil kepada pegawainya.
Pengertian cukup disini adalah jumlah “yang dibayarkan tanpa menimbulkan
kerugian bagi organisasi tersebut. Pemberian gaji yang layak, akan mampu
menimbulkan semangat dan-kegairahan kerja para pegawainya. Istilah adil disini
bukan hanya ditinjau ddri penentuan skala gaji menurut prestasi kerja, berat
ringannya tugas.yang diperintahkan pimpinan, tetapi seyogyanya dilihat juga
kemampuan.organisasi untuk merealisasikannya.

2) Macam-macam tunjangan
Pimpinan organisasi dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai, perlu

memberikan berbagai macam tunjangan dalam bentuk uang seperti : tunjangan
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keluarga, tunjangan transport, tunjangan natural, tunjangan hari raya, perbaikan
penghasilan dan sebagainya.
3) Mengadakan promosi kepada pegawai

Promosi jabatan sebagai sarana untuk mempertinggi semangat bekerja pada
diri pegawai. Promosi jabatan mempunyai arti penting bagi organisasi dan pribadi
pegawai yang bersangkutan, sebab dengan promosi jabatan berarti kesetabilan
organisasi dan motivasi kerja pegawai lebih terjamin. Promosi jabatan haruslah
berdasarkan merit sistem, kemampuan dan kompetensi, serta hindarkan sistem
perkoncoan dan nepotisme.
4c. Pengaruh disiplin kerja terhadap efisiensi kerja

Hasil olah data regresi sederhana dan uji t menggunakafi*program SPSS
didapatkan hasil sebagaimana dalam tabel berikut :

Tabel 4.21,Regresi Sederhana Variabel Disipliniterhadap Efisiensi Kerja. -

No. Variabel r r Persamaan Garis
1 Disiplin kerja 0,567 0,322 Y=7,172+0,169X,
Sumber : Spss vers. 16
- Tabel 4.22)Uji t
Variabel/ Unstandardized Standardized | t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
terhadap EK | Constant Ta72 2,146 3,343 | 0,000
0,169 0,046 0,567 3,644 | 0,001

Sumber : Spss vers. 16

Berdasarkamtabel 4.21 dan tabel 4.22 tersebut dapat diinterpretasikan, bahwa
pengaruh disiplinkerja terhadap efisiensi kerja pegawai pada Badan Ketahanan
Pangan Provinsi i(epulauan Bangka Belitung signifikan. Hal ini dapat dilihat dari
nilai P maupun Sig. pada tabel tersebut adalah 0,001 yang berarti lebih kecil dari
0,05. Jika Probabilitas > 0,05, Ho diterima dan jika Probabilitas < 0,05, Hy ditolak.

Pada vuji t didapatkan hasil yang menguatkan, dimana diperoleh nilai koefisien t
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hitung sebesar 3,644 lebih besar dari t tabel dua sisi a 0,05 adalah sebesar 2,048.
Jika t hitung< t tabel, Hy diterima dan jika t hitung>t tabel, Hy ditolak. Hasil
regresi sederhana dan uji t tersebut tersebut, maka pengujian hipotesis yang telah
dirumuskan yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap
efisiensi kerja pegawai Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung temyata.tebukti, jadi Hipotesis Hy ditolak yang berarti pengaruh disiplin
kerja terhadap efisiensi kerja pegawai pada Badan Ketahanan Pangan Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung signifikan. Hasil tersebut tersebut sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh H.Fajri Nashir B pada tahun 2001 pada
Balitbangda Sumatera Selatan berkesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif
antar variabel disiplin kerja dengan efisiensi kerja.

Keadaan disiplin kerja pegawai pada Badan Ketahanan'Pangan secara umum
sudah memuaskan akan tetapi masih perlu perhatian(serias terutama masalah
ketaatan pada jam kerja. Pimpinah harus menjadi’contoh penegakan disiplin dan
memberikan sanksi yang tegas bagi yang, melakukan pelanggaran. Kenyataan ini
benar adanya, berdasarkan data yang diperoieh disiplin kerja pegawai pada Badan
Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung untuk indikator semua
pegawai tidak terkecuali‘pimpinan selalu taat dengan ketentuan jam kerja kantor
sesuai peraturan disiplin’kerja menunjukkan bahwa masih lebih dari separuh
jumlah pegawai.menyatakan kurang setuju pegawai selalu taat dengan ketentuan
jam kerja“kantor sesuai peraturan disiplin kerja. Artinya pegawai Badan
Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung kurang disiplin dan
belum menerapkan peraturan jam kerja yang konsukuen dan konsisten pada setiap

pegawainya. Indikator dalam keadaan apapun pegawai selalu mendahulukan
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pekerjaan di kantor dari pada kerja untuk pribadi atau keluarganya. Dapat
diketahui sebesar 60 % menyatakan persetuyjuannnya, sementara 40 % lainnya
menyatakan kurang setuju. Berdasarkan hasil jawaban reponden tersebut, maka
secara umum dapat ditarik kesimpulan, bahwa disiplin kerja pegawai ditinjau dari
mendahulukan kerja dari pada kepentingan pribadi/keluarga masih perlu
ditingkatkan lagi.

Indikator Disiplin kerja lainnya adalah semua pegawai kantor selalu menjaga
nama baik dan rr:enjunjung tinggi korp pegawai. Pada Badan Ketahanan Pangan
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung menunjukkan, bahwa 97,7% responden
menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa semua pegawai kantor selalu menjaga
nama baik dan menjunjung tinggi korp pegawai. Sisanya 3,3 % yang menyatakan
sangat tidak setuju. Kondisi yang sudah baik tersebut perlu‘dipertahankan dan
ditingkatkan lagi.

Disiplin kerja pegawai untuk indikator semtiaspegawai yang memiliki jabatan
atau tidak akan' selalu menjaga rahasia pekerjaannya. Berdasarkan jawaban
diketahui 83,3% responden menyatakan “sétuju semua pegawai yang memiliki
jabatan atau tidak akan selalu ‘menjaga rahasia pekerjaannya, sedangkan yang
menyatakan kurang setfjushanya sebagian kecil yaitu sebesar 16,7%. Kondisi
seperti ini perlu senantiasd dipertahankan dan ditingkatkan lagi sehingga semua
pegawai berbuat demikian juga. Jawaban responden tentang disiplin kerja untuk
indikator pegawai memiliki kebanggaan jika dapat menyelesaikan pekerjaannya
sesuai dengan target waktu yang telah ditetapkan menunjukkan, bahwa 96,7%
responden menyatakan setuju bahwa pegawai memiliki kebanggaan jika dapat

menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan target waktu yang telah ditetapkan.
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Besarnya prosent’ase yang menyatakan persetujuan menunjukkan pegawai Badan
Ketahanan Pangan memiliki tingkat disiplin yang tinggi dalam penyelesaian
pekerjaannya. Pemahaman pegawai mengenai tugas, sistem dan kewenangan
organisasinya menunjukkan, bahwa 86,7% responden menyatakan setuju bahwa
semua pegawai perlu memahami tugasnya sesuai dengan bidangnya dan
memahami sistem dan kewenangan organisasinya, sedangkan 13,3 % responden
menyatakan kurang setuju/tidak setuju.

Indikator Disiplin kerja lainnya adalah pegawai perlu pemahaman dan
mengerti tentang ’hak dan kewajibannya sebagai pegawai. Pada Badan Ketahanan
Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung diketahui sebanyak 18 responden
(60%) menyatakan sangat setuju, 12 responden (40%) menyatakan setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa semua pegawai setuju/sangat setuju perlu pemahaman dan
mengerti tentang hak dan kewajibannya. Kesimpulannya'adalah tingkat disiplin
dan ketaatan kerja ditentukan juga oleh pemaharman pegawai terhadap hak dan
kewajiban sebagai pegawai. Terhadap_.indikator semua pegawai akan merasa
bangga dan senang jika peraturan disiplin Kerja sesuai dengan PP 30 Tahun 1980
itu diterapkan dengan ketat~dapat diketahui sebagian besar responden (90%)
menyatakan persetujuaninya=bila peraturan disiplin kerja tersebut deterapkan
dengan ketat. ApabilavPP 30 Tahun 1980 diterapkan dengan ketat, maka
kedisiplinan pegawai Badan Ketahanan Pangan akan lebih baik lagi. Indikator
setiap pegawai akan dikenakan sanksi yang sesuai jika melakukan pelanggaran

jam kerja menunjukkan bahwa 90% responden menyetujui dikenakan sanksi yang

sesuai jika melakukan pelangaran jam kerja. Responden yang menyatakan kurang
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terjadinya mark up. Penggunaaan bahan/peralatan kantor diupayakan sehemat
mungkin, serta dilakukan secara terus menerus pengendalian intern oleh pimpinan
organisasi. Pegawai harus senantiasa berusaha memotivasi diri, meningkatkan dan
melaksanakan disiplin disegala bidang, serta selalu melaksanakan tugas/pekerjaan
dengan prinsip efisien efektif. Semua pegawai harus loyal, patuh, taat,
profesional, kreatif, inovatif dan bertanggung jawab. Melalui pembinaan dan
pembenahan kepemimpinan insyaallah akan dapat memotivasi dan mendisplinkan
pegawainya. Motivasi yang dimbangi oleh beban kerja yang semestinya, serta
disiplin yang tinggi akan mendorong terciptanya efisiensi kerja yang pada
akhirya akan meningkatkan kinerja staf dan organisasi yang optimal.
Mewujudkan hal tersebut, pemimpin dan semua pegawai harus-~mempunyai
kemampuan, kemauan, keteladanan, dan kesadaran, serta segala’ketentuan dan

aturan dilaksanakan secara konsisten dan konsukuen,
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setuju/tidak setuju hanya 10 %. Persetujuan responden tersebut dapat dijadikan
dasar bagi pimpinan untuk memberikan sanksi bagi yang melakukan pelanggaran.
Disiplin kerja pegawai untuk indikator merupakan pelanggaran yang serius
jika ada pegawai yang menyalahgunakan wewenang untuk kepentingan pribadi
dan keluarganya menunjukkan bahwa sebagian besar responden (93,3%)
menyetujuinya. Mengenai tanggapan responden terhadap korupsi menunjukkan
93,3% responden menyetujui, bahwa merupakah pelanggarah yang serius jika ada
pegawai yang melakukan korupsi. Kesimpulannya pegawai Badan Ketahanan
Pangan mempunyai sikap positif terhadap penyalahgunaan wewenang maupun
korupsi. Disiplin’kerja pegawai untuk indikator setiap pegawai yang melanggar
disiplin kantor perlu diberikan sanksi sesuai dengan berat ringannya.pelanggaran
yang dilakukan menunjukkan, bahwa 96,7% responden“\menyetujui setiap
pegawai yang melanggar disiplin kantor perlu diberikan sanksi sesuai dengan
berat ringannya pelanggaran yang dilakukan. |
Disiplin kerja pegawai untuk indikator pegawai yang pernah melanggar
disiplin kantor dan telah mengalami perubahan sikap setelah mendapatkan sanksi,
perlu diberikan jabatan sesuai-dengan‘tugas dan bidang keahliannya. Pada Badan
Ketahanan Pang;n Provinsi=Kepulauan Bangka Belitung menunjukkan, bahwa
76,7% responden menyetijui pegawai yang pernah melanggar disiplin kantor dan
telah mengalamiperubahan sikap setelah mendapatkan sanksi, maka pegawai
perlu diberikan jabatan sesuai dengan tugas dan bidang keahliannya. Artinya
sebagian besar pegawai mengharapkan agar pegawai-pegawai yang telah

menunjukkan perubahan sikap perlu mendapatkan perhatian.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



48221 pdf

Peningkatan disiplin pegawai harus menjadi perhatian serius oleh pimpinan.
Ke depan hal-hal berikut ini dapat dijadikan pedoman dalam upaya peningkatan
disiplin, seperti ziiungkapkan oleh Hasibuan (1990:213), bahwa indikator yang
mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai suatu organisasi, antara lain adalah :

1)  Tujuan dan kemampuan

Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta cukup
menantang bagi kemampuan pegawai. Hal ini berarti bahwa tujuan (pekerjaan)
yang dibebankan kepada seseorang pegawai harus sesuai dengan kemampuan
pegawai bersangkutan. Apabila pegawai merasa mampu, maka pegawai akan
bekerja sungguh-sungguh dan berdisiplin baik untuk mengerjakannya. Tetapi jika
pekerjaan itu di ;uar kemampuannya atau pekerjaan itu jauh, maka.kesungguhan
dan kedisiplinan pegawai menjadi rendah.
2) Teladan pimpinan

Teladan pimpinan sangat berperan dalam mienentukan kedisiplinan pegawai,
karena pimpinan dijadikan teladan dan_panutan”oleh para bawahan. Pimpinan
harus memberi contoh yang baik, Berdisiplin baik, jujur, adil serta sesuai kata
dengan perbuatan. Apabila kedisipiinan pimpinan baik akan menjadi teladan
bawahan, sehingga kedi§iplinan”bawahan pun akan ikut baik pula. Tetapi jika
teladan pimpinan kurang baik (kurang disiplin), maka para bawahan pun juga
akan kurang.disiplin. Pimpinan jangan mengharapkan kedisiplinan bawahannya
baik, jika dia/sendiri kurang berdisiplin. Pimpinan harus menyadari betul, bahwa
perilakunya akan dicontoh dan diteladani oleh para bawahannya. Hal inilah yang
mengharuskan agar pimpinan mempunyai kedisiplinan yang baik, supaya para

bawahan pun berdisiplin baik pula.
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3) Balasjasa

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) dapat mempengaruhi kedisiplinan
pegawai, karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan pegawai
terhadap instansi/pekerjaannya. Jika kecintaan pegawai semakin baik terhadap
pekerjaan, maka kesadaran untuk berdisiplin insyaallah akan semakin baik pula.
Upaya mewujudkan hal tersebut, instansi harus memberikan balas jasa yang
cukup kepada pegawainya. Kedisiplinan pegawai tidak mungkin baik, apabila
balas jasa yang mereka terima kurang memuaskan untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan hidup beserta keluarganya. Peranan balas jasa sangat penting untuk
menciptakan kedisiplinan pegawai.

4) Keadilan .

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan pegawai, Karena ego dan
sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting danwninta diperlakukan sama
dengan manusia lainnya. Apabila keadilan yahg-dijadikan dasar kebijaksanaan
dalam pemberian balas jasa (pengakuan) atau hukuman, akan merangsang
terciptanya kedisiplinan pegawai ‘yang ‘baik. Manajer yang baik dalam
kepemimpinannya selalu berusaha bersikap adil terhadap semua bawahannya.
Pimpinan harus menyaddri bahwa dengan keadilan yang baik akan menciptakan
kedisiplinan yang baik pula. Keadilan harus diterapkan dengan baik pada setiap
organisasi, supayakedisiplinan pegawai organisasi itu menjadi baik.

5) Waskat
Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata dan paling efektif dalam

mewujudkan kedisiplinan pegawai organisasi, karena dengan waskat ini berarti

atasan harus aktif dan langsung mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja
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dan prestasi kerja bawahannya. Hal ini berarti atasan harus selalu ada/hadir
ditempat pekerjaannya, supaya dia dapat mengawasi dan memberikan petunjuk
jika ada bawahan yang mengalami kesulitan dalam melaksanakan pekerjaannya.
Waskat efektif merangsang kedisiplinan dan moral kerja pegawai, karena
pegawai merasz: mendapat perhatian, bimbingan, petunjuk, pengarahan-
pengarahan dan pengawasan dari atasannya. Pelaksanaan waskat secara langsung
atasan dapat mengetahui kemampuan dan kedisiplinan setiap individu
bawahannya, sehingga konduite setiap bawahan dinilai secara obyektif. Waskat
bukan hanya mengawasi moral kerja dan kedisiplinan pegawai saja, tetapi harus
berusaha mencari sistem-sistem kerja yang lebih efektif untuk mewujudkan tujuan
organisasi, pegawai dan masyarakat. Sistem yang baik akan menciptakan internal
control yang dapgt mengurangi kesalahan-kesalahan dan mendukung kedisiplinan
serta moral kerja dari pegawai. Waskat ini menuntut‘ddabya kebersamaan aktif
antara atasan dengan bawahan dalam mencapdi fujuan organisasi, pegawai dan
masyarakat. Kebersamaan aktif antara. atasan dengan bawahan ini maka
terwujudlah kerja sama yang harmonis‘dalam organisasi yang mendukung
terbinanya kedisiplinan pegawaivyang baik. Waskat adalah tindakan nyata dan
efektif untuk mencegah/mengetahui kesalahan, membetulkan kesalahan,
memelihara kedisiplinan; meningkatkan prestasi kerja, mengaktifkan peranan
atasan dan bawahan, serta menggali sistem-sistem kerja yang paling efektif.
6) Sanksi hukuman

Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan pegawai.
Pemberian sanksi hukuman, dapat membuat pegawai takut untuk melanggar

peraturan-peraturan organisasi. Sikap dan perilaku yang indisipliner pegawai akan
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berkurang. Berat atau ringannya sanksi hukuman yang akan diterapkan ikut
mempengaruhi baik/buruknya kedisiplinan pegawai. Sanksi hukuman harus
ditetapkan berdasarkan pertimbangan logis, masuk akal dan diinformasikan secara
jelas kepada semua karyawan. Sanksi hukuman itu jangan terlalu ringan‘ atau
terlalu berat, supaya hukuman itu tetap mendidik pegawai untuk mengubah
perilakunya. Sanksi hukuman hendaknya cukup wajar untuk setiap tingkatan yang
indisipliner, bersifat mendidik dan menjadi alat motivasi untuk memelihara
kedisiplinan dalam organisasi itu.
7) Ketegasan

Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi
kedisiplinan pegawai suatu organisasi. Pimpinan harus berani dan tegas bertindak
untuk menghukum setiap pegawai yang indisipliner sesuai -dengan sanksi
hukuman yang | telah ditetapkr:in. Pimpinan yang\(bérani bertindak tegas
menerapkan hukuman bagi pegawai yang indi§ipliner‘akan disegani dan diakui
kepemimpinannya oleh bawahan sehingga kedisiplinan pegawai tetap terpelihara.
Apabila seorang pimpinan kurang, tegas. atau tidak menghukum pegawai yang
indisipliner, maka sulit bagi\ pimpinan untuk memelihara kedisiplinan
bawahannya, bahkan sikap/indisipliner pegawai semakin banyak karena mereka
beranggapan bahwa\ pefaturan dan sanksi hukumannya tidak berlaku lagi.
Pimpinan yang-tidak tegas menindak atau menghukum pegawai yang melanggar
peraturan, sebaikmya tidak usah mémbuat peraturan atau tata tertib pada organisasi

tersebut.
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8) Hubungan kemanusiaan

Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesama pegawai ikut
menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu organisasi. Hubungan-hubungan
itu baik bersifat vertikal maupun horizontal. Manajer harus berusaha menciptakan
suasana hubungan kemanusiaan yang serasi serta mengikat, vertikal maupun
horizontal diantara sesama pegawai. Terciptanya human relationship yang serasi,
dapat mewujudkan lingkungan dan suasana kerja yang nyaman, hal ini akan
memotivasi kedisiplinan yang baik pada organisasi/perusahaan tesebut.

Hasil olah statistik menunjukkan, bahwa disiplin kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap efisiensi kerja, maka ke depan disiplin kerja perlu
mendapatkan perhatian yang lebih serius. Disiplin bukan hafiya. menyangkut
ketaatan terhadap peraturan saja, namun lebih dari itu merupakan kesadaran dari
diri seseorang untuk berbuat dan bérperilaku yang baik’ sesuai dengan peraturan
dan normé yang, berlaku. Kesadaran diri sendiri tersebut akan terlihat dalam
kehidupan sehari-hari, Walaupun tidak ada orang yang melihat maupun sanksi
hukuman disiplin tetap dilakukan.

d. Penggaruh motivasi dan disiplin’kerja secara bersama-sama terhadap efisiensi
kerja.

Hasil olah data regrési berganda melalui uji F menggunakan program SPSS
didapatkan hasil sebagaimana dalam tabel berikut :

Tabel 4.23 Regresi berganda Variabel Motivasi dan Disiplin terhadap

Efisiensi Kerja.
No. Variabel r r Persamaan Garis
1 Motivasi dan | 0,635 0,403 Y=8,897-0,218 X;+0,169X,
disiplin kerja

Sumber : Spss vers. 16
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Tabel 4.24 Hasil Uji F/Anova

Model Sum of Squares| df |Mean Square| F Sig.
1 Regression 52,549 2 26,275 9,144 0,00
Residual 77,839 27 2,883
Total 130,388 29

Sumber : Spss versi. 16

Berdasarkan tabel 4.23 dan tabel 4.24 tersebut dapat diinterpretasikan, bahwa
pengaruh motivasi dan disiplin kerja secara bersama-sama terhadap efisiensi kerja
pegawai pada Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
signifikan. Hal i;li dapat dilihat dari nilai F sebesar 9,144 dengan tingkat
signifikan sebesz;r 0,001 jauh lebih kecil dari 0,05, maka model regresi motivasi
dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap efisiensi kerja. Jika
Probabilitas‘> 0,05, Hy diterima dan jika Probabilitas < 0,05, Hg ditolak, maka dari
hasil regresi berganda uji F tersebut tersebut pengujian hipotesis” yang telah
dirumuskan yaitu secara bersama-sama terdapat pengaruh‘yang signifikan antara
motivasi dan disiplin kerja terhadap efisiensi kefja’pegawai Badan Ketahanan
Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung\terniyata tebukti. Jadi Hipotesis Hy,
ditolak yang berarti secara‘ bersama-samia jterdapat pengaruh signifikan antara
motivasi dan disiplin kerja terhadap efisiensi kerja pegawai pada Badan
Ketahanan Pangan Provinsi K€pulatan Bangka Belitung.

Analisis regresi berganda diperoleh juga besarnya nilai koefisien determinasi
(r?) adalah 0,403)hal’ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel motivasi kerja
dan disiplin kerja-terhadap efisiensi kerja sebesar 0,403 atau (40,3 %) dan sisanya
sebesar 0,597 atau 59.7% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak
dimasukan dalanl model penelitian ini. Hasil analisis tersebut tersebut sejalan
dengan jawaban reponden yang diperoleh yaitu : Efisiensi kerja untuk indikator

setiap pegawai harus memahami dan mematuhi prosedur kerja dapat diketahui
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semua responden menyatakan setuju. Hal ini menunjukkan bahwa semua pegawai
menyatakan persetujuannya bahwa pegawai harus memahami dan mematuhi
prosedur kerja. Terhadap indikator efisiensi lainnya adalah pegawai akan senang
dan bangga jika penyelesaian pekerjaannya dilakukan dengan kerapian dan
menjaga kebersihan menunjukkan, bahwa semua menyatakan persetujuannya
terhadap pegawai akan senang dan bangga jika penyelesaian pekerjaannya
dilakukan dengan kerapian dan menjaga kebersihan. Ini berarti bahwa pegawai
Badan Ketahanart Pangan menyelesaikan pekerjaannya dengan rapi dalam upaya
melakukan efisiensi kerja.

Efisiensi untuk indikator fasilitas dan peralatan kantor hanya digunakan
semata-mata untuk kepentingan dan kebutuhan kantor dapat diketahui semua
responden  menyatakan setuju terhadap fasilitas dan peralatan” kantor hanya
digunakan semata-mata untuk kepentingan dan kebutuhan kantor. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat efisiensi kerja biladdiukur dari penghematan fasilitas
dan perlatan kantor sudah cukup baik. Efisiensi untuk indikator penghematan
biaya atau pengefuaran dana diperlukanaifituk pencapaian tujuan organisasi juga
menunjukkan semua  resporiden *menyatakan persetujuannya. Persetujuan
responden tersebut menunpjukkan, bahwa pegawai Badan Ketahanan Pangan
dalam rangka efisiensi keérja diperlukan penghematan, khususnya penghematan
biaya dalam pelaksanaan pekerjaan.

Ke depan” untuk lebih memaksimalkan pencapaian efisiensi kerja
pememimpin harus berusaha melaksanakan prinsip-prinsip sebagaimana telah
dibahas dalam uraian tersebut. Perencanaan anggaran harus lebih diperhatikan.

Anggaran haruslah disusun dengan realistis dan wajar, serta menghindari

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40421.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



140421.pdf

BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis penelitian yang dikemukakan

pada bab-bab terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengaruh kepemimpinan di Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung terhadap motivasi kerja pegawai tidak signifikan, tetapi
berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja.

2. Motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap efisiensi kerja Badan
Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

3. Disiplin kerja pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi
kerja Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka, Belitung.

4. Motivasi dan @isiplin kerja secara bersama berpengdruh signifikan terhadap
efisiensi kerja pegawai Badan Ketahanan Parigan Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung.

B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil pembahasan, dan kesimpulan tersebut, maka saran yang

dapat diberikan antara lain"

1. Pemimpin secara térus-menerus melakukan pembenahan dan pembinaan
serta b€rusaha” menerapkan kepemimpinan yang memotivasi, yaitu:
Pemimpin sendiri harus termotivasi; Pilih orang yang bermotivasi tinggi;
Perlakukan setiap orang sebagai individu; Ingat, kemajuan akan
memotivasi; Tetapkan sasaran yang realistis dan menantang; Berikan

hadiah yang adil; Berikan pengakuan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



10421 pdf

2. Pemimpin secara bertahap harus berusaha memenuhi kebutuhan pegawai,
meningatkan kedisiplin kerja pegawai terutama ketaatan terhadap jam kerja,
mengurangi pemborosan, menghindari prilaku korupsi, dan penyusunan
perencanaan anggaran kegiatan yang realistis, serta melakukan pengendalian
internal secara baik.

3. Pegawai harus senantiasa berusaha memotivasi diri, meningkatkan dan
melaksanakan disiplin disegala bidang serta selalu melaksanakan
tugas/pekerjaan dengan prinsip efisien efektif. Semua pegawai harus loyal,
patuh, taat, profesional, kreatif, inovatif dan bertanggung jawab.

4. Disiplin kerja mempunyai penguruh positif dan dominan terhadap efisiensi
kerja, maka disarankan semua pégawai untuk lebih meningkatkan disiplin
kerja dengan jalan menerapkan peraturan disiplin yang telah ditetapkan secara
konsisten dan kosekwen. Pejabat struktural dan-pegawdi yang lebih senior
dapat member;kan contoh dan teladan yang ®aik tentang kepatuhan, ketaatan,
loyalitas kepada pimpinan dan peraturan peruridang-undangan yang berlaku.

5. Memaksimalkan efisiensi kerja,| inaka peningkatan disiplin hendaknya
dilakukan secara bersama-sama” dengan motivasi kerja pegawai yang
seimbang dengan bébair-kerjanya. Pegwai bukan hanya mengejar untuk
memenuhi kebutuhanfisiologis, keselamatan dan keamanan kerja, kebutuhan
sosial, pénghargaan/prestasi dan aktualisasi diri semata, tetapi harus
ditanamkaft bahwa kerja itu adalah dalam rangka beribadah kepada Allah

-

SWT.
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6. Pemimpin dan semua pegawai yang terlibat harus mempunyai kemampuan,
kemauan, keteladanan, dan kesadaran, serta segala ketentuan dan aturan

dilaksanakan secara konsisten dan konsukuen.
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Lampiran 1 Daftar Pertanyaan

Petunjuk :

1

. Kuisioner ini menjaring data informasi mengenai kepemimpinan, motivasi kerja

dan disiplin kerja serta efisiensi kerja di kantor Saudara, kami mohon
kesediaannya untuk menjadi responden dalam penelitian ini, dengan menjawab
setiap pertanyaan sesuai dengan apa yang anda rasakan, alami dan kenyataan
yang sesunguhnya di kantor Saudara.

. Setiap pertanyaan diberi 5 (lima) aternatif jawaban, yaitu a=sangat setuju, b=

setuju, c=kurang setuju, d=tidak setuju, dan e=sangat tidak setuju dengan
memberikan tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang sesuai dengan pilihan
Saudara.

.Data dan informasi dalam kuisioner ini semata-mata untuk kepentingan

penelitian kami (tesis), dan kami mengucapkan banyak terima kasih atas
kesediaan Saudara menjadi responden dalam penelitian in.

Nomor Responden :.........coeeevninnin

A.MOTIVASI KERJA

No. pernyataan alblcldle
1. | Kebutuhan fisiologis (sandang, pangan, dan papan)

pegawai Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung sudah terpenuhi.

Kebutuhan akan keselamatan dan keamanast kérja pegawai
Badan Ketahanan Pangan Provinsi K€pmlawan Bangka
Belitung sudah terjamin.

Kebutuhan sosial (bermasyarakat/berkelompok) pegawai
Badan Ketahanan Pangan Provimsi Kepulauan Bangka
Belitung sudah tercapai.

Kebutuhan penghormataridengan penghargaan prestasi
pegawai Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung sudahrdilaksanakan dengan baik.

Kebutuhan akan dktualisasi diri (memperoleh kebanggaan)
pegawai pada »Badan Ketahanan Pangan Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung terbuka dengan lebar.

B. DISIPLIN KERJA

6. | Semud “pegawai tidak terkecuali pimpinan selalu taat
dengan 'Ketentuan jam kerja kantor sesuai dengan
peratdran disiplin kerja.

7. | Dalam keadaan apapun, pegawai selalu mendahulukan

pekerjaan di kantor dari pada kerja untuk pribadi atau
keluarganya.
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No. pernyataan

8. | Semua pegawai kantor selalu menjaga nama baik dan
menjunjung tinggi korp pegawainya.

9. | Semua pegawai yang memiliki jabatan atau tidak akan
selalu menjaga rahasia pekerjaannya.

10. | Pegawai memiliki kebanggaan jika dapat menyelesaikan
pekerjaannya sesuai dengan target waktu yang telah
ditetapkan.

11. { Semua pegawai perlu memahami tugasnya sesuai dengan
bidangnya dan memahami sistem dan kewenangan
organisasinya.

12. | Pegawai perlu pemahaman dan mengerti tentang hak dan
kewajibannya sebagai pegawai.

13. | Semua pegawai akan merasa bangga dan senang jika
peraturan disiplin kerja sesuai dengan PP No. 30
Tahun1980 itu diterapkan dengan ketat.

14. | Setiap pegawai akan dikenakan sanksi yang sesuai jika
melakukan pelanggaran jam kerja.

15. | Merupakan pelanggaran yang serius jika ada pegawai yang
menyalahgunakan wewenangnya untuk kepentingan
pribadi dan keluarganya.

16. | Perlu hukuman yang berat apabila ada pegawai ‘yang
melakukan korupsi.

17. | Setiap pegawai yang melanggar disiplin kanfor perlu
diberikan sanksi sesuai dengan berat/~ringannya
pelanggaran yang dilakukan.

18. | Pegawai yang pernah melangar disiplin kantor dan telah
mengalami perubahan sikap setelah mendapatkan sanksi,
maka pegawai perlu diberi jabatan-Sesuai dengan tugas dan
bidang keahliannya.

C. EFISIENSI KERJA

19. | Untuk efisiensi kerfja pegawai, maka setiap pegawai harus
mamahami dan/nematuhi prosedur kerja.

20. | Pegawai akan sénang dan bangga jika penyelesaian setiap
pekerjaannya. dilakukan dengan kerapian dan menjaga
kebersihan.

mata untuk kepentingan dan kebutuhan kantor.

21. | Fasilitas,_dan peralatan kantor hanya digunakan semata- |

22. | Penghématan biaya atau pengeluaran dana diperlukan
untuk pencapaian tujuan organisasi.

D. KEPEMIMPINAN
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No. pernyataan bjc|dje
23. | Pimpinan memiliki kemampuan dalam pemberian contoh
atau teladan
24. | Pimpinan memiliki kemampuan dalam memberikan
bimbingan / petunjuk pelaksanaan tugas
25. | Pimpinan memiliki kemampuan dalam pendelegasian
wewenang dan tanggung jawab
26. | Pimpinan memiliki kemampuan dalam memotivasi dan
berkomunikasi dengan bawahannya
27. | Pimpinan memiliki kemampuan dalam berlaku adil dan |
bijaksana kepada bawahannya untuk pengembangan karier
28. | Pimpinan memiliki kemampuan dalam menegakkan
disiplin dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
29. | Pempinan memiliki kemampuan mengambil keputusan
yang tepat dan memperhatikan pertimbangan/masukan
dari bawahannya.
Lampiran 2 Hasil Pengujian Validitas Instumen Variabel Motivasi
No Instrumen Variabel r hitung r tabel Keterangan
1 Kebutuhan fisiologis pegawai Badan | 0.3879 Valid
Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung sudah terpenuhi
2 Kebutuhan akan keselamatan dan| 0.5033 Valid
keamanan kerja pengawai di Badan
Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung sudah terjamin
3 Kebutuhan sosial pegawai Badan |%0:5410 Valid
Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan 03610
Bangka Belitung sudah tercapai )
4 Kebutuhan penghargaan / ‘prestasi | 0.8076 Valid
pegawai Badan Ketahanan, Pangan
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
sudah dilaksanakan dengan baik
5 Kebutuhan akan aktualisasi diri pegawai | 0.6101 Valid
pada Badan Kétakianan Pangan Provinsi
Kepulavan_ Bangka” Belitung terbuka
dengan lebar

Sumber : Data primer-yang telah diolah
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Lampiran 3 Hasil Pengujian Validitas Instumen Variabel Disiplin Kerja Pegawai

No

Instrumen Variabel

r hitung

r tabel

Keterangan

1

Semua pegawai tidak terkecuali pimpinan
selalu taat dengan ketentuan jam kerja
kantor sesuai dengan peraturan disiplin
kerja.

0,5987

Dalam keadaan apapun, pegawai selalu
mendahulukan pekerjaan di kantor dari
pada kerja untuk pribadi atau keluarganya.

0,6902

Semua pegawai kantor selalu menjaga
nama baik dan menjunjung tinggi korp
pegawainya.

0,7767

Semua pegawai yang memiliki jabatan atau
tidak akan selalu menjaga rahasia
pekerjaannya.

0,7774

Pegawai memiliki kebanggaan jika dapat
menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan
target waktu yang telah ditetapkan.

0,9179

Semua pegawai perlu memahami tugasnya
sesuai dengan bidangnya dan memahami
sistem dan kewenangan organisasinya.

0,8610

Pegawai perlu pemahaman dan mengerti
tentang hak dan kewajibannya sebagai
pegawai.

0,9232

Semua pegawai akan merasa bangga dan
senang jika peraturan disiplin kerja sesdai
dengan PP No. 30 Tahunl980( r1tu
diterapkan dengan ketat.

0,9555

Setiap pegawai akan dikenakan sangsi yang
sesuai jika melakukan peldfiggaran jam
kerja.

0,9220

10

Merupakan pelanggaran\yang serius jika
ada pegawai yang-“menyalahgunakan
wewenangnya wituk,_Kepentingan pribadi
dan keluarganya.

0,9455

11

Perlu hukuman, 4ang berat apabila ada
pegawai yarig-melakukan korupsi.

0,9565

12

Setiap..pegawai yang melanggar disiplin
kantor perla diberikan sanksi sesuai dengan
berat / ‘ringannya  pelanggaran  yang
dilakukan.

0,9554

0.3610

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid
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No

Instrumen Variabel

r hitung

r tabel

Keterangan

13

Pegawai yang pernah melangar disiplin
kantor dan telah mengalami perubahan
sikap setelah mendapatkan sanksi, maka
pegawai perlu diberi jabatan sesuai dengan
tugas dan bidang keahliannya.

0,9457

Valid

Sumber : Data primer yang telah diolah

Lampiran 4 Hasil Pengujian Validitas Instumen Variabel Kepemimpinan

No Instrumen Variabel r hitung | rtabel Ket.

1 | Pimpinan memiliki kemampuan  dalam [ 0,7748 Valid
pemberian contoh atau teladan

2 | Pimpinan memiliki kemampuan dalam | 0,8031 Valid
memberikan bimbingan / petunjuk pelaksanaan
tugas

3 | Pimpinan memiliki kemampuan dalam | 0,8642 Valid
pendelegasian sebagai wewenang dan tanggung
jawab

4 | Pimpinan memiliki kemampvan  dalam | 0,8202 Valid
memotivasi dan  berkomunikasi  dengan
bawahannya 49,3610

5 | Pimpinan memiliki kemampuan dalam berlaku | 0,8304 Valid
adil dan bijaksana kepada bawahannya untuk
pengembangan karier

6 | Pimpinan memiliki kemampuan dalam{-.0,8279 Valid
menegakkan  disiplin dan  perafuran
perundang-undangan yang berlaku.

7 | Pempinan memiliki kemampuan mengambil | 0,8901 Valid
keputusan yang tepat dan meémgperhatikan
pertimbangan/masukan dari bawahannya.

Sumber : Data primer yang telah di6lah

Lampirax 5/ Hasil Pengujian Validitas Instumen Variabel Efisiensi Kerja

No

Instrumen Variabel

r hitung

r tabel

Ket.

Untuk efisiensi, Kerja pegawai, maka setiap
pegawai haris” mamahami dan mematuhi
prosedurkerja.

0,4028

Pegawai ~akan senang dan bangga jika
penyelesaian setiap pekerjaannya dilakukan
dengan kerapian dan menjaga kebersihan

0,3841

0,3610

Fasilitas dan peralatan kantor hanya
digunakan semata-mata untuk kepentingan
dan kebutuhan kantor.

0,4212

Valid

Valid

Valid
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No | Instrumen Variabel

r hitung

Ket.

diperlukan  untuk
organisasi.

tujuan

4 | Penghematan biaya atau pengeluaran dana | 0,5354
pencapaian

Valid

Sumber : Data primer yang telah diolah

Lampiran 6 Tabulasi Data Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, dan

Efisiensi Kerja

No. Motivasi Disiplin Kepemimpinan Efisiensi
1 22.07 57.31 31.95 13.47
2 14.39 39.13 23.52 13.47
3 19.25 42.43 29.10 15.10
4 16.68 48.35 24.84 18.36
5 22.20 52.15 34.79 16.73
6 20.66 53.25 3195 18.36
7 16.68 49.20 30.53 16.73
8 15.40 46.49 24.84 13.47
9 16.68 36.27 14.38 15.10
10 19.25 39.64 27.68 13.47
11 19.37 46.74 23.52 15.10
12 14.11 50.55 34.75 1836
13 20.66 42.09 2484 1347
14 19.25 49.70 23:52 16.73
15 16.68 33.55 24.84 13.47
16 12.83 39.81 15.61 15.10
17 11.26 31.03 31.27 11.05
18 15.40 50.56 34.79 13.47
19 20.66 45.14 24.84 13.47
20 17.96 42.43 24.84 15.10
21 15.40 41.84 24.84 13.47
22 12.83 35.83 24.84 13.47
23 18.09 58.66 27.68 19.99
24 20,66 51.90 26.26 15.10
25 23438 45.14 24.84 13.47
26 19.25 44.98 30.53 13.21
27 20.66 5731 27.68 13.47
28 14.39 52.40 27.89 18.36
29 16.68 39.13 34.79 13.47
30 22.07 48.10 34.79 13.47
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Lampiran 7 Deskriptif Statistik Variabel Penelitian

kepemimpinan
motivasi kerja disiplin kerja skpd efisiensi kerja
N Valid 30 30 30 30
Missing 0 0 0 0
Mean 17.8317 45.7033 27.3527 14.9020
Std. Error of Mean .57987 1.29838 93851 38713
Median 18.0250 45.8150 26.9700 13.4700
Mode 16.68° 39.13° 24.84 13.47
Std. Deviation 3.17609 7.11154 5.14045 2.12041
Variance 10.088 50.574 26.424 4.496
Range 12.22 27.63 20.41 8.94
Minimum 11.26 31.03 14.38 11.05
Maximum 23.48 58.66 34.79 19.99
Sum 534.95 1371.10 820.58 447.06
Lampiran 8 Frekwensi Statistik Motivasi Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid {11.26 1 3.3 33 33
12.83 2 6.7 6.7 10.0
14.11 1 33 33 13.3
14.39 2 6.7 6.7 20.0
15.4 3 10.0 10.0 30.0
16.68 5 16.7 16.7 46.7
17.96 | 33 33 50.0
18.09 1 3.3 33 53.3
19.25 4 13.3 13.3 66.7
19.37 1 33 33 70.0
20.66 5 16.7 16.7 86.7
22.07 2 6.7 6.7 93.3
22.2 1 33 33 96.7
23.48 1 33 33 100.0
Total 30 100.0 100.0
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Lampiran 9 Frekwensi Statistik Disiplin Kerja

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 31.03 1 33 33 33

33.55 1 33 33 6.7
35.83 1 33 33 10.0
36.27 1 3.3 33 13.3
39.13 2 6.7 6.7 200
39.64 1 3.3 33 233
39.81 1 3.3 33 26.7
41.84 1 33 33 30.0
42.09 1 33 33 333
42.43 2 6.7 6.7 40.0
4498 1 3.3 33 433
45.14 2 6.7 6.7 50.0
46.49 1 3.3 33 53.3
46.74 1 33 3.3 56.7
48.1 1 3.3 33 60.0
48.35 1 3.3 33 633
49.2 1 3.3 33 66.7
49.7 1 3.3 33 70.0
50.55 2 6.7 6.7 76.7
51.9 1 3.3 33 80.0
52.15 1 33 33 83.3
524 1 33 33 86.7
53.25 1 33 33 90.0
57.31 2 6.7 6.7 96.7
58.66 1 3.3 33 100.0
Total 30 100.0 100.0

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40221 .pdf

Lampiran 10 Frekwensi Statistik Kepemimpinan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent| Percent
Valid 14.38 1 33 33 33
15.61 1 33 33 6.7
23.52 3 10.0 10.0 16.7
24.84 9 30.0 30.0 46.7
26.26 1 33 33 50.0
27.68 3 10.0 10.0 60.0
27.89 1 33 33 63.3
29.1 1 33 3.3 66.7
30.53 2 6.7 6.7 73.3
31.27 1 33 33 76.7
31.95 2 6.7 6.7 83.3
34.79 5 16.7 16.7 100.0
Lampiran 11 Frekwensi Statistik Efisiensi Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent| Percent
Valid 11.05 1 33 33 33
13.21 1 33 3.3 6.7
13.47 14 46.7 46.7 533
15.1 6 20.0 20.0 73.3
16.73 3 10.0 10.0 833
18.36 4 133 133 96.7
19.99 1 33 33 : 100.0
Total 30 100.0 100.0
Lampiran 12 Regresi Kepemimpinan Terhadap Motivasi Kerja
Mean Std. Deviation N
motivasi kerja 17.8317 3.17609 30
kepemimpinan skpd | 27.3527 5.14045 30
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motivasi kerja | kepemimpinan skpd
Pearson motivasi kerja 1.000 198
Correlation kepemimpinan skpd 198 1.000
Sig. (1-taiied) motivasi kerja . 147
kepemimpinan skpd 147 .
N motivasi kerja 30 30
kepemimpinan skpd 30 30

Model Variables Entered | Variables Removed Method
1 kepemimpinan skpd® .|Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: motivasi kerja
Model Sum of Squares | df Mean Square F Sig.
1 Regression 11.449 1 11.449 1140 295°

Residual 281.090 28 10.039

Total 292.538 29
a. Predictors: (Constant), kepemimpinan skpd
b. Dependent Variable: motivasi kerja

Unstandardized* /| Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14488 | 3.184 4.551 .000

kepemimpinan skpd |~7:122 114 198 1.068 295
a. Dependent Variable;/motivasi kerja

Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation N

Predicted Value 16.2460 | 18.7407 | 17.8317 62831 30
Residual -7.05048 | 5.95545 | .00000 3.11332 30
Std. Predicted Value | -2.524 1.447 000 1.000 30
Std. Residual -2.225 1.880 .000 983 30
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Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 208.342 1 208.342 4.636 | .040°
Residual 1258.303 28 44.939
Total 1466.645 29

a. Predictors: (Constant), kepemimpinan skpd
b. Dependent Variable: disiplin kerja

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 31441 | 6.736 4.668 | .000
kepemimpinan skpd 521 242 377 2.153 | .040

a. Dependent Variable: disiplin kerja

Minimum | Maximum Mean | Std. Deviation N
Predicted Value 38.9391 49.5813; 45.7033 2.68034 30
Residual -

1.67159E1 12.78599 .00000 658709 30
Std. Predicted Value -2.524 1.447 .00Q 1.000 30
Std. Residual -2.494 1.907 000 .983 30

a. Dependent Variable: disiplin kerja

Lampiran 14 RegresiyMotivasi Kerja Terhadap Efisiensi Kerja

Mean Std. Deviation N
efisiensi kerja 14:9020 2.12041 30
motivasi kerja 17.83Y7 3.17609 30
efisiensi kerja motivasi kerja
Pearson Correlation, |efisiensi kerja 1.000 .026
motivasi kerja - .026 1.000
Sig. (1-tailed) efisiensi kerja . 445
motivasi kerja 445 . .
N efisiensi kerja 30 30
motivasi kerja 30 30
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Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation N
Predicted Value 16.2460 | 18.7407 | 17.8317 .62831 30
Residual -7.05048 | 5.95545 .00000 3.11332 30
Std. Predicted Value | -2.524 1.447 .000 1.000 30
Std. Residual -2.225 1.880 .000 983 30

a. Dependent Variable: motivasi kerja

Lampiran 13 Regresi Kepemimpinan Terhadap Disiplin Kerja

Mean Std. Deviation N
disiplin kerja 45.7033 7.11154 30
kepemimpinan skpd 27.3527 5.14045 30
disiplin kerja | kepemimpinan skpd

Pearson Correlation |[disiplin kerja 1.000 377

kepemimpinan skpd 377 1.000
Sig. (1-tailed) disiplin kerja . 020

kepemimpinan skpd .020 .
N disiplin kerja 30 30

kepemimpinan skpd 30 30
Model Variables Entered Variables Removed Method
1 kepemimpinan skpd® .|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: disiplin'kerja

Model R R&quare

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 377" 142

d11

6.70369

a. Predictors: (Constant), kepemimpinan skpd

b. Dependent VW ariable: disiplin kerja
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Model

Variables Entered

Variables Removed

Method

1 motivasi kerja®

\Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: efisiensi kerja

Model R R Square | Adjusted R Square |Std. Error of the Estimate
1 .026% .001 -.035 2.15721
a. Predictors: (Constant), motivasi kerja
b. Dependent Variable: efisiensi kerja
Model Sum of Squares | df |Mean Square Sig.
1 Regression .089 1 .089 .019 .891°

Residual 130.299 28 4.654

Total 130.388 29
a. Predictors: (Constant), motivasi kerja
b. Dependent Variable: efisiensi kerja
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Béia t Sig.
1 (Constant) 14.591 2283 6.390 .000

motivasi kerja .017 126 026 138 .891
a. Dependent Variable: efisiensi kerja

Minimum4 Maximum | Mean | Std. Deviation N

Predicted Value 14.7873| ~15.0006| 14.9020 .05546 30
Residual -3,73725( 5.08349 .00000 2.11969 30
Std. Predicted Value -22069 1.778 .000 1.000 30
Std. Residual <1.732 2.357 .000 983 30

a. Dependent Variable:efisiensi kerja

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



45331 pdf

Lampiran 15 Regresi Disiplin Kerja Terhadap Efisiensi Kerja

Mean Std. Deviation N
efisiensi kerja 14.9020 2.12041 30
disiplin kerja 45.7033 7.11154 30
efisiensi kerja disiplin kerja
Pearson Correlation |efisiensi kerja 1.000 567
disiplin kerja 567 1.000
Sig. (1-tailed) efisiensi kerja . .001
disiplin kerja .001 .
N efisiensi kerja 30 30
disiplin kerja 30 30
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 disiplin kerja* .|Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: efisiensi kerja
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 .567° 322 298 1.77720
a. Predictors: (Constant), disiplin kerja
b. Dependent Variable: efisiensi kerja
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 412952 1 41.952| 13.282 .001°
Residual 88.437 28 3.158
Total 130.388 29

a. Predictors: (Censtant); disiplin kerja
b. Dependent Variable: efisiensi kerja
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Standardized

Unstandardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.172 2.146 3.343 .002
disiplin kerja .169 .046 567 3.644 .001
a. Dependent Variable: efisiensi kerja
Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation N
Predicted Value 12.4204] 17.0933] 14.9020 1.20275 30
Residual -3.39499|  3.01038 .00000 1.74629 30
Std. Predicted Value -2.063 1.822 .000 1.000 30
Std. Residual -1.910 1.694 .000 .983 30

a. Dependent Variable: efisiensi kerja

Lampiran 16 Regresi Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Efisiensi Kerja

Mean Std. Deviation N
efisiensi kerja 14.9020 2.12041 30
motivasi kerja 17.8317 3.17609 30
disiplin kerja 45.7033 T 1454 30
disiplin
efisiensi kerja | motivasi kerja kerja
Pearson Correlation |efisiensi kerja 1.000 026 567
motivasi kerja .026 1.000 486
disiplin kerja 567 486 1.000
Sig. (1-tailed) efisiefis: ‘kerja . 445 .001
motivasi Kerja 445 . .003
disiplin kerja .001 .003 .
N efisiensi kerja 3 30 30
motivasi kerja 30 30 30
disiplin kerja 30 30 30
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Model

Variables Entered

Variables Removed

Method

disiplin kerja, motivasi

kerja®

|Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: efisiensi kerja

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 635° 403 359 1.69792

a. Predictors: (Constant), disiplin kerja, motivasi kerja

b. Dependent Variable: efisiensi kerja

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 52.549 2 26.275{ 9.114| .001°
Residual 77.839 27 2.883
Total 130.388 29

a. Predictors: (Constant), disiplin kerja, motivasi kerja

b. Dependent Variable: efisiensi kerja

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 8.897 2.239 3.974 .000
motivasi kerja -218 A14 -.326 -1.917 .066
disiplin kerja 216 051 726 4.266 .000

a. Dependent Variable: efisiensi kerja

Minimum\| Maximum | Mean | Std. Deviation N

Predicted Value 12.5236] 17.6487| 14.9020 1.34612 30

Residual 3.32715] 2.63471 .00000 1.63833 30

Std. Predicted Value -1.767 2.040 .000 1.000 30

Std. Residual -1.960 1.552 .000 965 30

a. Dependent \Variable:

efisiensi kerja
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Lampiran 17 Garafik Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: efisiensi kerja

Mean =-3.54E-15
Std. Dev, =0.947
N =30

6+

Frequency
5

Regression Standardized Residual

Normal P-P Piot of Regressicn Standardized Residual

Dependent Variabie: efisiensi kerja
1.0

o od
o

Expected/Cum Prob
a
3

0.0 0.2 04 05 o8 10
Observed Cum Prob
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Lampran 19 Data Interval Hasil Transpormasi
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UPBJJ-UT Pangkalpinang
UNIVERSITAS TERBUKA
Nomor . 077%% M31.55/LLR2010 Pangkalpinang, 5 Mei 2010
Lampiran T -
Perthal : Permohonan izin Mendapatkan Data Penelitian
Kepada
Yth. Kepala Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
Di
Pangkalpinang

Saat ini Mahasiswa S2 MAP semester 4 UPBJJ UT Pangkalpinang sedang mempersiapkan
penuhsan TAPM atau Tesis, dan sechubungan dengan hal tersebut kami mohon agar Mahasiswa di

bawah ini :

Nama : M. Kucin

NIM : 015551424

Program Studi : Magister Administrasi Publik (MAP)

Masa Registrasi : 20082

diijinkan untuk mendapatkan data-data yang diperlukan pada instansi yang Bapak/Ibu pimpin.
Adapun tema Peneclitian Mahasiswa tersebut adalah ~” Pengarubh Motivasi dan Disiplin Kerja
Terhadap Efisiensi Ketja Pegawai Pada Badan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka

Belitung.”
Demikian, atas perhatian dan kerjasama yang baik kanii sampaikan terima kasih.

NIP. 19630509 198903 1 002

Tembusan :
1. Gubernur Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (Pembina UPBJJ UT Pangkalpinang)

\ Komplek Perkantoran Temadu Provinsi Keoutauan Banaka BelmmulTeIn (o717\ 437945“:" (m17\ 24ARAT Fmalt « 1o vkt 1t ae il wahatta + kHne finonatalni # an (A
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